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Tujuan dari penelitian ini: (1) mengetahui pemahaman guru mengenai 

penilaian autentik (2) mengetahui persiapan pelaksanakan penilaian autentik 

dalam pembelajaran sejarah (3) mengetahui pelaksanaan dan pengolahan nilai 

penilaian autentik pada kurikulum 2013  (4) mengetahui hambatan yang dihadapi 

guru dalam pembelajaran  sejarah menggunakan penilaian autentik. 

Penelitian menggunakan metode penelitian kualitatif dengan desain studi 

kasus. Informan dalam penelitian ini adalah guru sejarah, wakil kepala bidang 

kurikulum dan juga beberapa peserta didik kelas X dan XI di SMK Negeri Bawen. 

Teknik pengumpulan data (1) observasi, (2) wawancara, (3) dokumen. Uji 

keabsahan data menggunakan triangulasi teknik, triangulasi sumber, trianguasi 

dokumen dan tringulasi teori. Data penelitian dianalisis dengan analisis interktif, 

meliputi pengumpulan data, reduksi data, sajian data dan penarikan simpulan serta 

verifikasinya. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa (1) pemahaman guru sejarah 

mengenai penilaian autentik masih kurang dapat dilihat dari perbedaan pendapat 

dari pengertian, ciri-ciri, bentuk penilaian, teknik dan instrumen serta tujuan dari 

penilaian autentik. sampai tujuan penilaian autentik. Perencanaan penilaian 

autentik. (2) perencanaan penilaian autentik oleh guru sejarah sudah sesuai dengan 

yang tercantum dalam RPP. (3) pelaksanaan penilaian autentik sudah sesuai 

dengan RPP tetapi tidak semua bentuk penilaian dilaksanakan oleh guru sejarah 

dan pengolahan nilai yang dilakukan oleh guru sejarah di SMK Negeri 1 Bawen 

sudah seperti dengan ketentuan di sekolah dan Permendikbud No.104 2014. (4) 

hambatan yang dihadapi guru dalam pembelajaran sejarah pemahaman guru 

tentang penilaian autentik yang kurang, jam mengajar guru yang banyak, 

pemahaman materi dan repon peserta didik yang masih kurang serta kurangnya 

format-format penilaian yang disediakan pihak sekolah. 

Saran yang diajukan dalam penelitian ini sebaiknya untuk guru lebih  

meningkatkan pemahaman mengenai penerapan penilaian autentik. Dalam 

pelaksanaan penilaian alangkah lebih baiknya dipisah dari setiap bentuk penilaian 

setiap kompetensi dalam penilaian autentik. Kemudian  dari pihak sekolah juga 

melakukan sosialisasi pada guru tentang penerapan penilaian  autentik  yang 

benar. Sehingga apabila hal tersebut dilaksanakan  akan bisa mengurangi 

hambatan dalam penerapan penilaian autentik dalam pembelajaran sejarah di 

SMK Negeri 1 Bawen  
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BAB I 

PENDAHULUAN  

 

A. LATAR BELAKANG 

Pengertian Kurikulum dalam pasal 1 butir 19 UU Nomor 20 tahun 

2003 adalah seperangkat rencana dan pengaturan mengenai tujuan, isi, dan 

bahan pelajaran serta cara yang digunakan sebagai pedoman 

penyelenggaraan kegiatan  pembelajaran untuk mencapai tujuan 

pendidikan  tertentu (Kurinasih dan Sani, 2014:3). 

Kurikulum sendiri memegang kedudukan penting dalam dunia 

pendidikan, sebab kurikulum berkaitan dengan penentuan arah, isi, proses 

pendidikan. Selain itu juga kurikulum membahas tentang rencana dan 

pelaksanaan tujuan pendidikan yang ingin dicapai dalam kelas. Sehingga 

dengan adanya kurikulum tujuan pendidikan nasional akan jelas arah yang 

akan ditempuh. Unsur-unsur yang terdapat dalam tubuh kurikulum yang 

utama adalah tujuan, isi, atau materi, proses penyampaian materi serta 

evaluasi (Pendidikan Nasional, diunduh pada tanggal  2 Februari 2015). 

Pada bulan Juli 2013 mulai diberlakukannya Kurikulum 2013. 

Kurikulum 2013 adalah merupakan kurikulum  pengganti dari Kurikulum 

Tingkat Satuan Pendidikan yang sudah berjalan dari tahun 2006-2013. 

Kurikulum ini merupakan penyempurnaan dari kurikulum yang 

sebelumnya. Dimana karena perubahan kurikulum tersebut ada perubahan 

mata pelajaran IPS menjadi Sejarah Indonesia. Hal tersebut juga terjadi di 
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SMK Negeri 1 Bawen dimana untuk kelas X dan XI mata pelajaran IPS 

diganti menjadi Sejarah Indonesia.  

Dalam kurikulum 2013 terdapat standar penilaian yang harus dipenuhi, 

menurut Permendikbud  standar penilaian pendidikan adalah kriteria 

mengenai mekanisme, prosedur, dan instrumen penilaian  hasil belajar 

peserta didik. Diperbarui dengan acuan penilaian dalam Permendikbud 

Nomer 104. Penilaian menggunakan Acuan Kriteria yang merupakan 

penilaian kemajuan peserta didik dibandingkan dengan kriteria capaian 

kompetensi yang ditetapkan. Skor yang diperoleh dari hasil suatu penilaian 

baik yang formatif maupun sumatif seorang peserta didik tidak 

dibandingkan dengan skor peserta didik lainnya namun dibandingkan 

dengan penguasaan kompetensi yang dipersyaratkan (Permendikbud 

Nomor 66 Tahun 2013). 

Di dalam Permendikbud No. 104 tahun 2014 terdapat beberapa kriteria 

Penilaian. Namun salah satu yang menjadi penekanan dalam kurikulum 

2013 adalah pada penilaian auntentik (aunthentic assessment). Penilaian 

Autentik adalah kegiatan menilai peserta didik yang menekankan pada apa 

yang seharusnya dinilai, baik proses maupun hasil dengan berbagai 

instrumen penilaian yang disesuaikan dengan tuntutan kompetensi yang 

ada di Standar Kompetensi (SK), Kompetensi Inti ( KI ), dan Kompetensi 

Dasar (KD), (Kunandar 2013:35). Di dalam kurikulum 2013 ini 

menggeser penilaian yang sudah ada sebelumnya dari penilaian melalui tes 

(mengukur kompetensi berdasarkan hasil tes), menuju penilaian auntentik 
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(mengukur kompetensi sikap, ketrampilan, dan pengetahuan berdasarkan 

proses dan hasil).  

Dampak pergantian  kurikulum dari KTSP menjadi Kurikulum 2013 

menimbulkan berbagai masalah yang ada di sekolahan. SMK Negeri 1 

Bawen merupakan salah satu sekolah yang merasakan dampaknya. 

Sekolah ini berlokasi di  Jln. Kartini No. 119  Kecamatan Bawen. SMK 

Negeri 1 Bawen adalah  sekolah SMK satu-satunya yang ada di 

Kecamatan Bawen. Di sekolah ini kurikulum 2013 sudah berjalan selama 

3 semester yang diterapkan pada kelas 10 dan 11.  SMK Negeri 1 Bawen  

sampai saat ini masih menggunakan Kurikulum 2013. Berdasarkan 

pengamatan saat  PPL  pada tanggal 17 Aguatus 2014 sampai dengan 17 

Oktober  2014 dan observasi awal pada tanggal  29 Januari 2015 yang 

dilakukan di SMK Negeri 1 Bawen, dtemukan beberapa masalah guru 

yang mengajar sejarah bukan dari lulusan sejarah dan pelaksanaan 

penilaian  dalam kurikulum 2013. 

Permasalahan yang timbul terhadap penerapan penilaian autentik di 

SMK Negeri 1 Bawen guru mengalami kesulitan dalam  pembuatan RPP  

yang harus memuat 3 (pengetahuan, ketrampilan dan sikap),  pelaksanaan 

penilaian di kelas belum berjalan dengan baik, dan untuk pembuatan rapor 

penilaian guru mengalami kesulitan. 

Berdasarkan latar belakang di atas, maka peneliti tertarik untuk 

melakukan  penelitian dan mengangkat judul  Penerapan Penilaian 

Autentik  dalam  Pembelajaran Sejarah Pada Kurikulum 2013 di SMK 
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Negeri 1 Bawen Tahun 2014/2015. Judul skripsi ini sengaja dipilih karena 

menarik perhatian penulis untuk dicermati  dan perlu mendapat dukungan 

dari semua pihak yang peduli dengan dunia pendidikan, 

B. RUMUSAN MASALAH 

Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan, maka 

permasalahan yang akan diteliti :  

a. Bagaimana pemahaman guru terhadap penilaian autentik pada 

kurikulum 2013? 

b. Bagaimana perencanaan guru untuk melaksanakan penilaian 

autentik  dalam pembelajaran sejarah pada kurikulum 2013? 

c. Bagaimana pelaksanaan dan pengolahan penilaian autentik dalam 

pembelajaran sejarah pada kurikulum 2013? 

d. Bagaiamana hambatan yang dihadapi guru dalam penerapan 

penilaian autentik pada kurikulum 2013 ?  

C. TUJUAN PENELITIAN 

Tujuan dari penelitian adalah : 

a. Untuk mengetahui pemahaman guru terhadap penilaian autentik 

pada kurikulum 2013. 

b. Untuk mengetahui persiapan guru untuk melaksanakan penilaaian 

autentik dalam pembelajaran sejarah pada kurikulum 2013. 

c. Untuk mengetahui pelaksanaan dan pengolahan penilaian autentik 

dalam pembelajaran sejarah pada kurikulum 2013. 
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d. Untuk mengetahui hambatan yang dihadapi guru dalam penerapan 

penilaian autentik pada kurikulum 2013. 

D. MANFAAAT PENELITIAN 

Hasil penelitian diharapkan bisa memberikan informasi yang jelas 

mengenai penerapan penilaian autentik untuk pembelajaran sejarah pada 

kurikulum 2013. Sehingga informasi tersebut diharapkan memberikan 

manfaat secara teoritis maupun praktis, yaitu : 

1. Manfaaat teoritis 

a. Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah informasi tentang 

cara penerapan penilaian autentik pada pelajaran sejarah di 

sekolah. 

b. Hasil penelitian diharapkan dapat digunakan sebagai referensi pada 

penelitian yang selanjutnya.             

2. Manfaat praktis 

a. Bagi Guru 

Hasil penelitian diharapkan dapat memberikan informasi 

kepada guru dalam mengembangkan dan memperbaiki sistem 

penilaian autentik di pelajaran sejarah sesuai dengan kurikulum 

2013. 

b. Bagi sekolah 

Hasil penelitian diharapkan dapat menjadi masukan bagi pihak 

sekolah untuk mengetahui pelaksanaan penilaian autentik oleh guru 

terutama dalam mata pelajaran sejarah. 
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c. Bagi Pembaca 

Hasil penelitian diharapkan dapat memberikan informasi 

kepada pembaca tentang penerapan penilaian autentik di sekolah. 

d. Bagi peneliti 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat digunakan oleh peneliti 

sebagai landasan pemikiran sekaligus sebagai masukan baru pada 

penelitian selanjutnya. 

E. BATASAN ISTILAH 

Untuk menghindari kekaburan dan kerangkapan arti dari istilah-istilah 

yang tercantum dalam judul penelitian, serta untuk mempermudah dan 

mendapatkan gagasan dari objek-objek penelitian, maka perlu diberikan 

penegasan istilah atau batasan istilah sebagai berikut : 

a. Penerapan 

  Penerapan menurut Kamus Umum Bahasa Indonesia (KBBI) adalah 

perbuatan menerapakan. Menurut Lukman Ali, penerapan 

mempratekkan, memasang. Jadi penerapan adalah sebuah perbuatan 

atau tindakan yang dilakukan oleh individu atau kelompok untuk 

mencapai tujuan yang sudah direncanakan. 

b. Penilaian autentik 

Penilaian autentik adalah pengukuran yang bermakna secara 

signifikan atas hasil belajar peserta didik untuk ranah sikap, 

ketrampilan, dan pengetahuan (Hosnan, 2014:387). 
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c. Pembelajaran sejarah 

Pembelajaran adalah perubahan tingkah laku yang melibatkan 

ketrampilan kognitif yaitu penguasaan ilmu dan perkembangan 

kemahiran intelek (Rahil Mahyuddin). Sedangkan menurut  Munif 

Chatib, pembelajaran adalah proses transfer ilmu dua arah antara 

guru sebagai pemberi informasi dan siswa sebagai penerima 

informasi. Sehingga dapat disimpulkan bahwa pembelajaran adalah 

suatu proses pemberian ilmu dari guru ke peserta didik untuk bisa 

mengubah tingkah laku agar bisa menguasai ilmu yang telah 

diberikan. 

Sejarah  menurut Moh. Yamin, SH  adalah suatu ilmu 

pengetahuan yang disusun atas hasil penyelidikan beberapa 

peristiwa yang dapat dibuktikan dengan kenyataan. Sehingga dapat 

disimpulkan bahwa pembelajaran sejarah adalah suatu proses 

pemberian ilmu tentang peristiwa yang telah dibuktikan 

kebenarannya dari guru kepada peserta didik.  

d. Kurikulum 2013 

Kurikulum 2013 menurut Mulyasa (2013:66) adalah tindak 

lanjut dari kurikulum berbasis kompetensi (KBK) yang pernah 

diujicobakan pada tahun 2004. Kurikulum 2013 berbasis 

kompetensi merupakan suatu konsep kurikulum yang menekankan 

pada pengembangan kemampuan melakukan (kompetensi) tugas-
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tugas dengan standar performansi tertentu, sehingga hasilnya dapat 

dirasakan oleh peserta didik, berupa penugasan terhadap 

seperangkat kompetensi tertentu. Kurikulum 2013 diarahkan untuk 

mengembangkan pengetahuan, pemahaman, kemampuan, nilai 

sikap dan minat peserta didik, agar dapat melakukan sesuatu dalam 

bentuk kemahiran, ketepatan dan keberhasilan dengan penuh 

tanggung jawab (Mulyasa, 2013:68). 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

F. Penerapan  

Menurut J.S Badudu dan Sutan Muhammad Zain, penerapan adalah, 

cara atau hasil (Badudu & Zain 1996:1487). Adapun menurut Lukman Ali, 

penerapan adalah mempratekkan, memasangkan (Ali,1995:1044). 

Berdasarkan pengertian tersebut dapat disimpulkan bahwa penerapan 

merupakan sebuah tindakan yang dilakukan oleh individu atau kelompok 

untuk mencapai tujuan yang sudah direncanakan. Adapun unsur-unsur dari 

penerapan: 

1. Adanya program yang dilaksanakan  

2. Adanya kelompok target, yaitu  masyarakat atau kelompok tertentu 

yang  menjadi sasaran dan diharapkan akan menerima manfaat dari 

program tersebut 

3. Adanya pelaksanaan, baik organisasi atau perorangan yang 

bertanggungjawab dalam pengelolaan, pelaksanaan maupun 

pengawasan  dari proses penerapan.  

G. Pembelajaran sejarah  

Menurut Sudjana belajar adalah proses yang ditandai dengan adannya 

perubahan pada diri seseorang. Perubahan sebagai hasil proses belajar 

dapat ditunjukkan dalam berbagai bentuk seperti berubah pengetahuannya, 

pemahamannya, sikap dan tingkah lakunya, keterampilannya, kecakapan 
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dan kemampuannya, daya reaksinya, daya penerimaannya dan aspek 

lainnya yang ada pada individu (Sudjana, 2008: 28). 

Belajar adalah perubahan tingkah laku yang relatif mantap berkat 

latihan dan pengalaman. Belajar sesungguhnya adalah ciri khas manusia 

dan yang membedakannya dengan binatang. Belajar yang dilakukan oleh 

manusia merupakan bagian dari hidupnya, berlangsung seumur hidup, 

kapan saja, dan dimana saja, baik di sekolah, di kelas, di jalanan dalam 

waktu yang tak dapat ditentukan sebelumnya. Satu hal yang pasti 

membedakannya dengan binatang adalah belajar yang dilakukan oleh 

manusia senantiasa dilandasi oleh iktikad dan maksud tertentu (Hamalik, 

2008: 154). Menurut Rifai’i dan Catharina (2010:82) belajar merupakan 

proses penting bagi perubahan perilaku manusia dan ia mencakup segala 

sesuatu yang dipikirkan dan dikerjakan yang berperan penting di dalam 

perkembangan, kebiasaan, sikap, keyakinan, tujuan, kepribadian, dan 

bahkan persepsi manusia.   

Kesimpulan yang bisa diambil dari ketiga pengertian di atas, bahwa 

pada prinsipnya, belajar adalah perubahan tingkah laku pada diri seseorang 

dengan latihan dan pengalaman mencakup pada yang dipikirkan dan 

dikerjakan dan berperan penting pada perkembangan diri manusia tersebut 

seperti dari kebiasaan, tujuan, keyakinan hingga persepsi. 

Istilah history (sejarah) diambil dari kata historia dalam bahasa Yunani 

yang berarti “informasi” atau “penelitian” yang ditujukan untuk 

memperoleh kebenaran (Kochhar, 2008:1). Sejarah adalah ilmu tentang 
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manusia, sejarah berkaitan dengan  manusia dalam  ruang dan waktu. 

Sejarah didefinisikan sebagai segala sesuatu yang pernah terjadi, setiap 

peristiwa yang pernah terjadi dimuka bumi, dapat berupa politik, ekonomi, 

sosial, dan budaya. Menurut Adam (2007:147) sejarah adalah penceritaan 

mengenai peristiwa dan bukan peristiwa itu sendiri. Peristiwa itu sendiri 

tidak dapat diraih sejarawan secara langsung dan utuh. Ia selalu tidak 

lengkap dan hanya dipermukaan, dilacak melalui jejak. Diperlukan 

dokumen dan kesaksian para pelaku. Meski kita menyaksikan peristiwa 

dengan mata kepala sendiri, kejadian itu tidak terliput secara keseluruhan. 

Itu sebabnya terdapat berbagai versi dalam sejarah (Adam, 2007:147).  

Sedangkan menurut kochhar sejarah didefinisikan sebagai segala sesuatu 

yang pernah terjadi, setiap peristiwa yang pernah terjadi di muka bumi 

dapat berupa politik, ekonomi, sosial atau budaya (Kochhar, 2008: 23). 

Selain itu, sejarah berguna secara intrinsik dan ekstrinsik, ada empat 

guna sejarah secara instrinsik, yaitu (1) sejarah sebagai ilmu; (2) sejarah 

sebagai cara mengetahui masa lampau; (3) sejarah sebagai pernyataan 

pendapat; dan (4) sejarah sebagai profesi. Secara ekstrinsik secara umum 

sejarah mempunyai fungsi pendidikan, yaitu sebagai pendidikan (1) moral, 

(2) penalaran, (3) politik, (4) kebijakan, (5) perubahan, (6) masa depan, (7) 

keindahan, dan (8) ilmu bantu. Selain sebagai  pendidikan, sejarah juga 

berfungsi sebagai (9) latar belakang, (10) rujukan, dan (11) bukti 

(Kuntowijoyo, 1995: 19-25).  
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Pembelajaran adalah suatu proses interaksi  komunikasi antara sumber 

belajar, guru, dan siswa. Menurut Widja (1989 : 23) pembelajaran Sejarah 

adalah perpaduan antara aktifitas belajar dan mengajar yang di dalamnya 

mempelajari tentang peristiwa masa lampau yang erat hubunganya dengan 

masa kini. 

Pembelajaran sejarah merupakan kajian ilmiah tentang manusia, 

kesuksesan dan kegagalanya, dan evolusi masyarakat serta berbagai 

aspeknya. Mata pelajaran ini menawarkan materi yang sangat luas, 

melibatkan berbagai keterampilan dan mengarahkan pada pemahaman 

yang mendalam serta generalisasi dalam mengembangkan berbagai 

kemampuan yang dimiliki oleh para siswa. Ruang lingkup sejarah sangat 

luas karena terbatasnya waktu diharapkan para siswa dapat mempelajari 

hal-hal baru, maka pembuatan keputusan tentang materi yang harus 

diajarkan perlu dilakukan secara bijaksana dan hati-hati Kochhar, 

2008:68).  

Kesimpulan dari definisi di atas pembelajaran sejarah adalah 

pembelajaran sejarah adalah kajian ilmiah antara perpaduan aktifitas 

belajar dan mengajar tentang berbagai aspek tentang manusia dari 

peristiwa masa lampu dan masa kini.  

H. Penilaian Autentik 

Suharsimi Arikunto (2013:3) membedakannya menjadi sebagai 

berikut, mengukur adalah membandingkan sesuatu dengan satu ukuran. 

Pengukuran bersifat kuantitatif. Menilai adalah mengambil suatu 
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keputusan tehadap sesuatu dengan ukuran baik buruk, penilaian tersebut 

bersifat kualitatif. Mengadakan penilaian meliputi kedua langkah diatas, 

yakni :mengukur dan menilai. Penilaian (assesmen) adalah proses 

pengumpulan dan pengolahan informasi untuk mengukur pencapaian hasil 

peserta didik  (Kurinasih dan Sani 2014:47). 

Kunandar  (2013:35),  penilaian (assessmen) adalah proses 

pengumpulan berbagai data yang bisa memberikan gambaran 

perkembangan belajar siswa. Penilaian  diartikan sebagai kegiatan 

menentukan nilai suatu objek, seperti baik-buruk, efektif-tidak efektif, 

berhasil-tidak berhasil dan semacamnya, sesuai dengan karakteristik atau 

tolak ukur yang telah ditetapkan sebelumnya. 

1. Unsur-unnsur penilaian 

Dalam penilaian ada empat unsur pokok yaitu: 

 Objek yang akan dinilai 

  Kriteria sebagai tolak ukur 

  Data tentang objek yang dinilai  

  Pertimbangan keputusan (judgemen). 

Penilaian Tertulis , bentuk penilaian ini dilaksanakan manakala respon 

atau jawaban yang kita kehendaki berbentuk bahasa tulisan. Jadi anak 

dituntut untuk menulisan argumen-argumen jawabanya secara tertulis. 

1) Tes Tertulis Uraian 

 Terbatas/ Tertutup 

 Bebas/ Terbuka  
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2) Tes Tertulis Objektif : 

 Pilihan Ganda 

 Benar-Salah 

  Menjodohkan 

 Isian singkat 

3) Penilaian Tindakan atau Perbuatan 

Penilaian  berbentuk  tindakan menurut Wayan  Nurkancana 

(1987:26) adalah jawaban atau respon yang diberikan oleh anak 

berbentuk tingkah laku.  

Penilaian non tes meliputi  

 Skala sikap 

  Daftar Cek  

  Kuesioner 

  Studi Kasus 

 Portofolio  

2. Tujuan Penilaian Proses dan Hasil belajar 

Sedangkan Balitbang Depdiknas (2006: 3) secara rinci menyatakan 

bahwa tujuan asesmen proses dan hasil belajar adalah: 

a) Untuk mengetahui tingkat pencapaian kompetensi selama dan       

setelah proses pembelajaran berlangsung. 

b) Untuk memberikan umpan balik  bagi peserta didik agar  

mengetahui kekuatan dan kelemahannya dalam proses 

pencapaian kompetensi. 
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c) Untuk memantau kemajuan dan mendiagnosis kesulitan belajar 

yang dialami peserta didik sehingga dapat dilakukan pengayaan 

dan remedial. 

d) Untuk umpan balik bagi guru dalam memperbaiki metode, 

pendekatan, kegiatan, dan sumber belajar yang digunakan. 

e) Untuk memberikan pilihan alternatif penilaian kepada guru. 

f) Untuk memberikan informasi kepada orang tua dan komite 

sekolah tentang efektivitas pendidikan. 

Istilah autentik merupakan sinonim asli, nyata, valid atau reliebel  

Peniliaian autentik adalah bentuk penilaian yang menghendaki peserta 

didik menampilkan sikap, menggunakan pengetahuan dan ketrampilan 

yang diperoleh dari pembelajaran dalam melakukan tugas pada situasi 

yang sesungguhnya (Permendikbud No. 104 tahun 2014). Penilaian 

autentik merupakan penilaian yang dilakukan secara komprehensif untuk 

menilai mulai dari masukan (input), proses dan keluaran (output) 

pembelajaran yang meliputi ranah sikap, pengetahuan  dan ketrampilan 

(Kurinasih dan Sani 2014 : 48 ). 

Sedangkan menurut Kunandar, penilaian autentik adalah kegiatan 

menilai peserta didik yang menekankan pada apa yang seharusnya dinilai, 

baik proses maupun hasil dengan  berbagai instrumen penilaian yang 

disesuaikan dengan tuntutan kompetensi yang ada di Standar Kompetensi 

(SK) atau Kompetensi Inti (KI) dan Kompetensi Dasar (KD). Penilaian 



16 

 

 

 

autentik mengukur kompetensi sikap, ketrampilan, dan pengetahuan 

berdasarkkan proses dan hasil (Kunandar, 2014:35) 

Kesimpulan dari definisi diatas, penilaian autentik adalah penilaian 

yang menilai dari proses hingga hasil kerja peserta didik meliputi tiga 

kompetensi yaitu pengetahuan, ketrampilan dan sikap. 

3. Ciri-ciri penialain autentik  

Penilaian hasil belajar oleh pendidik yang dilakukan secara 

berkesinambungan atau berkelanjutan bertujuan untuk memantau proses 

dan kemajuan belajar peseta didik serta meningkatkan efektivitas 

pembelajaran. Kualitas pembelajaran dapat dilihat dari hasil penilaiannya. 

Sistem penilaian yang baik akan mendorong pendidik untuk menentukan 

strategi mengajar yang baik dan memotifasi peserta didik untuk belajar 

yang lebih baik (Kunandar, 2013 : 38-39).  

a. Harus mengukur semua aspek pembelajaran, yakni kinerja dan 

hasil ataupun produk. 

b. Dilaksanakan selama dan sesudah proses pembelajaran 

berlangsung. 

c. Menggunakan berbagai cara dan sumber. 

d. Tes hanya salah satu alat pengumpul data. 

e. Tugas-tugas yang diberikan pada peserta didik harus 

mencerminkan bagian-bagian kehidupan peserta didik setiap hari. 

f. Penilaian harus menekankan kedalaman pengetahuan dan keahlian 

peserta didik, bukan keluasannya (kuantitas).  



17 

 

 

 

4. Karakteristik penilaian autentik adalah sebagai berikut : 

a. Bisa digunakan untuk formatif maupun sumatif. 

b. Mengukur ketrampilan dan performasi, bukan mengingat fakta. 

c. Berkesinambungan dan terintegrasi. 

d. Dapat digunakan sebagai fed back. 

5. Hal-hal yang digunakan sebagai dasar menilai prestasi peserta didik dalam 

penilaian autentik; 

a. Proyek atau penugasan. Proyek atau penugasan adalah tugas yang 

diberikan oleh guru kepada peserta didik dalam waktu tertentu 

sebagai implementasi dan pendalaman dari pengetahuan yang 

diperoleh dalam pembelajaran. 

b. Hasil tes tertulis. Penilaian autentik dapat dilakukan dengan 

menggunakan hasil tes tulis sebagai salah satu atau alat untuk 

mengukur pencapaian peserta didik terhadap kompetensi tertentu. 

Penilaian tertulis biasanya dilakukan untuk mengukur kompetensi 

yang sifatnya kognitif atau pengetahuan.  

c. Portofolio (Kumpulan karya peserta didik) selama satu semester 

atau satu tahun. Portofolio yang dibuat dan disusun peserta didik 

berupa produk atau hasil kerja merupakan salah satu penilaian 

autentik. 

d. Pekerjaaan rumah. Pekerjaan rumah yang dikerjakan peserta didik 

sebagai pedalaman penguasaan kompetensi yang diperoleh dalam 

pembelajaran merupakan salah satu penilaian autentik 



18 

 

 

 

e. Kuis. Kuis adalah kegiatan yang dilakukan oleh guru dengan 

memberikan pertanyaan-pertanyaan kepada peserta didik terhadap 

materi atau kompetensi yang telah dikuasai oleh peserta didik. 

f. Karya peserta didik. Seluruh karya peserta didik baik secara 

individu maupun kelompok, seperti laporan diskusi kelompok, 

eksperimen, pengamatan, proyek dan lain sebagainya dapat 

dijadikan dasar penilaain autentik. 

g. Presentasi atau penampilan peserta didik. Presentasi atau 

penampilan peserta didik di kelas ketika melaporkan proyek atau 

tugas yang diberikan oleh guru dalam melakukan penilaian 

autentik. 

h. Demonstrasi. Penampilan peserta didik dalam mendemonstrasian 

atau mensimulasikan suatu alat atau aktivitas tertentu yang 

berkaitan dengan materi pembelajaran dapat dijadikan bahan 

penilaian autentik. 

i. Laporan laporan atau kegiatan atau aktivitas peserta didik yang 

berkaitan dengan pembelajaran, seperti laporan proyek atau tugas 

menghitung pertumbuhan dan kepadatan penduduk di tempat 

tinggal peserta didik dapat dijadikan penilaian autentik. 

j. Jurnal. Catatan-catatan perkembangan peserta didik yang 

menggambarkan perkembangan atau kemajuan peserta didik 

berkaitan dengan pembelajaran dapat menjadi bahan penilaian 

autentik. 
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k. Karya tulis. Karya  tulis peserta didik baik kelompok maupun 

individu yang berkaitan dengan materi pembelajaran suatu bidang 

studi, seperti karya tulis yang dibuat oleh peserta didik dalam 

Lomba Karya Tulis Ilmiah Remaja yang sekarang diberi nama 

Olimpiade Penelitian Siswa Indonesia (OPSI) dapat dijadikan 

bahan penilaian autentik. 

l. Kelompok diskusi. Kelompok-kelompok diskusi peserta didik, baik 

yang dibentuk oleh sekolah atau guru maupun peserta didik secara 

mandiri dapat menjadi bahan pertimbangan dalam penilaian 

autentik. 

m. Wawancara. Wawancara yang dilakukan guru tehadap peserta didik 

berkaitan dengan pembelajaran dan penguasaan terhadap 

kompetensi tertentu dapat menjadi bahan pertimbangan dalam 

penilaian autentik. Dalam penilaian autentik tidak hanya menilai 

apa yang diketahui peseta didik, tetapi juga menilai apa yang 

peserta didik dapat lakukan. Penilaian ini mengutamakan penilaian 

kualitas kerja peserta didik dalam menyelesaikan tugas. 

Tiga hal yang harus diperhatikan guru dalam penilaian autentik : 

a. Autentik dari instrumen yang digunakan. Artinya dalam melakukan 

penilaian autentik guru perlu menggunakan instrumen yang 

bervariasi (tidak hanya satu instrumen) yang disesuaikan dengan 

karakteristik atau tuntutan kompetensi yang ada di kurikulum. 
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b. Autentik dari aspek yang diukur. Artinya dalam melakukan 

penilaian autentik guru perlu menilai aspek-aspek hasil belajar 

secara komprehensif yang meliputi kompetensi sikap, kompetensi 

pengetahuan dan kompetensi ketrampilan. 

c. Autentik dari aspek kondisi peserta didik. Artinya dalam  

melakukan penilaian autentik guru perlu menilai input (kondisi 

awal) peseta didik, proses (kinerja dan aktivitas peserta didik dalam 

proses belajar mengajar), dann output (hasil pencapaian 

kompetensi, baik sikap pengetahuan maupun ketrampilan yang 

dikuasai atau ketrampilan yang dikuasai.  

6. Penilaian hasil belajar peserta didik mencakup kompetensi sikap, 

pengetahuan, dan ketrampilan yang dilakukan secara berimbang 

sehingga dapat digunakan untuk menentukan posisi relative setiap 

peserta didik terhadap standar yang telah di tetapkan. Cakupan 

penilaian merujuk pada ruang lingkup materi, kompetensi mata 

pelajaran atau kompetensi muatan atau kompetensi program dan proses 

a. Teknik dan Instrumen Penilaian 

Penilaian Kurikulum 2013 menerapkan penilaian autentik untuk 

menilai kemajuan belajar peserta didik yang meliputi sikap, 

pengetahuan, dan keterampilan  (Permendikbud No.104 tahun 

2014). Teknik dan instrument yang digunakan untuk penilaian  

kompetensi sikap, pengetahuan, dan ketrampilan sebagai berikut : 
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1)  Penilaian kompetensi sikap,  

Sikap bermula dari perasaan (suka atau tidak suka) yang 

terkait dengaan kecenderungan seseorang dalam merespon 

sesuatu/objek. Sikap sebagai ekspresi dari nilai-nilai atau 

pandangan hidup yang dimiliki oleh seseorang. Sikap dapat 

dibentuk, sehingga terjadi perubahan  perilaku atau tindakan yang 

diharapkan. Ada beberapa cara yang dapat digunakan untuk 

menilai sikap peserta didik, antara lain melalui observasi, 

penilaian diri, penilaian “teman sejawat” (peer evaluation) dan 

penilaian jurnal. Instrumen yang digunakan antara lain daftar cek 

atau skala penilaian atau (rating scale) yang disertai rubrik, yang 

hasilnya dihitung berdasarkan modus. 

2)  Penilaian kompetensi pengetahuan 

a) Tes tertulis 

Bentuk soal tes memilih jawaba seperti. pilihan ganda, dua   

pilihan (benar-salah, ya-tidak),  menjodohkan, sebab-akibat, isian 

atau melengkapi, jawaban singkat atau pendek dan  uraian. 

b) Observasi terhadap diskusi, tanya jawab dan percakapan. 

 Penilaian terhadap pengetahuan peserta didik dapat dilakukan 

melalui observasi terhadap diskusi, tanya jawab, dan 

percakapan. Teknik ini adalah cerminan dari penilaian autentik. 
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c) Penugasan  

Instrumen penugasan berupa pekerjaan rumah dan atau   

projek yang dikerjakan secara individu atau kelompok sesuai 

dengan karakteristik tugas. 

3)  Penilaian kompetensi ketrampilan 

     Kompetensi ketrampilan  terdiri atas ketrampilan abstrak dan 

ketrampilan  kongkret. Penilain ketrampilan dapat dilakukan 

dengan menggunakan:  

a) Unjuk kerja/kinerja/praktik, 

Penilaian unjuk kerja/kinerja/praktik dilakukan dengan cara 

mengamati kegiatan peserta didik dalam melakukan sesuatu. 

Instrumen  yang digunakan dengan daftar cek, dan skala 

penilaian (Rating scale).  

b) Projek  

Penilaian projek dapat digunakan untuk mengetahui 

pemahaman, kemampuan mengaplikasi, kemampuan 

menyelidiki dan kemampuan menginformasikan suatu hal 

secara jelas. 

c) Produk 

Penilaian produk meliputi penilaian kemampuan peserta 

didik membuat produk-produk, teknologi, dan seni. 
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d) Portofolio 

Penilaian portofolio pada dasarnya menilai karya-karya 

peserta didik secara individu pada satu periode untuk suatu 

mata pelajaran. 

7. Tujuan penilaian autentik sesuai dengan Permendikbud No.104 tahun 

2014 sebagai berikut : 

a. Mengetahui tingkat penguasaan kompetensi dalam sikap, 

pengetahuan, dan keterampilan yang sudah dan belum dikuasai 

seorang/sekelompok peserta didik untuk ditingkatkan dalam 

pembelajaran remedial dan program pengayaan.  

b. Menetapkan ketuntasan penguasaan kompetensi belajar peserta 

didik dalam kurun waktu tertentu, yaitu harian, tengah semesteran, 

satu semesteran, satu tahunan, dan masa studi satuan pendidikan.  

c. Menetapkan program perbaikan atau pengayaan berdasarkan 

tingkat penguasaan kompetensi bagi mereka yang diidentifikasi 

sebagai peserta didik yang lambat atau cepat dalam belajar dan 

pencapaian hasil belajar.  

d. Memperbaiki proses pembelajaran pada pertemuan semester 

berikutnya  

I. Kurikulum  2013 

Kurikulum adalah  seperangkat rencana dan pengaturan mengenai 

tujuan, isi, dan bahan pelajaran serta cara yang digunakan sebagai 
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pedoman penyelenggaran kegiatan pembelajaran untuk mencapai tujuan 

pendidikan tertentu (PP No.19 tahun 2005). Secara etimologis istilah 

kurikulum yang dalam bahasa Inggris ditulis “curriculum” berasal dari 

bahasa Yunani yaitu “curir” yang berarti “pelari”, dan “curere” yang 

berarti “tempat berpacu”. Tidak heran jika dilihat dari arti harfiahnya, 

istilah kurikulum tersebut pada awalnya digunakan dalam dunia Olah raga, 

seperti bisa diperhatikan dari arti “pelari dan tempat berpacu”, yang 

mengingatkan kita pada jenis olah raga Atletik  

Berawal dari makna “curir” dan “curere” kurikulum berdasarkan 

istilah diartikan sebagai “Jarak  yang harus ditempuh oleh seorang pelari 

mulai dari start sampai finish untuk memeroleh medali atau 

penghargaan”. Pengertian tersebut kemudian diadaptasikan ke dalam 

dunia pendidikan dan diartikan sebagai “Sejumlah mata pelajaran yang 

harus ditempuh oleh seorang siswa dari awal hingga akhir program demi 

memperoleh ijazah”  

Menurut UU No 20 tahun 2003, kurikulum adalah “Seperangkat 

rencana dan pengaturan mengenai tujuan, isi, dan bahan pelajaran serta 

cara yang digunakan sebagai pedoman penyelenggaraan kegiatan 

pembelajaran untuk mencapai tujuan pendidikan tertentu”.  Sedangkan  

pengertian  kurikulum  menurut PP No.19 tahun 2005 adalah seperangkat 

rencana dan pengaturan mengenai tujuan, isi, dan bahan pelajaran serta 

cara yang digunakan sebagai pedoman penyelenggaraan kegiatan 

pembelajaran untuk mencapai tujuan pendidikan tertentu. 
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Kurikulum 2013 menurut Mulyasa ( 2013:66) adalah tindak lanjut dari 

kurikulum berbasis kompetensi (KBK) yang pernah diujicobakan pada 

tahun 2004. Kurikulum 2013 berbasis kompetensi merupakan suatu 

konsep kurikulum yang menekankan pada pengembangan kemampuan 

melakukan (kompetensi) tugas-tugas dengan standar performansi tertentu, 

sehingga hasilnya dapat dirasakan oleh peserta didik, berupa penugasan 

terhadap seperangkat kompetensi tertentu. Kurikulum 2013 diarahkan 

untuk mengembangkan pengetahuan, pemahaman, kemampuan, nilai sikap 

dan minat peserta didik, agar dapat melakukan sesuatu dalam bentuk 

kemahiran, ketepatan dan keberhasilan dengan penuh tanggung jawab 

(Mulyasa, 2013:68).   

Kurikulum 2013  bertujuan untuk mempersiapkan manusia Indonesia 

agar memiliki kemampuan hidup sebagai pribadi dan warga Negara yang 

beriman, produktif, kreatif, inovatif, dan afektif  serta mampu 

berkontribusi pada kehidupan bermasyarakat, berbangsa dan bernegara 

(Kunandar, 2013:16). 

Kegiatan pembelajaran dalam kurikulum 2013 diarahkan untuk 

memperdayakan semua kompetensi yang dimiliki peserta didik agar 

mereka dapat memiliki kompetensi yang diharapkan melalui upaya 

menumbuhkan serta mengembangkan : sikap/attitude, 

pengetahuan/knowledge, dan ketrampilan/skill (Hosnan, 2014). 

Setidaknya ada tiga hal yang harus diperhatikan dalam pengembangan 

Kurikulum 2013 berbasis kompetensi  yaitu penetapan kompetensi yang 
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akan dicapai, pengembangan strategi untuk mencapai kompetensi, dan 

evaluasi (Mulyasa, 2013:69). 

Karakteristik kurikulum berbasis kompetensi (Kunandar, 2013:26) adalah: 

a) Isi atau konten kurikulum adalah kompetensi yang dinyatakan dalam 

bentuk Kompetensi Inti (KI) mata pelajaran dan dirinci lebih lanjut 

dalam Kompetensi Dasar (KD). 

b) Kompetensi Inti (KI) adalah gambaran  secara kategorial megenai 

kompetensi yang harus  dipelajari peserta didik untuk suatu jenjang 

sekolah, kelas, dan mata pelajaran. 

c) Kompetensi Dasar (KD) merupakan kompetensi yang diperoleh 

peserta didik untuk mata pelajaran di suatu kelas tertentu. 

d) Penekanan kompetensi ranah sikap, ketrampilan kognitif, ketrampilan 

psikomotorik, dan pengetahuan untuk suatu satuan pendidikan dan 

mata pelajaran ditandai oleh banyaknya KD suatu mata pelajaran. 

e) Kompetensi Inti menjadi unsur organisatoris kompetensi bukan 

konsep. Generalisasi, topik atau  sesuatu yang berasal dari pendekatan 

“disciplinary-based curriculum” atau “content-based curriculum”. 

f) Kompetensi Dasar yang dikembangkan didasarkan  pada prinsip 

akumulatif, saling memperkuat dan memperkaya antar mata pelajaran. 

g) Proses  pembelajaran  didasarkan pada upaya menguasai kompetensi 

pada tingkat yang memuaskan dengan memperhatikan karakteristik 

kompetensi dimana pengetahuan adalah konten bersifat tuntas 

(mastery).  
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h) Penilaian hasil belajar mencakup seluruh aspek kompetensi, bersifat 

formatif dan hasilnya segera diikuti dengan pembelajaran remedial. 

Menurut Kemdikbud (2013), pengembangan kurikulum didasarkan 

pada prinsip-prinsip berikut: 

a) Kurikulum satuan pendidikan atau jenjang pendidikan bukan 

merupakan daftar mata pelajaran. 

b) Standar kompetensi kelulusan ditetapkan untuk satu-satuan 

pendidikan, jenjang pendidikan, dan progam pendidikan. 

c) Model kurikulum berbasis kompetensi ditandai oleh pengembangan 

kompetensi berupa sikap, pengetahuan, ketrampilan berpikir, dan 

ketrampilan psikomotorik yang dikemas dalam berbagai mata 

pelajaran. 

d) Kurikulum didasarkan pada prinsip bahwa setiap sikap, pengetahuan 

dan ketrampilan yang dirumuskan dalam kurikulum berbentuk 

Kompetensi Dasar dapat dipelajari dan dikuasai setiap peserta didik 

(mastery learning) sesuai dengan kurikulum berbasis kompetensi. 

e) Kurikulum dikembangkan dengan memberikan kesempatan kapada 

peserta didik untuk mengembangkan perbedaan dalam kemampuan 

dan minat. 

f) Kurikulum berpusat  pada potensi, perkembangan, kebutuhan dan 

kepentingan peserta didik serta lingkungannya. 

g) Kurikulum harus tanggap terhadap perkembangan ilmu pengetahuan, 

budaya, teknologi dan seni. 
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h) Kurikulum harus relevan dengan kebutuhan kehidupan. 

i) Kurikulum diarahkan pada proses pengembangan, pembudayaan, dan 

pemberdayaan peserta didik yang berlangsung sepanjang hayat. 

j) Kurikulum dikembangkan  menurut kepentingan  nasional dan 

kepentingan daerah  untuk membangun kehidupan bermasyarakat, 

berbangsa dan bernegara. 

k) Penilaian hasil belajar ditujukan untuk mengetahui dan memperbaiki 

pencapaian kompetensi. 

J. Penelitian Terdahulu 

Kajian pustaka  diperlukan untuk membandingkan penelitian ini 

dengan penelitian yang sudah lebih dulu dilakukan. Penelitian yang 

relevan dengan penelitian ini : 

1. Penelitian yang dilakukan oleh Masusroh (2014) Pelaksanaan 

Penilaian Autentik Dalam Pembelajaran Pendidikan Agama Islam 

Kelas VII di SMP N 1 Muntilan, Magelang. Hasil penelitian ini 

menyimpulkan bahwa penilaian yang dilakukan  pada tiga aspek yaitu 

(1) aspek pengetahuan  meliputi teknik : tes lisan, tes tertulis dan 

penugasan, sedangkan instrumennya berupa pilihan ganda, isian singkat 

dan uraian ;(2) aspek ketrampilan meliputi teknik : tes praktik, penilaian 

projek dan  portofolio ; (3) aspek sikap meliputi teknik : observasi, 

penilaian diri, penilaian antar siswa dan jurnal. Selain itu dengan 

diadakan penilaian autentik menyebabkan nilai peserta didik meningkat 

rata-rata bisa tuntas sesuai KKM yaitu 80.  Penelitian ini menjelaskan 
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bahwa seharusnya pelaksanaan dari penilaian autentik harus didukung 

dengan guru yang kreatif, input yang bagus, kelas yang  proporsional 

dan fasilitas yang memadai.  Hal- hal yang bisa menghambat penilaian 

autentik karena pergantian kurikulum yang mendadak yang membuat 

guru dan siswa harus beradaptasi lagi dengan kurikulum 2013. 

Kelebihan dari penelitian ini di dalam tinjauan pustaka terdapat teori 

tentag gradasi penilaian dalam penilaian autentik, keuntungan  penilaian 

autentik bagi siswa dan perbedaan penilaian autentik dengan penilaian 

sebelumnya. Kekurangannya, tidak membahas tentang pelaksanaan 

pembelajaran menggunakan penilaian autentik dan respon siswa dengan 

pelaksanaan tersebut. tetapi hanya membahas mengenai persiapan, 

teknik dan instrument yang digunakan serta hasil dari pembelajaran 

menggunakan penilaian autentik. (http://digilib.uin-

suka.ac.id/3559.html/ , diunduh pada tanggal 8 Februari 2015. 

2. Penelitian yang dilakukan oleh Yasbiati (2009) Optimalisasi 

Penggunaan Assasmen Otentik untuk Meningkatkan Kerja Ilmiah 

Siswa pada Pembelajaran Sains. Hasil penelitian ini menyimpulkan 

betapa pentingnya kerja ilmiah bagi siswa terlebih lagi dengan 

diberlakukannya Kurikulum 2006 maka secara tegas kerja ilmiah 

merupakan bagian terpenting dalam Sains. Dengan dilakukan 

pembelajaran dengan assesmen otentik kerja ilmiah siswa meningkat 

hingga mencapai rata-rata 90,26%. Penggunaan assesmen otentik juga bisa 

meningkatkan waktu belajar siswa dalam sains.  Bahwa penilaian autentik 

http://digilib.uin-suka.ac.id/3559.html/
http://digilib.uin-suka.ac.id/3559.html/
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yang menggunakan kerja ilmiah siswa pada mata pelajaran sains dapat 

meningkatkan prestasi siswa SD dan juga kemauan siwa untuk waktu 

belajar yang lebih lama dari sebelumnya. Kelebihan dalam penelitian 

memabahas penilaian autentik yang digunakan dalam model pembelajaran 

inkuiri di pelajaran sains. Ssedangkan kekurangan dalam penelitian ini 

masih belum sesuainya penilaian autentik yang dibuat oleh guru.                                  

(http://file.upi.edu/Direktori/Jurnal/Pendidikan_Dasar/Nomor_13-

April2010/Optimalisasi_Penggunaan_Assesmen_Otentik_Untuk_Meningk

atkan_Kerja_Ilmiah_Siswa_Pada_Pembelajaran_Sain. diunduh pada 

tanggal 8 Februari 2015). 

3. Penelitian yang dilakukan oleh Syahrul (2009) Keefektifan Penerapan 

Model Asessmen Autentik Terintegrasi dalam Pembelajaran Pratikum 

pada Jurusan Pendidikan Teknik Elektro FT-Universitas Negeri 

Makassar. Hasil penelitian ini menyimpulkan adanya perubahan unjuk 

kerja (prestasi) pratikum mesin listrik mahasiswa sebelum dan sesudah 

penerapan model Assesmen Autentik Terintegrasi (Model-AAT)  pada 

jurusan Pendidikan Teknik Elektro. Selain itu juga dengan penerapan 

penilaian autentik dapat meningkatkan kualitas proses dan hasil dalam 

mata kuliah praktik. Seharusnya ada sosialisasi untuk memperkenalkan 

model assesmen alternative dalam pembelajaran agar guru maupun calon 

guru nantinya bisa menerapkan model asessmen tersebut saat mengajar. 

Kelebihan, penilaian autentik yang dibahas disini lebih menfokuskan 

pada penilaian praktik mahasiswa dan melatih mahasiwa agar siap saat 

http://file.upi.edu/Direktori/Jurnal/Pendidikan_Dasar/Nomor_13-April2010/Optimalisasi_Penggunaan_Assesmen_Otentik_Untuk_Meningkatkan_Kerja_Ilmiah_Siswa_Pada_Pembelajaran_Sain
http://file.upi.edu/Direktori/Jurnal/Pendidikan_Dasar/Nomor_13-April2010/Optimalisasi_Penggunaan_Assesmen_Otentik_Untuk_Meningkatkan_Kerja_Ilmiah_Siswa_Pada_Pembelajaran_Sain
http://file.upi.edu/Direktori/Jurnal/Pendidikan_Dasar/Nomor_13-April2010/Optimalisasi_Penggunaan_Assesmen_Otentik_Untuk_Meningkatkan_Kerja_Ilmiah_Siswa_Pada_Pembelajaran_Sain
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menjadi guru yang sebenarnya sedangkan kekurangannya, masih kurang 

membahas mengenai penilaian autentik di kajian pustaka. (http://ft-

unm.net/medtek/jurnal.html/), diunduh pada tanggal 8 Februari 2015). 

4. Penelitian yang dilakukan oleh I wayan balik (2012) Pengaruh 

Implementasi Asessmen Autentik Terhadap Prestasi Belajar 

Matematika dan Motivasi Berprestasi (Eksperimen pada Peserta Didik 

Kelas VIII SMP Negeri 3 Gianyar. Hasil penelitian ini  terdapat 

perbedaan yang signifikan prestasi belajar matematika peserta didik yang 

mengikuti pembelajaran  dengan assesmen autentik dan yang mengikuti 

pembelajaran dengan assesmen konvensional, thitung = 3,7938 lebih 

besar dari ttabel (142;0.05) = 1,982, rerata prestasi belajar kelompok 

eksperimen (X =138,4306) lebih tinggi dari rerata motivasi eksperimen (1 

X=76,1667) lebih tinggi dari rerata prestasi belajar kelompok kontrol (2 X 

=69,1667). (2) Terdapat perbedaan secara signifikan motivasi berprestasi 

antara peserta didik yang mengikuti pembelajaran dengan asesmen 

autentik dan peserta didik yang mengikuti pembelajaran dengan asesmen 

konvensional, thitung = 3,1132 lebih besar dari ttabel (142:0,05) = 1,982. 

Rerata motivasi berprestasi kelompok eksperimen (1 X =138,4306) lebih 

tinggi dari rerata motivasi berprestasi kelompok kontrol (2 X =132,6389). 

(3) Terdapat perbedaan prestasi belajar matematika dan motivasi 

berprestasi secara bersama-sama secara signifikan antara peserta didik 

yang mengikuti pembelajaran dengan asesmen autentik dan peserta didik 

yang mengikuti pembelajaran dengan asesmen konvensional, Fhitung = 

http://ft-unm.net/medtek/jurnal.html/
http://ft-unm.net/medtek/jurnal.html/
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10,5603 > Ftabel = 3,04 Berdasarkan  temuan dalam penelitian ini 

disimpulkan bahwa implementasi asesmen autentik dalam pembelajaran 

matematika berpengaruh terhadap prestasi belajar matematika dan 

motivasi berprestasi peserta didik. Implementasi assesmen autentik 

dalam pembelajaran matematika dapat meningkatkan prestasi belajar 

matematika dan motivasi peserta didik. Kelebihan dalam penelitian ini 

dimunculkan temuan-temuan secara kesulurahan, sedangkan 

kekurangannya tidak dibahasnya seperti apa pelaksanaan pembelajaran 

matematika menggunakan penilaian 

autentik.(http://pasca.undiksha.ac.id/ejurnal/index.php/jurnal_ep/article/v

iew/380) diunduh pada tanggal 8 Februari 2015. 

 Dari keempat hasil penelitian terdahulu seperti pemaparan diatas, terdapat 

kesamaan  dengan penelitian yang akan diteliti oleh penulis, yaitu 

mengkaji mengenai penilain autentik atau assesmen autentik. Akan tetapi 

dari keempat penelitian tidak ada yang benar-benar sama dengan masalah 

yang akan diteliti. 

Untuk hasil penelitian yang pertama penilaian autentik yang digunakan 

pada kurikulum 2013 sedangkan untuk penelitian kedua sampai keempat 

penilaian yang digunakan pada kurikulum 2006 atau kurikulum KTSP. 

Pada penelitian pertama memaparkan bagaimana pengaruh pelaksanaan 

dari penilaian autentik pada pembelajaran PAI. Penelitian kedua 

memaparkan mengenai pengoptimalisasi asessmen otentik untuk kerja 

ilmiah Sains siswa SD. Penelitian ketiga memaparkan model penilaian 

http://pasca.undiksha.ac.id/ejurnal/index.php/jurnal_ep/article/view/380
http://pasca.undiksha.ac.id/ejurnal/index.php/jurnal_ep/article/view/380
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autentik yang terintegrasi terhadap mahasiwa pendidikan teknik elektro. 

Sedangkan penelitian yang keempat memaparkan pembahasan 

implementasi penilaian autentik dalam pengaruhnya pada pelajaran 

matematika. 

Dari pemaparan di atas telah jelas mengenai perbedaan dan persamaan 

antara penelitian yang akan dilakukan dengan hasil penelitian-penelitian 

yang sudah dilakukan. Oleh karena itu penelitian yang berjudul Penerapan 

Penilaian Autentik dalam Pembelajaran Sejarah pada Kurikulum 2013 di 

SMK N 1 Bawen  dapat dilakukan karena masalah yang akan diteliti bukan 

duplikasi dari penelitian-penelitian yang sebelumnya. 

K. Kerangka Berfikir 

Perkembangan penilaian dalam pembelajaran sejalan karena adanya 

perubahan kurikulum yang terjadi. Karena kurikulum dan penilaan adalah 

satu kesatuan yang tidak bisa dipisahkan dalam proses pembelajaran. 

Sehingga apabila kurikulum berubah maka penilaiannya yang ada dalam 

kurikulum tersebut juga berubah (Skripsi Masusroh  : 2014) 

Kurikulum 2013 merupakan kuikulum berbasis kompetensi yang 

menekankan pada pengembangan kemampuan melakukan tugas-tugas 

dengan standar performasi tertentu, sehingga hasilnya dapat dirasakan oleh 

peserta didik (Mulyasa, 2013:68). Sehingga di dalam kurikulum 2013 

banyak mengembangkan dari pemahaman, pengetahuan dan ketrampilan 

dari dalam diri peserta didik. 
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Penilaian pada kurikulum 2013 mengacu  pada  Permendikbud Nomor 

104 tahun 2014 tentang Penilaian hasil belajar oleh pendidik pada 

pendidikan dasar dan pendidikan menengah. Yang menjadi salah satu 

penekanan dalam Kurikulum 2013 adalah penilaian autentik. Penilaian 

autentik adalah penilaian yang dilakukan oleh guru untuk menilai peserta 

didik sesuai dengan kemampuan yang dimilki oleh peserta didik tersebut. 

Kompetensi yang diukur dalam penilaian autentik ada tiga yaitu 

pengetahuan, ketrampilan dan sikap.  Penerapan penilaian autentik sendiri 

dilakukan oleh guru dari tahap perencanaan, pelaksanaan sampai 

pengolahan nilai dan yang menjadi sasaran guru adalah peserta didik.  

Kerangka berfikir dalam penelitian ini bertujuan sebagai arahan dalam 

pelaksanaan penelitian, terutama untuk memahami alur pemikiran, 

sehingga analisis yang dilakukan lebih sistematis dan sesuai dengan tujuan 

penelitian. Kerangka berpikir juga bertujuan memberikan keterpaduan dan 

keterkaitan antara fokus penelitian yang diteliti, sehingga menghasilkan 

satu pemahaman yang utuh dan berkesinambungan. Namun kerangka pikir 

ini tetap lentur dan terbuka, sesuai dengan konteks yang terjadi di 

lapangan secara sederhana.  
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Kerangka berfikir dalam penelitian ini dapat dilihat dari bagan di bawah: 

  

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

PENERAPAN PENILAIAN AUTENTIK 

PEMAHAMAN PERENCANAAN PELAKSANAAN 
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BAT 

KURIKULUM 2013 PENILAIAN AUTENTIK 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Jenis Penelitian 

 Metode yang digunakan dalam penelitian tentang Penerapan Penilaian 

Autentik dalam Pembelajaran Sejarah  pada Kurikulum 2013 adalah 

metode kualitatif. Dengan dipilihnya pendekatan kualitatif ini maka 

permasalahan yang diangkat  akan lebih cocok dan relevan dalam  

mengungkapkan jawaban-jawaban atas semua permasalahannya. Menurut 

Bogdan dan Taylor dalam (Moleong, 2011:4) penelitian kualitatif adalah 

prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata 

tertulis atau lisan dari orang-orang dan perilaku yang dapat diamati sesuai 

dengan karakteristik penelitian ini, Kirk dan Miller dalam  (Basrowi dan 

Suwandi, 2009: 21) juga mendefinisikan penelitian kualitatif sebagai 

tradisi torrent dalam  ilmu pengetahuan sosial  yang  secara fundamental 

bergantung pada pengamatan pada manusia dalam  kawasannya sendiri 

dan berhubungan dengan orang-orang tersebut dalam bahasanya dan dalam 

peristilahannya. Metode kualitatif berusaha mengungkap berbagai 

keunikan yang terdapat dalam individu, kelompok, masyarakat atau  

organisasi dalam kehidupan sehari-hari secara menyeluruh, rinci, dalam 

dan dapat dipertanggungjawabkan secara ilmiah. 
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Penelitian kualitatif menekankan sifat realita yang terbangun secara 

sosial, hubungan erat antara peneliti dan subyek yang diteliti, dan tekanan 

situasi yang membentuk penyelidikan. Menurut Denzin dan Lincoln 

penelitian kualitatif adalah penelitian yang menggunakan latar alamiah 

dengan maksud menafsirkan fenomena yang terjadi dan  dilakukan  

dengan  jalan  melibatkan  dengan  berbagai  metode  yang  ada (Moleong, 

2011: 5). Metode penelitian kualitatif adalah metode penelitian yang 

berdasarkan pada filsafat postpositivisme, digunakan untuk meneliti pada 

kondisi objek  yang  alamiah,  (sebagai  lawannya  adalah  eksperimen)  

dimana  peneliti sebagai instrumen kunci (Sugiyono, 2010: 15). 

Peneliti menggunakan pendekatan kualitatif karena memiliki 

pertimbangan. Pertama, penelitian kualitatif lebih mudah apabila 

berhadapan dengan kenyataan  jamak atau ganda. Kedua, penelitian ini 

menyajikan  secara langsung hakikat hubungan antara peneliti dan 

informan. Ketiga, metode ini lebih peka dan dapat menyesuaikan diri 

dengan banyak penajaman pengaruh bersama terhadap pola-pola nilai yang 

dihadapi  (Moleong, 2011:9). Hal ini sesuai dengan apa yang hendak 

dicapai oleh peneliti yang ingin menelaah dan memahami sikap, 

pandangan, perasaan, dan perilaku baik individu maupun sekelompok 

orang yang tidak dapat diukur hanya dengan angka-angka saja. Oleh 

karena itu, penulis menggunakan metode penelitian kualitatif untuk dapat 

menafsirkan makna dari setiap peristiwa. 
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Pada penelitian ini peneliti menggunakan desain studi kasus dalam 

mengkaji objek yang diteliti. Studi kasus kualitatif memiliki ciri bahwa 

peneliti menghabiskan waktu secukupnya di lapangan kemudian secara 

langsung masuk ke lokasi penelitian dan secara partisipatif bersentuhan 

dengan berbagai aktivitas sambil merefleksikan dan merevisi makna yang 

bermunculan. Studi kasus dipahami sebagai pendekatan untuk 

mempelajari, menerangkan, atau menginterpretasi suatu “kasus” dalam 

konteksnya yang alamiah tanpa adanya intervensi dari pihak luar. Dengan 

menggunakan jenis penelitian studi kasus, peneliti dapat mempelajari 

subjek secara mendalam dan menyeluruh. Dengan  pendekatan  inilah  

diharapkan bahwa penelitian penerapan penilaian autentik dalam 

pembelajaran sejarah pada kurikulum 2013 di SMK Negeri 1 dapat  

dideskripsikan secara lebih teliti dan mendalam.  

B. Lokasi Penelitian 

Penelitian ini mengambil lokasi  di Bawen  salah satu kecamatan di 

kabupaten Semarang, tepatnya di SMK  Negeri 1 Bawen  Jl.Kartini No. 

119, salah satu sekolah kejuruan yang mulai banyak diminati oleh anak-

anak lulusan SMP dan seedrajat di Kecamatan Bawen dan sekitarnya. 

SMK Negeri Bawen sendiri sejak tanggal 24 September 2015 telah 

menjadi salah satu  sekolah  rujukan yang ada di Indonesia. Alasan  untuk 

memilih SMK Negeri 1 Bawen menjadi lokasi penelitian dikarenakan  

sekolah ini yang masih menggunakan Kurikulum 2013. Selain itu sekolah 

ini mempunyai kebijakan dengan   mengutamakan kedisiplinan yang 
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tinggi. Hal ini sejalan  dengan  visi sekolah yaitu menghasilkan tamatan 

yang bertaqwa, professional, berwawasan lingkungan dan mampu bersaing 

di era global. Program ini dilakukan dalam rangka menghadapi globalisasi 

agar generasi muda Indonesia dapat menyetarakan diri dengan bangsa 

yang lain dan bisa menjadi tamatan yang berkualitas serta siap terjun di 

dunia kerja yang sesungguhnya. Oleh karena itu, peneliti melakukan 

penelitian di SMK Negeri 1 Bawen untuk mengetahui penerapan  

penilaian autentik oleh guru dalam kurikulum  2013  kepada peserta didik.  

C. Fokus Penelitian 

Dalam  mempertajam penelitian ini, peneliti menetapkan fokus 

penelitian yang berisi pokok masalah yang masih bersifat umum. Spradley 

dalam Sugiyono (2010:286) menyatakan bahwa “A focused refer to a 

single cultural domain a few reaated domains”  yang maksudnya  ialah 

fokus itu merupakan domain tunggal atau beberapa domain yang terkait 

dari situasi social. 

Berdasarkan rumusan masalah dan tujuan penelitian ini yang menjadi 

fokus penelitian adalah penerapan penilaian autentik dalam pembelajaran 

Sejarah pada kurikulum 2013. Fokus permasalahan dapat dibagi menjadi 

beberapa anatar lain : pemahamaan penilaian autentik, perencanaan 

pembelajaran sejarah menggunakan penilaian autentik, pelaksanaan 

pembelajaran sejarah  menggunakan penilaian autentik, dan hambatan 

yang dihadapi dalam penerapan penilaian autentik.  
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D. Prosedur Penelitian 

Untuk memberkan gambaran mengenai prosedur dan penelitian ini,   

berikut akan diuraikan setiap pertahapannya : 

1. Tahap Orientasi 

Tahap ini dilakukan sebelum merumuskan masalah secara umum. 

Dalam tahap ini peneliti belum menentukan fokus dari penelitan ini, 

peneliti hanya berbekal dari pemikiran tentang kemungkinan adanya 

masalah yang layak diungkapkan dalam penelitian ini. Perkiraan itu 

muncul dari hasil membaca berbagai sumber tertulis dan juga hasil 

konsultasi kepada yang berkompeten, dalam hal ini yakni dosen 

pembimbing skripsi.  

2. Tahap Eksplorasi 

Pada tahap ini peneliti melakukan pengumpulan data, guna 

mempertajam masalah, dan untuk dianalisis dalam rangka memecahkan 

masalah atau merumuskan kesimpulan atau menyusun teori. Disamping 

itu, pada tahap ini pun peneliti juga telah melakukan penafsiran data 

untuk mengetahui maknanya dalam konteks keseluruhan masalah sesuai 

dengn situasi, terutama menurut sudut pandang sumber datanya. 

3. Tahap pengecekan kebenaran hasil penelitian 

Hasil penelitian yang sudah tersusun ataupun yang belum tersusun 

sebagai laporan dan bahkan penafsiran data, perlu dicek kebenarannya 

sehingga ketika di distribusikan tidak terdapat keragu-raguan. 
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Pengecekan tersebut peneliti lakukan dengan menggunakan teknik 

triangulasi sumber dan teknik.  

a. Persiapan Penelitian 

     Persiapan penelitian perlu dilakukan agar penelitian dapat berjalan 

dengan lancar dan sesuai dengan target yang diharapkan. Sebelum 

penelitian dilakukan, terlebih dulu dilakukan persiapan baik secara 

formal maupun non formal. Persiapan non formal merupakan persiapan 

yang dilakukan oleh diri seorang peneliti meliputi kemampuan akan 

masalah-masalah yang akan diteliti. Selain itu juga pedoman 

wawancara untuk guru Sejarah,  pedoman wawancara untuk wakil 

kepala sekolah bagian kurikulum dan pedoman wawancara untuk 

peserta didik , yang berisi tentang pertanyaan-pertanyaan mengenai hal-

hal yang diinginkan oleh peneliti. Dalam persiapannya peneliti juga 

mempersiapkan kamera dan handphone untuk dokumentasi. 

Selain persiapan  informal juga dilakukan adanya persiapan formal 

yaitu persiapan yang berkaitan dengan masalah perijinan. Untuk 

mendapatkan perijinan,langkah-langkah yang ditempuh adalah dengan 

melakukan bimbingan dengan dosen pembimbing mengenai judul 

skripsi yang telah dibuat. Setelah judul skripsi tersebut mendapatkan 

persetujuan dari dosen pembimbing, langkah selanjutnya adalah dengan 

membuat proposal rancangan skripsi. Dalam perjalanannya melalui 

banyak revisi yang harus diperbaiki agar rancangan skripsi tersebut 

dapat menjadi sempurna. Setelah  proposal rancangan skripsi disetujui, 
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maka langkah selanjutnya adalah dengan meminta persetujuan dari 

Ketua Jurusan Sejarah untuk selanjutnya mengajukan permohonan ijin 

penelitian kepada Dekan Fakultas Ilmu Sosial UNNES. Selanjutnya 

melakukan penelitian ke lokasi. 

b. Pelaksanaan Penelitian 

Dalam pelaksanaan penelitian, ada beberapa langkah yang telah 

ditempuh. Setelah mendapatkan surat ijin dari pihak UNNES maka 

langkah selanjutnya adalah mengurus ijin kesediaan tempat penelitian 

di SMK Negeri 1 Bawen. Hal itu dilakukan dengan cara menyerahkan 

surat ijin penelitian dari Dekan Fakultas Ilmu Sosial UNNES kepada 

pihak sekolah . Selanjutnya setelah mendapatkan ijin melakukan 

penelitian di sekolah tersebut, langkah selanjutnya adalah melakukan 

konsultasi guru sejarah yang bersangkutan. Kemudian melakukan studi 

dokumen yang dimaksud untuk memperoleh gambaran mengenai 

penerapan penilaian autentik dalam pembelajarab sejarah pada 

kurikulum 2013  sekolah yang menjadi objek penelitian. 

Mengadakan observasi dan wawancara tentang bagaimana 

penerapan penilaian autentik dalam pembelajaran sejarah  yang sudah 

dilaksanakan selama ini di sekolah ini. Observasi dilakukan pada 

bentuk dokumen konkret dari perencanaan, pelaksanaan dan  

pengolahan. 

Wawancara dilakukan dengan guru sejarah kelas X R. Sunarniyati, 

S.Pd dan guru sejarah kelas XI Sukarti Ekonomi, S.Pd.Ek  dan peserta 
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didik kelas 4 peserta didik kelas X TPHP C dan 2 peserta didik kelas XI 

TPHP C dan 4 peserta didik kelas XI TPHP D SMK Negeri 1 Bawen 

yang dilakukan pada tanggal 17 Maret 2015.  Wawancara dengan Nana 

Mulyana, S.P, wakil kepala sekolah bagian kurikulum yang dilakukan 

pada tanggal 19 Maret 2015.  

E. Sumber Data Penelitian 

     Pada penelitian ini menggunakan dua sumber yaitu sumber primer dan 

suber sekunder:  

a. Data primer adalah informan yang diwawancarai, informan dalam 

penelitian ini adalah Nana Mulyana, S.P, guru sejarah kelas X R. 

Sunarniyati, S.Pd dan guru sejarah kelas XI Sukarti Ekonomi, S.Pd.Ek  

dan selain guru, informan yang dipilih peneliti juga peserta didik kelas 

X dan XI SMK Negeri 1 Bawen. 

b. Data sekunder dari dokumen-dokumen meliputi dokumen-dokumen 

yaitu perangkat pembelajaran RPP, bentuk penilaian, rapor kurikulum 

2013 , serta sumber-sumber yang relevan dan berhubungan dengan 

penelitian ini. Selain itu data sekunder juga dapat diperoleh dari 

dokumentasi saat berada di lokasi penelitian dan pengamatan.  

F. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan beberapa 

metode yaitu observasi, wawancara terstruktur dan dokumen :  
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a. Observasi 

Observasi diartikan sebagai pengamatan dan pencatatan dengan 

sistematika atas fenomena-fenomena yang akan diteliti, dapat juga 

diartikan dengan pengumpulan data dengan pemusatan perhatian secara 

langsung terhadap subjek dengan menggunakan indra yang dimiliki. 

Observasi merupakan suatu teknik atau cara pengumpulan data dengan 

jalan mengadakan pengamatan terhadap kegiatan yang sedang 

berlangsung (Sukmadinata, 2009: 220). 

Teknik penelitian observasi ini dilakukan dengan perizinan pada 

pihak sekolah untuk dapat melakukan penelitian di SMK Negeri 1 

Bawen pada tanggal 29 Januari 2015 dan ditambah saat peneliti PPL 

pada bulan Agustus-Oktober. Kegiatan penelitian ini digunakan untuk 

mengamati bagaimana penerapan penilaian autentik dalam 

pembelajaran sejarah pada kurikulum 2013 di SMK Negeri 1 Bawen.  

b. Wawancara   

  Wawancara  merupakan salah satu bentuk teknik pengumpulan 

data yang dilaksanakan secara lisan dalam pertemuan tatap muka secara 

individual (Sukmadinata, 2009: 216). Dalam wawancara ini, untuk 

mendapatkan data selengkap mungkin maka peneliti melakukan 

wawancara secara mendalam (Depth Interview). Menurut Sugiyono 

(2006: 320) pelaksanaan wawancara secara depth interview lebih bebas 

bila dibandingkan dengan wawancara terstruktur. Tujuan dari 

wawancara ini adalah untuk menemukan permasalahan secara lebih 
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terbuka, dimana pihak yang diajak wawancara diminta pendapatnya 

serta ide-idenya. 

  Dalam penelitian ini, wawancara dilakukan pada wakil kepala 

sekolah bagian kurikulum yaitu Nana Mulyana, S.P yang dilaksanakaan 

pada tanggal 19 Maret 2015 sedangkan guru sejarah kelas X R. 

Sunarniyati, S.Pd dan guru sejarah kelas XI Sukarti Ekonomi, S.Pd.Ek  

serta peserta didik kelas X dan XI SMK Negeri 1 Bawen dilaksanakan 

pada tanggal 17 Maret 2015. Selain itu, untuk mempermudah dalam 

proses wawancara, peneliti akan menggunakan alat perekam untuk 

merekam kegiatan wawancara tersebut yang berfungsi untuk 

menyimpan hasil rekaman yang dilakukan oleh peneliti terhadap 

informan.  

c. Dokumentasi 

Dokumen  merupakan  catatan  peristiwa yang sudah berlalu. 

Dokumen ini bisa berbentuk tulisan, gambar, atau karya monumental  

dari seseorang (Sugiyono, 2010:329). Metode dokumen adalah teknik 

pengambilan data yang tidak langsung pada subjek penelitian. Dalam 

penelitian ini, peneliti mengambil data atau mengutip dokumen yang 

berhubungan dengan penerapan penilaian autentik dalam pembelajaran 

sejarah seperti, RPP, bentuk-bentuk penilaian, rapor kurikulum 2013 

data tersebut dapat digunakan untuk mendukung kelengkapaan data.  

Peristiwa yang  diabadikan peneliti dalam bentuk foto tidak hanya 

berupa aktivitas yang terjadi di sekolah saja tetapi juga kegiatan yang 
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dilakukan oleh peneliti sendiri selama di lapangan seperti saat  

melakukan wawancara dengan informan dan profil sekolah. Untuk 

mempermudah  proses dokumentasi tersebut digunakan alat bantu  

berupa kamera.  

G. Teknik Pemilihan Informan 

Dengan kata lain pengumpulan data dimulai dari beberapa orang yang 

memenuhi kriteria untuk dijadikan anggota sampel, mereka kemudian 

menjadikan sumber informasi mengenai orang lain yang juga dapat 

dijadikan anggota sampel. Orang-orang yang ditentukan ini kemudian 

dijadikan anggota sampel dan selanjutnya diminta menunjukan orang lain 

yang memenuhi kriteria untuk  dijadikan  sampel.  Demikian  seterusnya  

sampel  jumlah  anggota  yang diinginkan terpenuhi.  

H. Keabsahan Data 

Keabsahan  data  merupakan faktor penting dalam  penelitian, sebab 

itulah perlu dilakukan pemeriksaan data sebelum analisis dilakukan. Hal 

ini berguna untuk menentukan  tingkat  kepercayaan data yang diperoleh. 

Adanya tingkat  kepercayaan yang tinggi  menjadikan data yang 

digunakan semakin baik karena teruji kebenarannya. 

Validitas merupakan derajat ketepatan antara data yang terjadi pada 

objek penelitian dengan apa yang dilaporkan oleh peneliti. Pengujian 

keabsahan data dalam penelitian kualitatif dapat dilakukan dengan 

menggunakan triangulasi data. Triangulasi adalah teknik pemeriksaan  

keabsahan  data yang memanfaatkan  sesuatu yang lain. Tujuan dari 
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triangulasi bukan hanya untuk mencari kebenaran tentang beberapa 

fenomena melainkan lebih pada peningkatan pemahaman peneliti terhadap 

apa yang ditemukan. Denzim   (1978) membedakan   empat   macam   

triangulasi  sebagai  teknik  pemeriksaan  yang memanfaatkan penggunaan 

sumber, metode, penyidik dan teori (Moleong, 2011: 330). 

Dalam penelitian ini, peneliti akan memfokuskan diri dalam 

pengumpulan data dengan cara Triangulasi yang terbagi menjadi 4 cara 

yaitu : 

a. Triangulasi Teknik 

Triangulasi teknik berarti peneliti menggunakan teknik 

pengumpulan data yang berbeda-beda (observasi, wawancara, 

dokumentasi) untuk mendapatkan data dari sumber yang sama 

(Sugiyono,2010:330).  

 

 

 

 

 

Gambar 3.1 Triangulasi teknik  

Teknik  pemeriksaan data yang  pertama dilakukan  dengan 

membandingkan data hasil observasi, wawancara dan dokumentasi. 

Pada lokasi penelitian peneliti mewawancarai guru untuk mengetahui 

penerapan penilaian autentik  yang dilakukan  oleh R. Sunarniyati, 

Informan 

Observasi 

Wawancara 
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S.Pd pada  peserta didik kelas X dan Sukarti Ekonomi S.Pd.Ek pada 

peserta didik kelas XI  dalam  proses pembelajaran. Kemudian  untuk 

mendapatkan validitas data peneliti juga melakukan wawancara 

kepada peserta didik kelas  X dan XI dan wakil kepala sekolah bagian  

kurikulum Nana Mulyana, S.P untuk mengetahui penerapan penilaian 

autentik oleh guru Sejarah. Selain itu peneliti juga melakukan 

wawancara dan  pengamatan  peserta didik  sejauh mana  mereka 

mengetahui tentang penilaian autentik yang ada di dalam kurikulum 

2013.  

b. Triangulasi Sumber 

Triangulasi sumber merupakan teknik untuk  menguji kredibilitas 

data dilakukan dengan cara mengecek data yang telah  diperoleh 

melalui beberapa sumber.  

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.2 Triangulasi sumber pengumpulan data 

Teknik pemeriksaan keabsahan data juga akan dilakukan pada 

informasi yang diperoleh dari informan dengan cara  membandingkan 

hasil wawancara dengan beberapa informan yang diteliti. Wawancara 

Wawancara Informan B 

Informan C 

Informan A 
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dilakukan pada informan kunci yaitu  R. Sunarniyati, S.Pd dan 

Sukarti Ekonomi, S.Pd.Ek yang merupakan guru sejarah kelas X dan 

XI  yang melakukan penerapan  penilaian autentik pada pembelajaran 

sejarah. Untuk  melihat  kebenaran dari informasi yang diterima dari 

guru, peneliti juga melakukan wawancara pada peserta didik. Ketika 

peneliti melakukan wawancara pada  peserta didik mengenai proses 

dari penilain autentik. Selain itu juga melakukan wawancara pada 

orang yang lebih mengetahui tentang penilaian autentik selain guru 

sejarah Indonesia dan peserta didik yaitu wakil kepala sekolah bagian 

kurikulum. 

c. Triangulasi dokumen 

Triangulasi metode adalah jalan memanfaatkan peneliti atau 

pengamat lainnya untuk keperluan pengecekan kembali derajat 

kepercayaan data. Dengan cara membandingan hasil pekerjaan 

seorang analisis dengan analisi yang lainnya (Moleong, 2011: 331). 

d. Triangulasi teori 

Triangulasi teori, menurut Lincoln dan Guba (1981:397) 

berdasarkan anggapan bahwa fakta tidak dapat pemeriksa derajat 

kepercayaannya dengan satu atau lebih teori (Moleong, 2011:331). 

I. Teknik Analisa Data 

Analisis yang digunakan adalah Analisis data kualitaif terdiri dari alur 

kegiatan yang terjadi secara bersamaan, yaitu (1) reduksi, (2) penyajian 

data, (3) penarikan kesimpulan. Reduksi data merupakan proses pemilihan, 
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pemusatan perhatian pada penyederhanaan, pengabstrakan, transformasi 

data kasar yang muncul dari catatan-catatan tertulis di lapangan (Miles dan 

Huberman,2007:16). Reduksi data dalam penelitian ini akan dilakukan 

terus menerus dan berlanjut terus sesudah penelitian lapangan, sampai 

laporan akhir lengkap tersusun. Reduksi data dalam penelitian ini adalah 

menajamkan analisis, menggolongkan, mengarahkan, membuang yang 

tidak perlu, dan mengorganisasi data dengan cara sedemikian rupa hingga 

kesimpulan-kesimpulan finalnya dapat ditarik dan diverifikasi (Miles dan 

Huberman,2007: 16).  

Data dalam penelitian berupa catatan wawancara, catatan di lapangan, 

pengabadian foto di lapangan, dokumen pribadi dan rekaman lainnya. Data 

dalam penelitian kualitatif berangkat dari asumsi segala kejala untuk 

mendapatkan pemahaman tentang apa yang diteliti. 

Analisis  data  dilakukan  dengan  mengkaji  makna  yang  terkandung  

di dalamnya. Kategori data, kriteria untuk setiap kategori, analisis 

hubungan antar kategori, dilakukan peneliti sebelum membuat interpretasi. 

Peranan statistik tidak diperlukan karena ketajaman analisis penelitian 

terhadap makna dan konsep dari data  cukup  sebagai  dasar  dalam  

menyusun  temuan  penelitian,  karena  dalam penelitian kualitatif selalu 

bersifat deskriptif artinya data yang di analisa dalam bentuk deskriptif 

fenomena, tidak berupa angka atau koefisien tentang hubungan antar 

variabel.  
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Menurut Miles dan Huberman (1992:159), ada dua jenis analisa data 

yaitu: 

1. Analisa Mengalir/Flow analysis models  

Dimana  dalam  analisis  mengalir,  tiga  komponen  analisis  yakni  

reduksi data, sajian data, penarikan kesimpulan atau verifikasi dilakukan 

secara mengalir dengan proses pengumpulan data dan saling bersamaan. 

2. Analisis Interaksi/Interactive analysis models  

Dimana  komponen  reduksi  data  dan  sajian  data  dilakukan  

bersamaan dengan proses pengumpulan data. Setelah data terkumpul 

maka tiga komponen analisis (reduksi data, sajian data, penarikan 

simpulan atau verifikasi) berinteraksi. 

Dalam  kaitannya  dengan  penelitian  ini,  peneliti  menggunakan  

analisis kedua  yakni  model  analisis  interaksi  atau  interactive  analysis  

models  dengan langkah-langkah yang tempuh adalah sebagai berikut:  

a) Pengumpulan Data 

Peneliti mencari data melalui wawancara dan observasi langsung, 

serta dokumentasi di SMK Negeri 1 Bawen kemudian melaksanakan 

pencatatan data. 

b) Reduksi Data  

Setelah data tersebut terkumpul dan tercatat semua, selanjutnya 

direduksi yaitu Menggolongkan, mengartikan, membuang yang tidak 

perlu dan mengorganisasikan sehingga nantinya mudah dilakukan 
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penarikan  kesimpulan. Jika  yang  diperoleh  kurang  lengkap  maka  

peneliti  mencari  kembali  data  yang diperlukan dilapangan. 

c) Penyajian Data  

Data yang telah direduksi tersebut merupakan sekumpulan 

informasi yang kemudian  disusun  atau  diajukan  sehingga  

memberikan  kemungkinan  adanya penarikan kesimpulan dan 

pengambilan tindakan.  

d) Penarikan kesimpulan atau verifikasi  

Setelah data disajikan, maka dilakukan penarikan  kesimpulan  atau 

verifikasi.  Dalam  penarikan  kesimpulan  atau  verifikasi  ini,  

didasarkan  pada reduksi  data  yang  merupakan  jawaban  atas  

masalah  yang  diangkat  dalam penelitian ini.  

Dalam  pengertian  ini,  analisis  data  kualitatif  merupakan  upaya  

yang berlanjut, berulang dan terus menerus. Masalah reduksi, data 

penyajian data, dan penarikan kesimpulan/verifikasi menjadi gambaran 

keberhasilan secara berurutan sebagai rangkaian kegiatan analisis yang 

saling susul menyusul. Namun dua hal lainnya itu senantiasa merupakan 

bagian dari lapangan.   
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Alur analisis dapat digambarkan sebagai berikut:  

 

 

 

 

 

  

 

 

 

Gambar 3.3. Komponen Analisis Data (Miles and Huberman, 1992:20) 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Simpulan 

Berdasarkan penelitian mengenai Penerapan Penilaian Autentik Pada  

Pembelajaran Sejarah Dalam Kurikulum 2013 di SMK Negeri 1 Bawen dapat 

ditarik kesimpulan: 

1. Pemahaman guru sejarah mengenai penilaian autentik di SMK Negeri 1 

Bawen masih kurang. Karena pemahaman tentang pengertian, ciri-

ciri,bentuk penilaian teknik dan instrumen dan tujuan belum sesuai. 

Dimana seharusnya pengertian penilaian autentik bukan hanya hasil akhir 

dari peserta didik dan penilaian yang langsung dilaksanakan pada saat itu 

dan menilai hanya kompetensi pengetahuan dan sikap. Akan tetapi, 

penilaian yang menilai dari awal, prosesnya, hingga akhir atau hasil 

akhirnya dan mengukur 3 aspek yaitu pengetahuan, ketrampilan dan sikap. 

2. Perencanaan penilaian autentik pada pembelajaran sejarah di SMK Negeri 

1 Bawen sudah sesuai dengan format RPP pada Kurikulum 2013 yang 

harus mencantumkan setiap kompetensi dalam penilaian autentik seperti 

pengetahuan, ketrampilan dan sikap. 

3. Pelaksanaan penilaian autentik pembelajaran sejarah sebenarnya sudah 

sesuai akan tetapi disini guru tidak melaksanakan semua bentuk 

pelaksanaan yang ada dalam penilaian autentik hanya beberapa saja karena 

waktu yang tidak memungkinkan. Kemudian ada penilaian ketrampilan 
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yang digabung dengan penilaian pengetahuan selain itu penilaian 

ketrampilan seperti presentasi yang dapat menilai 3 aspek sekaligus yaitu 

pengetahuan, ketrampilan dan sikap. Kemudian pengolahan nilai yang 

telah dilakukan oleh guru sejarah di SMK Negeri 1 Bawen sudah sesuai 

dengan pengolahan nilai dalam kurikulum 2013 yang mengolah dari 

semua aspek yang terdapat di dalamnya. Karena di dalam pengolahan nilai 

ini pihak sekolah juga mempunyai peran yang penting dalam 

pemantauannya dan pembuatan software rapor sesuai dengan 

Permendikbud Nomer 104 tahun 2014. 

4. Hambatan yang dihadapi guru dalam penerapan penilaian autentik 

pembelajaran sejarah berkaitan dengan jam mengajar yang banyak, 

pemahaman materi peserta didik yang kurang respon peserta didik yang 

kurang dan masih kurang tersedianya format-format penilaian untuk 

pengetahuan dan ketrampilan yang disediakan oleh pihak sekolah. 

B. Saran 

 Untuk meningkatkan penerapan penilaian autentik dalam 

pembelajaran yang sesuai dengan Kurikulum 2013, khususnya pada pelajaran 

sejarah di SMK Negeri 1 Bawen, maka peneliti menyarankan sebagai berikut : 

1. Seharusnya guru lebih meningkatkan pemahaman mengenai penilaian 

autentik itu seperti apa. Dari pengertian, ciri-ciri, jenis-jenis penilaian 

autentik, bentuk dan instrumen serta tujuan dari penilaian autentik sendiri. 

2. Dalam pelaksanaan akan lebih baiknya apabila dari setiap kompetensi 

dapat dilaksanakan dengan bentuk penilaian yang tersendiri bukan dengan 
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digabungkan dengan penilaian untuk kompetensi yang lainnya sehingga 

akan terlihat proses pengambilan dari setiap kompetensi yang dinilai. 

3. Pihak sekolah seharusnya melakukan sosialisasi mengenai penerapan 

penilaian yang benar untuk guru, sehingga guru dapat menerapkan 

penilaian autentik dengan baik dalam proses pembelajaran di kelas.  
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Lampiran 1  

DOKUMENTASI PENELITIAN 

 

Gambaran Sekolah 

 

         

 

Gapura Depan Sekolah 

 

 

Gedung kepala sekolah, TU dan Aula 
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Foto Wawancara dengan Guru 

 

     

 

     Wawancara dengan R Sunarniyati, S.Pd. guru sejarah kelas X 

     

 

     Wawancara dengan Sukarti Ekonomi, S.Pd.Ek guru sejarah kelas XI 
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Foto Wawancara dengan wakil kepala sekolah bagian kurikulum 

 

      

Foto Wawancara dengan Peserta didik 

Peserta didik kelas X      

                

Wawancara dengan Ayu Eka                 Wawancara  dengan Bayu Djuiki  
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     Wawancara dengan Pratiwi                              Wawancara dengan Nia Dwi K 

 

Peserta didik kelas XI 

 

             

 Wawancara dengan Clara Pupus H        Wawancara dengan Ferdian Sukmawati P 
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     Wawancara dengan Ricky Suryawan        Wawancara dengan Angelin Dasa P 

 

             

     Wawancara dengan Lely Kusumastuti        Wawancara dengan Ageng Fajar R 
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Lampiran 2  

 

 

PENYUSUNAN  PERANGKAT MENGAJAR SOP – KUR – 02 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 
F – 03 / SOP – 

KUR – 02 

 

1. Satuan Pendidikan : SMK Negeri 1 Bawen 

2. Program Studi Keahlian : Semua program 

3. Kompetensi/ Paket Keahlian : Semua paket 

4. Kelas : X 

5. Mata Pelajaran : Sejarah Indonesia 

6. Topik (SK) : 
Masuk dan berkembangnya islam di 

Nusantara 

7. Sub Topik (KD) : 

 

Teori-teori masuk dan berkembangnya Islam 

 

8. Tahun Pelajaran : 2014/ 2015 

9. Semester : Genap 

10. Pertemuan ke : 1  

11. Alokasi Waktu :  2  X    90     menit 

 

 

A.  Standar Kompetensi (Kompetensi Inti) 

  

1. Mensyukuri dan menghayati ajaran agama yang dianutnya. 

2. Menghayati dan mengamalkan perlaku jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli 

(gotong royong, kerjasama, toleran, damai), santun, responsif dan proaktif dan 

menunjukkan sikap sebagai bagian dari solusi atas berbagai permasalahan 

dalam berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam serta dalam 

menempatkan diri sebagai cerminan bangsa dalam pergaulan dunia. 

3. Memahami, menerapkan, menganalisis pengetahuan faktual, konseptual, 

procedural berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, 

teknologi, seni, budaya dan humaniora dengan wawasan kemanusiaan, 

kebangsaan, kemanusiaan, kebangsaan, kenegaran, dan peradaban terkait 

fenomena dan kejadian, serta menerapkan pengetahuan prosedural pada 

bidang kajian yang spesifik sesuai dengan bakat dan minatnya untuk 

memecahkan masalah. 
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4. Mengolah, menalar dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah abstrak terkait 

dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah secara mandiri, dan 

mampu menggunakan metoda sesuai kaidah keilmuan. 

 

B.  Kompetensi Dasar 

1.   

1. Mensyukuri anugerah Tuhan akan masuk dan berkembangnya Islam di 

tengah-tengah keragaman budaya Nusantara. 

2. Menunjukkan sikap tanggung jawab, peduli, responsif dan menghargai 

keragaman pemahaman Islam akibat keragaman budaya di Nusantara 

3. Menganalisis berbagai teori tentang proses masuk dan berkembangnya 

agama dan kebudayaan Islam di Indonesia 

4. Mengolah informasi mengenai proses masuk dan perkembangan kerajaan 

Islam dengan menerapkan cara berpikir kronologis dan pengaruhnya pada 

kehidupan masyarakat Indonesia masa kini serta mengemukakannya dalam 

bentuk tulisan. 

 

 

C.  Indikator Pencapaian Kompetensi 

1.   

1. Menganalisis berbagai teori tentang proses masuk dan berkembangnya 

agama dan kebudayaan Islam Indonesia 

2. Merumuskan pendapat tentang teori yang paling tepat dari berbagai teori 

yang ada tentang proses masuk dan berkembangnya agama dan kebudayaan 

Islam di Indonesia. 

3. Menjelaskan peran beberapa tokoh dalam penyebaran Islam di Nusantara 

 

 

D.  Tujuan pembelajaran 

1)  Setelah proses pembelajaran Peserta didik mampu: 

1. Mensyukuri anugerah Tuhan akan masuk dan berkembangnya Islam di 

tengah-tengah keragaman budaya Nusantara. 

2. Menunjukkan sikap tanggung jawab, peduli, responsif dan menghargai 

keragaman pemahaman Islam akibat keragaman budaya di Nusantara 

3. Menganalisis berbagai teori tentang proses masuknya Islam ke Nusantara 

4. Menilai teori-teori mana yang paling tepat/rasional tentang masuknya Islam 

ke Nusantara. 

5. Menganalisis peran beberapa tokoh dalam proses penyebaran Islam di 

Nusantara. 

 

E.  Materi Ajar 

  

1. Teori masuknya islam ke nusantara 

2. Saluran persebaran Islam ke Nusantara 
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F.  Strategi/Metode/Pendekatan Pembelajaran 

 Pendekatan: 

Saintifik learning 

 

Metode: 

observasi, presentasi, diskusi, penugasan 

G.  Kegiatan Pembelajaran 

  

Pertemuan 1  

No Kegiatan                             Waktu Media 

1 Pendahuluan 

 Mengucapkan salam dengan 

ramah kepada peserta didik 

ketika memasuki ruang kelas 

 Berdoa sebelum membuka 

pelajaran 

 Memeriksa kebersihan kelas 

 Memeriksa kehadiran peserta 

didik 

 Menegur peserta didik yang 

terlambat dengan sopan   

 Menanyakan  kesiapan peserta 

didik untuk mengikuti proses 

pembelajaran; 

 Mengajukan pertanyaan yang 

mengaitkan pengetahuan 

sebelumnya dengan materi 

yang akan dipelajari; 

 Menjelaskan tujuan 

pembelajaran atau kompetensi 

dasar yang akan dicapai;  

 

  

2 Kegiatan inti 

1. Peserta didik melakukan diskusi 

kelompok dengan pembagian 

sebagai berikut : 

 Kelompok I dan II 

melakukan diskusi dan 

merumuskan berbagai teori 

tentang masuknya Islam ke 

Nusantara. 

 Kelompok III dan IV 

  



119 

 

 

 

melakukan diskusi dan 

menilai tentang teori  yang 

tepat tentang masuknya 

Islam  ke Nusantara 

 Kelompok V dan VI 

melakukan diskusi tentang 

tokoh-tokoh yang berperan 

dalam menyebarkan Islam 

di Nusantara 

 

2. Peserta didik melakukan diskusi 

panel di depan kelas secara 

bergantian dengan ketentuan 

berikut : 

 Satu kelompok (panelis) 

mempresentasikan hasil 

diskusinya sesuai topic 

masing-masing 

o Kelompok I dan II 

mempresentasikan 

berbagai teori tentang 

masuknya Islam ke 

Nusantara dan 

kelompok III, IV, V dan 

VI menanggapi, 

memberikan komentar 

atau pertanyaan 

o Kelompok III dan IV 

mempresentasikan 

tentang teori  yang 

tepat tentang 

masuknya Islam  ke 

Nusantara dan 

kelompok I, II, V dan VI 

menanggapi, 

memberikan komentar 

atau pertanyaan 

o Kelompok V dan VI 

mempresentasikan 

tentang tokoh-tokoh 

yang berperan dalam 

menyebarkan Islam di 
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Nusantara dan 

kelompok  I, II, III dan IV 

menanggapi, 

memberikan komentar 

atau pertanyaan 

 

 Penutup 

a. Guru mengadakan Tanya jawab 

dengan mengadakan penilaian 

otentik 

b. Evaluasi untuk mengukur 

ketercapaian tujuan pembelajaran 

c. peserta didik melakukan refleksi 

dengan pelaksanaan ulangan 

d. peserta didik diberi informasi 

mengenai materi yang akan 

dibahas minggu berikutnya 

e. Mengucapkan salam 

  

 

 

 

H.  Sumber/Media Pembelajaran 

a.  a. Alat : White Board, spidol, LCD, Peta Indonesia,Laptop, Lembar 

Observasi, Lembar Tugas 

b. Sumber Belajar : 

i. Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan RI. 2013. Sejarah 

Indonesia Kelas X. Kemdikbud: Jakarta 

 

ii. Marwati Djoened Poesponegoro, Nugroho Notosusanto. 

1990. Sejarah Nasional Jilid I. Jakarta: Balai Pustaka 

 

iii. R. Soekmono. 1992. Pengantar Sejarah Kebudayaan 

Indonesia Jilid I. Yogyakarta: Kanisius 

 

 

I 

 

 

 

Penilaian Proses dan Hasil Belajar 

 

No Indikator Pencapaian 

Kompetensi 

Teknik Penilaian Bentuk Instrumen 

1 Menganalisis berbagai 

teori tentang proses 

masuk dan 

Penilaian Observasi Lembar Penilaian Sikap 
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berkembangnya agama 

dan kebudayaan Islam 

Indonesia 

2 Merumuskan pendapat 

tentang teori yang paling 

tepat dari berbagai teori 

yang ada tentang proses 

masuk dan 

berkembangnya agama 

dan kebudayaan Islam di 

Indonesia. 

Penilaian Observasi Lembar Penilaian Sikap 

3 Menjelaskan peran 

beberapa tokoh dalam 

penyebaran Islam di 

Nusantara 

Penilaian Observasi Lembar Penilaian Sikap 

Lembar Pengamatan Sikap : 

                  LEMBAR PENGAMATAN SIKAP 

 

 Mata Pelajaran : Sejarah Indonesia 

 Kelas : X 

 Tahun Pelajaran : 2014/2015 

 Semester : 2 

 Topik : Islamisasi dan Silang Budaya Nusantara 

 Waktu Pengamatan : Selama proses pembelajaran 

 

                           

Bubuhkan tanda ‘V’ pada kolom yang tersedia sesuai hasil pengamatan  

 

No 
Nama Peserta 

didik 

Partisipasi Komunikatif Kerjasama 
Nilai Akhir 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 

1 Abdul Mutholib              

2 Bilkis setia budi              

3 Cahya Purnama              

4 Siti choiriyah              

5 Dhea clara              

6 Marsha Dara              

7 Yunitasari              

 

 

      

 

LEMBAR PENILAIAN SIKAP 

   

Pedoman Penskoran : 
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A. Arti Skor : 

1. Kurang 

2. Cukup 

3. Baik 

4. Amat Baik 

 

B. Rubric Penilaian: 

No Kriteria Penilaian Skor (S) Bobot (%) 

1 Partisipasi 

a. Peserta didik aktif melakukan 

semua kegiatan diskusi 

(kelompok, panel) 

b. Peserta didik aktif pada salah 

satu diskusi (kelompok/ panel) 

c. Peserta didik kurang aktif pada 

proses diskusi 

d. Peserta didik tidak aktif pada 

proses diskusi 

 

4 

 

3 

 

2 

1 

 

 

40 

2 Komunikatif 

a. Peserta didik aktif 

menyampaikan pendapatnya 

secara rinci dan jelas 

b. Peserta didik aktif 

menyampaikan pendapatnya 

tetapi kurang rinci dan kurang 

jelas 

c. Peserta didik kurang aktif 

menyampaikan pendapatnya 

secara rinci dan jelas 

d. Peserta didik tidak aktif 

menyampaikan 

pendapatnya.secara rinci 

 

4 

 

3 

 

2 

 

1 

 

 

30 

3 Kerjasama 

a. Peserta didik menghargai dan 

menghormati pendapat 

temanya dalam satu kelompok 

dan atau kelompok lain 

b. Peserta didik menghargai dan 

menghormati pendapat 

temanya dalam satu kelompok 

c. Peserta didik kurang 

menghargai dan menghormati 

pendapat temanya dalam satu 

kelompok dan atau kelompok 

 

4 

 

 

3 

 

2 

 

 

1 

 

 

 

30 
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lain 

d. Peserta didik tidak menghargai 

dan menghormati pendapat 

orang lain 

 

Nilai Akhir = 40%S1 + 30%S2 + 30%S3 

 

a. Rentang Nilai 

No 
                                             Nilai 

Huruf Mutu              Angka Mutu 

1 Kurang (K)                < 7,0 

2 Cukup (C)               7,0 – 7,9 

3 Baik (B)              8,0 – 8,9 

4 Amat Baik (A)             9,0 – 10,0 

 

 

 

Verifikator Bawen, 27 januari 2015 

Kepala Sekolah Waka Kurikulum Guru Mata Pelajaran 

 

 

 

 

 

  

Jumeri, STP, M.Si 

NIP: 196305101985031019 

Nana Mulyana, SP 

NIP: 196906011992031012 

    R SUNARNIYATI,  SPd 

NIP:196509282007012011 
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Lampiran 3   

 

Bentuk-bentuk Penilaian 

a. Pengetahuan 

  Ulangan singkat  
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        Ulangan Berpasangan 

 

 



126 
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                     Tugas Rumah 

 

Ulangan Harian  
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b. Ketrampilan 

 

     Menceritakan ulang kembali  
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   Presentasi 
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c. Sikap penilaian antar teman 
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135 
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Lampiran 4  

Daftar Nilai dari Setiap Kompetensi dalam Penilaian Autentik 

a. Daftar nilai pengetahuan diambil dari KD meneladani perjuangan para tokoh 

proklamasi 
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b. Daftar nilai ketrampilan dengan presentasi serta terdapat rekaman penilaian 

kelompok dan individu. 
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Rekaman Penilaian Kelompok dan Individu 
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c. Daftar nilai sikap dengan penilaian sikap antar teman yang dinilai sopan 

santun, pecaya diri dan toleransi. 
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Lampiran 6 

 

PEDOMAN WAWANCARA GURU 

Penerapan Penilaian Autentik dalam Pembelajaran Sejarah pada 

Kurikulum 2013 di SMK Negeri  1 Bawen Tahun 2014/2015 

 

 

Nama Responden  : 

NIP    :  

Pedidikan Terakhir  : 

Jam    :  

Tanggal    :  

 

A. Berkaitan dengan profil guru Sejarah Indonesia 

1. Sudah berapa lama Bapak/Ibu menjadi guru? 

2. Mulai kapan Bapak/Ibu mengajar di sekolah ini? 

3. Sejak kapan  Bapak/Ibu mengajarkan mata pelajaran sejarah? 

4. Apa jenjang pendidikan terakhir Bapak/Ibu? 

5. Apa program studi pendidikan Bapak/Ibu saat jenjang pendidikan? 

6. Dimana Bapak/Ibu menuntut ilmu sewaktu jenjang pendidikan? 

7. Kapan Bapak/Ibu lulus?  

B. Pemahaman guru dengan kurikulum 2013 

1. Sudah berapa lama sekolah ini menggunakan kurikulum 2013? 

2. Apakah yang Bapak/Ibu ketahui tentang kurikulum 2013? 

3. Dengan cara apa Bapak/Ibu mengetahui mengenai kurikulum 2013?  

4. Dari pelatihan tersebut apa yang Bapak/Ibu dapat dan ketahui 

mengenai kurikulum 2013?  

a) Jika melalui pelatihan, pelatihan apa yang pernah Bapak/Ibu ikuti? 

b) Kapan pelatihan yang Bapak/Ibu ikuti tersebut?  

c) Berapa kali Bapak/Ibu mengikuti pelatihan tersebut? 
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d) Dari pelatihan tersebut apa yang Bapak/Ibu dapat dan ketahui 

mengenai kurikulum 2013?  

5. Apakah ada yang Bapak/Ibu belum ketahui mengenai kurikulum 2013? 

6. Bagaimana menurut Bapak/Ibu dengan pembelajaran sejarah yang 

menggunakan kurikulum 2013? 

C. Pemahaman guru terhadap penilaian autentik  

1. Apa yang Bapak/Ibu ketahui tentang penilaian autentik? 

2. Apa yang Bapak/Ibu ketahui tentang ciri-ciri penilaian autentik? 

3. Apa yang Bapak/Ibu ketahui tentang jenis-jenis penilaian autentik? 

4. Sebutkan tiga kompetensi yang diukur dalam penilaian autentik? 

5. Sebutkan teknik dan instrumen dari setiap kompetensi dalam penilaian 

autentik? 

6. Menurut Bapak/Ibu apa tujuan dari penilaian autentik itu sendiri? 

7. Apa yang Bapak/Ibu ketahui mengenai penilaian autentik dalam 

pembelajaran sejarah? 

8. Jelaskan menurut Bapak/Ibu tentang penerapan penilaian autentik? 

9. Apakah Bapak/Ibu sudah menerapkan penilaian autentik dalam 

pembelajaran di kelas? Alasannya ! 

10. Apakah masih ada yang Bapak/Ibu kurang paham mengenai penilaian 

autentik? 

11. Apakah yang membedakan antara penilaian dalam kurikulum 2013 

dengan Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan? 

D. Perencanaan penilaian autentik oleh guru dalam pembelajaran 

sejarah 

1. Apa yang Bapak/Ibu persiapkan terlebih dahulu sebelum pelaksanaan 

pembelajaran di kelas? 

2. Apakah Bapak/Ibu baru menyiapkan RPP  pada setiap kali akan 

mengajar atau sudah dibuat untuk beberapa pertemuan? 

3. Apakah ada hambatan saat Bapak/Ibu menyusun RPP ? 

4. Apa yang membedakan RPP kurikulum 2013 dengan Kurikulum 

Tingkat Satuan Pendidikan? 



147 

 

 

 

5. Apa yang Bapak/Ibu persiapkan untuk penilaian autentik di kelas? 

6. Apakah yang membedakan dalam perencanaan dalam penilaian 

kurikulum 2013 dengan penilaian pada Kurikulum Tingkat Satuan 

Pendidikan? 

7. Bentuk penilaian seperti apa yang Bapak/Ibu persiapkan dalam 

pembelajaran di kelas?  Sebut dan jelaskan ! 

8. Teknik dan instrumen apa saja yang Bapak/Ibu persiapkan untuk 

penilaian kompetensi  pengetahuan? 

9. Teknik dan instrumen apa saja yang Bapak/Ibu persiapkan untuk 

penilaian kompetensi  ketrampilan? 

10. Teknik dan instrumen apa saja yang Bapak/Ibu persiapkan untuk 

penilaian kompetensi  sikap? 

11. Apakah ada hambatan yang Bapak/Ibu hadapi saat perencanaan 

penilaian autentik tersebut? 

12. Selain hambatan, adakah pendukung untuk perencanaan penilaian 

autentik?  

E. Pelaksanaan penilaian autentik  oleh guru dalam pembelajaran 

sejarah 

1. Bagaimana pelaksanaan pembelajaran menggunakan kurikulum 2013? 

2. Apakah yang membedakan pelaksanaan pembelajaran menggunakan 

kurikulum 2013 dengan Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan? 

3. Bagaimana pelaksanaan penilaian autentik di dalam kelas? 

4. Apakah yang  membedakan pelaksanaan penilaian autentik dengan 

penilaian yang sebelumnya? 

5. Bagaiamana pelaksanaan penilaian autentik yang Bapak/Ibu 

laksanakan di kelas? 

6. Bagaimana respon peserta didik dengan pelaksanaan penilaian autentik 

di dalam kelas? Jelaskan !  

7. Bagaimana pelaksanaan penilaian kompetensi pengetahuan di dalam 

kelas? 
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8. Bagaimana  pelaksanaan penilaian kompetensi ketrampilan di dalam 

kelas? 

9. Bagaimana pelaksanaan penilaian kompetensi sikap di dalam kelas? 

10. Apakah ada hambatan yang dihadapi guru dalam pelaksanaan 

penilaian autentik di kelas? 

11. Selain hambatan, adakah mendukung untuk pelaksanaan penilaian 

autentik?  

F. Pengolahan nilai yang dilakukan guru dalam penilaian autentik 

1. Bagaimana pengolahan nilai menggunakan penilaian autentik? 

2. Apa yang membedakan pengolahan nilai pada kurikulum 2013 dengan 

Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan? 

3. Hal-hal apa saja yang  perlu diperhatikan dalam pengolahan nilai 

menggunakan penilaian autentik? 

4. Bagaimana pengolahan nilai untuk kompetensi pengetahuan dalam 

penilaian autentik? 

5. Bagaimana  pengolahan nilai untuk kompetensi ketrampilan dalam 

penilaian autentik? 

6. Bagaimana pengolahan nilai untuk  kompetensi sikap dalam penilaian 

autentik? 

7. Apakah ada hambatan yang Bapak/Ibu alami dalam melakukan 

pengolahan nilai pada penilaian autentik? 

8. Selain hambatan, adakah mendukung untuk pengolahan penilaian 

autentik? 

9. Bagaiamana format rapor kurikulum 2013? 

10. Apa yang membedakan antara format rapor pada kurikulum 2013 

dengan  Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan? Jelaskan ! 
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PEDOMAN WAWANCARA UNTUK WAKIL KEPALA SEKOLAH  

 BIDANG KURIKULUM 

Penerapan Penilaian Autentik dalam Pembelajaran Sejarah pada 

Kurikulum 2013 di SMK Negeri 1 Bawen Tahun 2014/2015 

 

 

Nama Responden  : 

Pedidikan Terakhir  : 

Tanggal    : 

Jam     : 

Tanggal    : 

 

Daftar Pertanyaan 

A. Berkaitan dengan profil  wakil kepala sekolah bagian kurikulum 

1. Apa program studi pendidikan Bapak/Ibu saat jenjang pendidikan? 

2. Dimana Bapak/Ibu menuntut ilmu sewaktu jenjang pendidikan? 

3. Apa jenjang pendidikan terakhir Bapak/Ibu? 

4. Sejak kapan Bapak/Ibu menjadi guru? 

B. Pemahaman mengenai kurikulum 2013 

1. Sudah berapa lama sekolah ini menggunakan kurikulum 2013? 

2. Apa yang Bapak/Ibu ketahui tentang kurikulum 2013? 

3. Dengan cara apa Bapak/Ibu mengetahui mengenai kurikulum 2013?  

a. Jika melalui pelatihan, pelatihan apa yang pernah Bapak/Ibu ikuti? 

b. Berapa kali Bapak/Ibu mengikuti pelatihan tersebut? 

c. Dari pelatihan tersebut apa yang Bapak/Ibu dapat dan ketahui 

mengenai kurikulum 2013?  

C. Pemahaman mengenai penilaian autentik 

1. Apa yang Bapak/Ibu ketahui tentang penilaian autentik? 

2. Apa yang Bapak/Ibu ketahui tentang ciri-ciri penilaian autentik? 

3. Sebutkan tiga kompetensi yang diukur dalam penilaian autentik? 



150 

 

 

 

4. Sebutkan teknik dan instrumen dari setiap kompetensi dalam penilaian 

autentik? 

5. Menurut Bapak/Ibu apa tujuan dari penilaian autentik itu sendiri? 

6. Bagaimana pendapat Bapak/Ibu mengenai penerapan penilaian 

autentik? 

7. Menurut pendapat Bapak/Ibu penerapan penilaian autentik yang benar 

itu seperti apa? 

8. Menurut pendapat bapak?ibu persiapan penilaian autentik yang benar 

itu seperti apa? 

D. Kebijakan penilaian autentik di sekolah 

1. Apakah penilaian autentik sudah diterapkan dalam pembelajaran di 

SMK Negeri 1 Bawen?  

2. Apakah kebijakan mengenai penerapan penilaian autentik yang 

ditetapkan di sekolah sudah sesuai dalam kurikulum 2013?  

3. Apakah pihak sekolah melakukan pemantauan terhadap penerapan 

penilaian autentik yang dilaksanakan oleh guru? 

E. Penerapan penilaian autentik oleh guru sejarah 

1. Apakah guru sejarah mengumpulkan semua RPP sekaligus untuk satu 

semester? 

2. Apakah RPP yang dibuat guru sejarah sudah sesuai dengan format 

kurikulum 2013? 

3. Apakah dalam  RPP yang di buat guru sejarah sudah mencantumkan 

mengenai  setiap kompetensi dalam penilaian autentik? 

4. Apakah dalam RPP yang di buat guru sejarah sudah menunjukkan 

setiap teknik dan instrumen penilaian dalam penilaian autentik? 

5. Menurut Bapak/Ibu bagaimana penilaian autentik yang dilakukan oleh 

guru sejarah selama ini? 

6. Menurut Bapak/Ibu apakah  sudah sepenuhnya penilaian autentik di 

terapkan oleh guru sejarah? 

7. Menurut Bapak/Ibu bagaimana hasil dari penilaian autentik yang 

dilakukan oleh guru sejarah? 
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8. Menurut Bapak/Ibu bagaimana hasil pengolahan nilai yang dilakukan 

oleh guru sejarah selama ini? 

9. Menurut Bapak/Ibu bagaimana rapor yang dibuat oleh guru sejarah? 

10. Apakah rapor yang dibuat oleh guru sejarah sudah sesuai dengan 

format rapot kurikulum 2013?  
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PEDOMAN WAWANCARA UNTUK PESERTA DIDIK 

Penerapan Penilaian Autentik dalam Pembelajaran Sejarah pada 

Kurikulum 2013 di SMK Negeri  1 Bawen Tahun 2014/2015 

 

 

Nama Responden  : 

Kelas     : 

Umur     : 

Tanggal    : 

Jam     : 

 

Daftar Pertanyaan 

1. Apa anda menyukai mata pelajaran sejarah? Apa alasannya? 

2. Apa yang anda ketahui mengenai kurikulum 2013? 

3. Bagaimana pelaksanaan pembelajaran di kelas yang dilakukan oleh guru 

sejarah? 

4. Bagaimana tanggapan anda mengenai pembelajaran sejarah dengan 

menggunakan kurikulum 2013? 

5. Apa yang anda ketahui tentang penilaian autentik? 

6. Apakah guru sejarah anda pernah melakukan memberikan penilaian 

penugasan, penilaian diri, diskusi ataupun presentasi di kelas? 

7. Selain penilaian di atas adakah penilaian lain yang di lakukan oleh guru 

sejarah? 

8. Bagaimana pelaksanaan penilaian di atas dilakukan setiap pertemuan atau 

hanya materi tertentu saja? 

9. Bagaimana tanggapan anda dengan pelaksanaan penilaian tersebut? 

10. Dengan pelaksanaan penilaian tersebut mempengaruhi prestasi belajar 

kalian atau tidak? Alasan ! 

11. Sebutkan hambatan apa saja yang anda alami saat penilaian tersebut 

dilakukan? 
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12. Bagaimana anda mengatasi hambatan tersebut? 

13. Apakah ada perbedaan antara format rapor dari kurikulum sebelumnya 

dengan kurikulum 2013? 

14. Apakah anda mengalami kebingungan dengan rapor yang sekarang? 

Jelaskan ! 

15. Apakah anda tahu setiap  kolom penilaian di dalam rapor di ambil dari 

nilai apa saja seperti pengetahuan, ketrampilan dan sikap? Jelaskan !  
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Lampiran 7 

TRANSKRIP WAWANCARA GURU 

Penerapan Penilaian Autentik dalam Pembelajaran Sejarah pada 

Kurikulum 2013 di SMK Negeri  1 Bawen Tahun 2014/2015 

 

 

Nama Responden  : Sukarti Ekonomi, S.Pd.Ek. 

NIP    : 19640212 199003 2 003 

Pedidikan Terakhir  : S 1 

Jam    : 10.12 WIB 

Tanggal    : 17 Maret 2015 

 

A. Berkaitan dengan profil guru Sejarah Indonesia 

1. Apa program studi pendidikan Bapak/Ibu saat jenjang pendidikan? 

Jawab : Program studi pendidikan yang saya ambil saat jenjang 

pendidikan adalah Pendidikan Ekonomi. 

2. Dimana Bapak/Ibu menuntut ilmu sewaktu jenjang pendidikan? 

Jawab : Saya menuntut ilmu di saat D3 di UNS (Univeritas Sebelas 

Maret Surakarta) dan kemudian transfer S1 nya di UT ( Universitas 

Terbuka).  

3. Kapan Bapak/Ibu lulus?  

Jawab : Saya lulus  untuk  jenjang S1 pada tahun 2011 sedangkan untuk 

D3 nya 1987. 

4. Apa jenjang pendidikan terakhir Bapak/Ibu? 

 Jawab : S1 Pendidikan Ekonomi. 

5. Sudah berapa lama Bapak/Ibu menjadi guru? 

Jawab : Saya menjadi guru sejak tahun 1990 atau kira-kira 25 tahun. 

6. Mulai kapan Bapak/Ibu mengajar di sekolah ini? 

Jawab : Saya mengajar di sekolahan ini sejak tahun 2011. 

7. Sejak kapan  Bapak/Ibu mengajarkan mata pelajaran sejarah? 
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Jawab : Kalau untuk fokus pelajaran sejarah, saya baru mengajarkan 

pada tahun 2013 di saat bergantinya Kurikulum Tingkat Satuan 

Pendidikan menjadi Kurikulum 2013. 

B. Pemahaman guru dengan kurikulum 2013 

1. Sudah berapa lama sekolah ini menggunakan kurikulum 2013? 

Jawab : Sekolahan ini sudah menggunakan Kurikulum 2013 sudah 

hampir 2 tahun. 

2. Apakah yang Bapak/Ibu ketahui tentang kurikulum 2013? 

Jawab : Kurikulum 2013 adalah kurikulum penyempurna untuk 

kurikulum yang sebelumnya dimana dalam kurikulum tersebut 

terdapat penilaiannya yaitu pengetahuan, sikap dan ketrampilan, 

terlebih lagi menonjolkan juga proses dari penilaian tersebut.  

3. Dengan cara apa Bapak/Ibu mengetahui mengenai kurikulum 2013?  

a. Jika melalui pelatihan, pelatihan apa yang pernah Bapak/Ibu ikuti? 

Jawab :  Melalui workshop, penularan juga membaca buku yang 

berkaitan dengan Kurikulum 2013. 

b. Kapan pelatihan yang Bapak/Ibu ikuti tersebut?  

Jawab : Pelatihan tersebut dilaksanakan pada bulan Agustus 2013 

di Yogyakarta   dan bulan Maret  2014 di sekolahan. 

c. Berapa kali Bapak/Ibu mengikuti pelatihan tersebut? 

Jawab :  2 kali. 

d. Dari pelatihan tersebut apa yang Bapak/Ibu dapat dan ketahui 

mengenai kurikulum 2013?  

Jawab : Yang saya dapatkan mengenai Kurikulum 2013 dari 

pelatihan tersebut banyak sekali dari perencanaan, proses dan 

penilaian. Ternyata ada banyak sekali tentang modifikasi termasuk 

model pembelajaran dan  metodenya. Bawasannya dalam 

Kurikulum 2013 dikurangi dalam metode ceramahnya dan 

pembelajaran di kelas tidak teacher center tetapi student center. 



156 

 

 

 

4. Apakah ada yang Bapak/Ibu belum ketahui mengenai kurikulum 

2013? 

Jawab : Dalam Kurikulum 2013 saya masih belum mengetahui 

tentang model-model pembelajaran pengembangan di dalamnya. 

5. Bagaimana menurut Bapak/Ibu dengan pembelajaran sejarah yang 

meggunakan kurikulum 2013? 

Jawab : Pembelajaran sejarah dengan menggunakan Kurikulum 2013 

sangat menarik karena bagus untuk perkembangan ketrampilan bagi 

peserta didik bahkan dapat lebih dari itu. Selain itu peserta didik tidak 

hanya tergantung dengan guru saja bahwa sebenarnya masih terdapat 

sumber belajar dapat dari internet, teman dan lingkungan sekitar 

sehingga dapat membuktikan bahwa sejarah sangat penting sekali 

untuk dipelajari.  

C. Pemahaman guru terhadap penilaian autentik  

1. Apa yang Bapak/Ibu ketahui tentang penilaian autentik? 

Jawab : Yang saya ketahui tentang penilaian autentik adalah dimana 

ada bukti peserta didik mengerjakan dan melaksanakan dan ada bukti 

fisik dari pekerjaan peserta didik seperti portofolio, tugas dan hasil 

diskusi. 

2. Apa yang Bapak/Ibu ketahui tentang ciri-ciri penilaian autentik? 

Jawab : Ciri-ciri penilaian autentik  harus mengukur semua 

kemampuan peserta didik dari kemampuan pengetahuan seperti nilai 

ulangan harian dan UAS, ketrampilan penguasaan peserta didik dalam 

menyampaikan materi di depan kelas hingga sikap dimana perilaku 

peserta didik di lingkungan sekolah terhadap guru dan warga sekolah.  

3. Apa yang Bapak/Ibu ketahui tentang jenis-jenis penilaian autentik? 

Jawab : Jenis-jenis penilaian autentik yang saya ketahui ada penilaian 

kerja, penilaian portofolio, penilaian proyek dan penilaian tertulis. 

4. Sebutkan tiga kompetensi yang diukur dalam penilaian autentik? 

Jawab : Tiga kompetensi yang diukur dalam penilaian autentik adalah 

kompetensi pengetahuan, ketrampilan dan sikap. 
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5. Sebutkan teknik dan instrumen dari setiap kompetensi dalam penilaian 

autentik? 

Jawab : Teknik yang saya gunakan untuk pekerjaan kelompok dinilai 

dengan kelompok, pekerjaan kelompok dinilai dengan individu, 

pekerjaan individu dan dengan metode-metode tertentu 

6. Menurut Bapak/Ibu apa tujuan dari penilaian autentik itu sendiri? 

Jawab : Menurut yang saya pahami tentang tujuan dari penilaian 

autentik sendiri adalah dimana peserta didik lebih mendalami materi 

dan mereka dapat menghasilkan karya untuk ketrampilan mereka agar 

merujuk pada pengetahuan dan sikap. 

7. Apa yang Bapak/Ibu ketahui mengenai penilaian autentik dalam 

pembelajaran sejarah? 

Jawab : Yang saya ketahui mengenai penilaian autentik dalam 

pembelajaran sejarah yaitu membuat peserta didik lebih mengenal,  

mengetahui dan mencintai tentang peristiwa sejarah yang pernah 

terjadi di Indonesia sehingga dapat menjadi wawasan Negara. 

8. Jelaskan menurut Bapak/Ibu tentang penerapan penilaian autentik? 

Jawab : Menurut saya penerapan penilaian autentik itu terkait dengan 

hasil karya peserta didik dari bentuk lisan, tulisan dan praktek. 

9. Apakah Bapak/Ibu sudah menerapkan penilaian autentik dalam 

pembelajaran di kelas? Alasannya ! 

Jawab : Saya sudah menerapkan penilaian autentik dalam 

pembelajaran di kelas, contohnya power point yang dibuat oleh 

peserta didik. 

10. Apakah masih ada yang Bapak/Ibu kurang paham mengenai penilaian 

autentik? 

Jawab : Masih banyak yang saya belum ketahui mengenai penilaian 

autentik terlebih untuk peserta didik yang mengalami beban dalam 

pelaksanaan penilaian autentik. 

11. Apakah yang membedakan antara penilaian dalam kurikulum 2013 

dengan Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan?  
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 Jawab : Yang membedakan pada kurikulum 2013 juga menfokuskan 

pada penilaian sikap yang tidak hanya dilakukan oleh guru tetapi juga 

teman.  

D. Perencanaan pembelajaran menggunakan penilaian autentik 

1. Apa yang Bapak/Ibu persiapkan terlebih dahulu sebelum pelaksanaan 

pembelajaran di kelas? 

Jawab : Yang saya persiapkan pada awal semester sebelum pada tatap 

muka di kelas dengan memperkenalkan kompetensi yang akan dicapai 

kemudian untuk pembelajaran di kelas mempersiapkan RPP dan 

materi yang akan diberikan dalam pertemuan tersebut. 

2. Apakah Bapak/Ibu baru menyiapkan RPP  pada setiap kali akan 

mengajar atau sudah dibuat untuk beberapa pertemuan? 

Jawab : RPP yang saya buat untuk beberapa pertemuan sekaligus atau 

bisa dikatakaan sebelum pelaksanaan pembelajaran di kelas pada 

setiap awal semester RPP harus sudah selesai dibuat oleh guru. 

3. Apakah ada hambatan saat Bapak/Ibu menyusun RPP? 

Jawab : Sebenarnya kalau kita mau pada silabus sudah menunjukkan 

dan dalam buku pemerintah juga ada contoh RPP, tetapi saya 

mengalami kesulitan dalam penilaiannya tersebut dikarenakan lembar 

penilaian sikap yang begitu banyak. 

4. Apa yang membedakan RPP kurikulum 2013 dengan Kurikulum 

Tingkat Satuan Pendidikan? 

Jawab : Pada pokoknya memuat isi pada sebutan untuk siswa diganti 

dengan peserta didik dan dari teacher center menjadi student center. 

Kemudian juga penilaian dalam Kurikulum  2013 dapat diproses saat 

pembelajaran dilaksanakan misalnya, pengetahuan dan sikap dapat 

dilihat dari ulangan lisan dan ulangan harian sehingga kita dapat 

memantau hal tersebut.  

5. Apa yang Bapak/Ibu persiapkan untuk penilaian autentik di kelas? 

Jawab : Sebelum pelaksanaan pembelajaran dikelas saya 

mempersiapkan untuk penilaian autentik seperti untuk penilaian diri 
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mempersiapkan format-formatnya untuk penilaian sikap disesuaikan 

dengan KD masing-masing sehingga tidak sama. Sikap yang biasanya 

dinilai dalam pelajaran Sejarah Indonesia seperti toleransi, kerja keras 

disiplin dan gotong royong untuk penilaian pengetahuan menyiapkan 

soal dan pertanyaan-pertanyaan. 

6. Apakah yang membedakan dalam perencanaan dalam penilaian 

kurikulum 2013 dengan penilaian pada Kurikulum Tingkat Satuan 

Pendidikan? 

Jawab : Perbedaan perencanaan dalam kurikulum yang sekarang 

bahwa kurikulum yang sekarang ada penilaian pengetahuan, 

ketrampilan dan sikap. Penilaian dapat dilaksanakan sebelum, saat 

berlangsung dan setelah proses pembelajaran sedangkan yang dulu 

hanya menekankan pada penilaian pengetahuan saja. 

7. Bentuk penilaian seperti apa yang Bapak/Ibu persiapkan dalam 

pembelajaran di kelas?  Sebut dan jelaskan ! 

Jawab : Saya mempersiapkan penilaian yang bervariasi misalnya 

untuk pengetahuan saya mempersiapkan dalam bentuk tertulis dan 

lisan, kemudian mempersiapkan kuis-kuis atau pertanyaan spontan 

dalam apersepsi pembelajaran untuk mengukur kemampuan 

pengetahuan dan ketrampilan peserta didik. 

8. Teknik dan instrumen apa saja yang Bapak/Ibu persiapkan untuk 

penilaian kompetensi  pengetahuan? 

Jawab : Untuk teknik dan instrumen pengetahuan saya 

mempersiapkan tes tertulis seperti soal-soal uraian, pertanyaan-

pertanyaan dan  pertanyaaan penjelasan  sedangkan untuk tes lisan 

saya persiapkan bentuk tanya jawab antar peseta didik, karena 

sebenarnya teman itu juga dapat menilai pengetahuan dari pesera 

didik lainnya dan saya dapat menyaring bagaimana hasilnya dari 

teman yang dinilai tersebut. 

9. Teknik dan instrumen apa saja yang Bapak/Ibu persiapkan untuk 

penilaian kompetensi  ketrampilan? 
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Jawab : Untuk teknik dan instrumen ketrampilan mempersiapkan 

adanya presentasi  karena dengan presentasi peserta didik mencari 

materi dan meresum materi kemudian ketrampilan mereka dalam 

memaparkan hasil di depan kelas dan menjawab pertanyaan yang 

diajukan  oleh teman yang lainnya. 

10. Teknik dan instrumen apa saja yang Bapak/Ibu persiapkan untuk 

penilaian kompetensi  sikap? 

Jawab : Mempersiapkan format-format penilaian untuk sikap 

keseharian di kelas, yang biasanya di nilai seperti cara berpakaian, 

tutur sapanya, sikap saat presentasi, sikap dalam mengerjakan tugas.  

11. Apakah ada hambatan saat perencanaan penilaian autentik tersebut? 

Jawab : Hambatan yang saya alami di saat perencanaan penilaian 

autentik dari siswa, tugas mundur dari waktu pengumpulan  karena 

memang menganggp beban banyak tugas yang juga harus diselesaikan 

dan mereka yang belum tahu tentang penilaian di kurikulum ini.  

12. Selain hambatan, adakah pendukung untuk perencanaan penilaian 

autentik? 

Jawab : Pendukung dalam perencanaan penilaian autentik banyak dari 

fasilitas dan sumber-sumber yang ada 

.  
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E. Pelaksanaan penilaian autentik  oleh guru dalam pembelajaran 

sejarah 

1. Bagaimana pelaksanaan pembelajaran sejarah menggunakan 

kurikulum 2013? 

Jawab : Pelaksanaan pembelajaran sejarah yang menggunakan 

kurikulum 2013 tidak lepas dengan bercerita, kemudian cerita tersebut 

saya kaitkan dengan kehidupan sehari-hari dan nilai apa yang dapat 

diambil dari peristiwa tersebut. Selain dengan bercerita atau yang 

biasa disebut metode konvensional ceramah saya juga melaksanakan 

pembelajaran sejarah dengan presentasi, sosio drama ataupun 

merangkai materi untuk dibuat lagu ini membuat peserta didik lebih 

aktif dan tidak tergantung pada guru. 

2. Apakah yang membedakan pelaksanaan pembelajaran menggunakan 

kurikulum 2013 dengan Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan? 

Jawab : Yang membedakan dari penilaian yang di fokuskan pada 

kurikulum 2013 ada yaitu pengetahuan, ketrampilan dan sikap. 

3. Bagaimana pelaksanaan penilaian autentik di dalam kelas? 

Jawab : Dengan menjelaskan, mencontohkan bentuk-bentuk dari 

penilaian autentik kemudian pembatasan materinya apa.  Dan saya 

bantu dengan memberikan sumber-sumber materinya apa dan sejarah 

tidak dapat ditinggalkan dari 5W+ IH tersebut. 

4. Apakah yang  membedakan pelaksanaan penilaian autentik dengan 

penilaian yang sebelumnya? 

Jawab : Pelaksanaan penilaian pada kurikulum yang sekarang lebih 

obyektif dimana ketrampilan dijadikan prestasi mereka yang dapat 

dinilai dan kemudian sikap. Sehingga pengetahuan tidak hanya secara 

tertulis karena bila tertulis peserta didik hanya memiliki waktu yang 

terbatas untuk menjawab sehingga akan lebih baik penilaian 

pengetahuan dilaksanakan dengan pertanyaan lisan agar didapatkan 

nilai yang benar-benar asli.  
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5. Bagaimana respon peserta didik dengan pelaksanaan penilaian 

autentik di dalam kelas? Jelaskan !  

Jawab : Respon peserta didik memahami dengan pelaksanaan 

penilaian autentik sangat senang, apalagi saya tidak hanya menilai 

dengan ulangan atau presentasi untuk bentuk lain penilaian 

ketrampilan dalam bentuk karya seperti membuat syair lagu agar 

dapat mempermudah peserta didik mengingat pelajaran sejarah 

tersebut. Walaupun terkadang ada beberapa peserta didik yang merasa 

terbebani dengan pelaksanaan penilaian yang seperti itu. 

6. Bagaimana pelaksanaan penilaian kompetensi pengetahuan di dalam 

kelas? 

Jawab : Pelaksanaan penilaian pengetahuan yang saya laksanakan di 

dalam kelas dalam bentuk tertulis, lisan dan presentasi. 

7. Bagaimana  pelaksanaan penilaian kompetensi ketrampilan di dalam 

kelas? 

Jawab : Untuk pelaksanan penilaian kompetensi ketrampilan dapat 

digabungkan saat presentasi di depan kelas karena disana ada sesi 

tanya jawab  untuk mengukur kemampuan peserta didik dalam 

menjawab setiap pertanyaan yang diajukan oleh temannya. 

8. Bagaimana pelaksanaan penilaian kompetensi sikap di dalam kelas? 

Jawab : Pelaksanaan penilaian sikap saya nilai saat bersikap disaat 

presentasi, ulangan harian dan sikap sehari-hari peserta didik dimana 

sikap yang tidak disiplin. 

9. Apakah ada hambatan yang dihadapi guru dalam pelaksanaan 

penilaian autentik di kelas? 

Jawab : Di saat pelaksanaan penilaian dalam kurikulum ini berat dapat 

terjadi pada kelas yang tidak kompak dimana apabila ada 1 kelompok 

yang kompak tapi ada beberapa kelompok yang dianggap mencari 

muka pada kelas tersebut yang menyebabkan tertundanya pelaksanaan 

penilaian yang saya laksanakan pada saat itu dan untuk pelaksanaan 

penilaian berikutnya. 



163 

 

 

 

10. Selain hambatan, adakah mendukung untuk pelaksanaan penilaian 

autentik?  

Jawab : Yang mendukung dalam pelaksanaan penilaian autentik 

sarana-prasarananya, peserta didiknya dan juga pemahaman peserta 

didik juga dapat mendukung dalam pelaksanaan penilaian tersebut. 

F. Pengolahan nilai yang dilakukan guru dalam penilaian autentik 

1. Bagaimana pengolahan nilai menggunakan penilaian autentik? 

Jawab : Untuk yang pengetahuan tugas yang tertulis tersebut saya nilai 

kemudian saya paparkan pada peserta didik yang belum masuk pada 

proses pada kriteria tersebut saya sampaikan. Kemudian untuk 

beberapa peserta didik yang saya sampling tugasnya untuk ditanda 

tangani peserta didik dan orang tua kemudian kembali ke guru 

kembali. Pengolahan nilainya dari Diklat kemudian ke format 

penilaian sekolah untuk sikap diambil yang paling sering muncul 

(modus), ketrampilan diambil dari nilai yang paling tinggi, dan 

pengetahuan diambil dari rata-rata nilai. 

2. Apa yang membedakan pengolahan nilai pada kurikulum 2013 dengan 

Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan? 

Jawab : Kalau yang dulu autentiknya tidak begitu banyak sedangkan 

sekarang sudah dipilah-pilah menjadi 3 sikap, pengetahuan dan 

ketrampilan sedangkan yang dulu nilai ketrampilan terendah dan nilai 

sikap tidak begitu nampak seperti pada Kurikulum 2013 yang 

sekarang. 

3. Hal-hal apa saja yang  perlu diperhatikan dalam pengolahan nilai 

menggunakan penilaian autentik? 

Jawab : Ya tentu saja tentang peserta didik yang sumber datanya copy 

paste dari temannya, bukan dari hasil kerja sendiri.  

4. Bagaimana pengolahan nilai untuk kompetensi pengetahuan dalam 

penilaian autentik?  

Jawab : Pengolahan nilai untuk kompetensi pengetahuan dalam rapor  

Kurikulum 2013. Dengan menjumlahkan keseluruhan nilai yang 
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diperolah dari tes tertulis maupun lisan dari setiap KD yang telah 

dilaksanakan penilaian, kemudian nilai tersebut diambil nilai rata-

ratanya. 

5. Bagaimana  pengolahan nilai untuk kompetensi ketrampilan dalam 

penilaian autentik? 

Jawab : Untuk pengolahan nilai kompetensi ketrampilan pada rapor 

Kurikulum 2013  diambil dari nilai ketrampilan seperti presentasi, 

menceritakan ulang  suatu peristiwa dengan sosio drama pada KD 

tertentu yang telah dilaksanakan kemudian diambil nilai  tertinggi 

yang diperoleh peserta didik. 

6. Bagaimana pengolahan nilai untuk  kompetensi sikap dalam penilaian 

autentik? 

Jawab : Untuk pengolahan nilai kompetensi sikap pada rapor 

Kurikulum 2013 diambil dari sikap kesehariaan peserta didik pada 

guru maupun teman, sikap di saat presentasi di depan kelas, 

kedisiplinan dalam mengumpulkan tugas kemudian nilai tersebut 

diambil dari nilai yang sering muncul (modus). 

7. Apakah ada hambatan yang Bapak/Ibu alami dalam melakukan 

pengolahan nilai pada penilaian autentik? 

Jawab : Saya mengalami hambatan saat mendeskripsikan pada rapor 

di Kurikulum 2013. Karena deskripsi setiap peserta didik berbeda-

beda tetapi disitulah yang menunjukkan kemampuan peserta didik 

yang sebenarnya. 

8. Selain hambatan, adakah mendukung untuk pengolahan penilaian 

autentik? 

Jawab : Yang mendukung dalam pengolahan  penilaian autentik 

adanya format-format, bentuk fisik-fisik penilaian tersebut sudah 

lengkap, ketepatan waktu pengumpulan bukti fisik dan juga 

pemahaman dari peserta didik.  

9. Bagaimana format rapor kurikulum 2013? 
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Jawab : Format rapor Kurikulum 2013 dimana nilainya dijabarkan 

dari setiap peserta didik rincian nilai, KD dan deskripsinya yang 

ditampakkan pada rapor tersebut. 

10. Apa yang membedakan antara format rapor pada kurikulum 2013 

dengan  Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan? Jelaskan ! 

Jawab : Yang membedakan banyak sekali salah satunya dimana setiap 

nilai pada setiap kompetensi yaitu pengetahuan, ketrampilan dan sikap 

dipisahkan sehingga setiap peserta didik menerima hasil rapor 

sebanyak 14 lembar.  
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TRANSKIP WAWANCARA GURU 

Penerapan Penilaian Autentik dalam Pembelajaran Sejarah pada 

Kurikulum 2013 di SMK N  1 Bawen Tahun 2014/2015 

 

 

Nama Responden  : R. Sunarniyati, S.Pd. 

NIP    : 19650928 200701 2 011 

Pedidikan Terakhir  : S 1 

Jam    : 11.16 WIB  

Tanggal    : 17 Maret 2015 

 

A. Berkaitan dengan profil guru Sejarah Indonesia 

1. Apa program studi pendidikan Bapak/Ibu saat jenjang pendidikan ? 

  Jawab : Program studi pendidikan yang saya ambil saat jenjang 

pendidikan adalah Pendidikan Ekonomi. 

2. Dimana Bapak/Ibu menuntut ilmu sewaktu jenjang pendidikan ? 

  Jawab : Saya menuntut ilmu Universitas Satya Wacana  

3. Kapan Bapak/Ibu lulus ?  

  Jawab : Yang sarjana lulus tahun 2009 dulunya D3 ambil Ekonomi 

Koperasi kemudian 2006 saya mulai ikuti S1.  

4. Apa jenjang pendidikan terakhir Bapak/Ibu ? 

  Jawab : S1  

5. Sudah berapa lama Bapak/Ibu menjadi guru ? 

Jawab : Saya menjadi guru sejak Oktober 1988 kira-kira hampir 27 

tahun. 

6. Mulai kapan Bapak/Ibu mengajar di sekolah ini ? 

  Jawab : Saya mengajar di sekolahan ini sejak tahun 2011. 

7. Sejak kapan  Bapak/Ibu mengajarkan mata pelajaran sejarah ? 

Jawab : Saya mengajarkan mata pelajaran sejarah sejak 2007. 
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B. Pemahaman guru dengan Kurikulum 2013 

1. Sudah berapa lama sekolah ini menggunakan Kurikulum 2013 ? 

Jawab : Sekolahan ini sudah menggunakan Kurikulum 2013 hampir 2 

tahun. 

2. Apakah yang Bapak/Ibu ketahui tentang Kurikulum 2013 ? 

Jawab : Kurikulum 2013 adalah kurikulum yang mempunyai sistem 

pembelajaran yang berbeda, sistem penilaian yang berbeda dan ranah 

penilaian yang berbeda. Tetapi menurut kami yang paling berbeda 

jauh adalah pada sistem penilaian yang agak memberatkan kami. 

3. Dengan cara apa Bapak/Ibu mengetahui mengenai Kurikulum 2013 ?  

a. Jika melalui pelatihan, pelatihan apa yang pernah Bapak/Ibu ikuti ? 

Jawab : melalui pelatihan Kurikulum 2013. 

b. Kapan pelatihan yang Bapak/Ibu ikuti tersebut ?  

Jawab : Pelatihan  pertama pada tahun  2013 di Yogyakarta dan  

pelatihan di Gracia. 

c. Berapa kali Bapak/Ibu mengikuti pelatihan tersebut ? 

Jawab : Saya sudah mengikuti pelatihan tersebut sebanyak 2 kali. 

d. Dari pelatihan tersebut apa yang Bapak/Ibu dapat dan ketahui 

mengenai Kurikulum 2013 ?  

Jawab : Yang saya ketahui dari pelatihan tersebut tentang 

Kurikulum 2013 adalah tentang perbedaan-perbedaan dari KTSP 

ke Kurikulum 2013 terutama dalam sistem pengajaran, sistem 

penilaian, penerapan-penerapan pada media yang disesuaikan. 

4. Apakah ada yang Bapak/Ibu belum ketahui mengenai Kurikulum 

2013? 

Jawab : Yang saya ketahui tentang Kurikulum 2013 dimana dalam 

Kurikulum 2013 ada tiga kompetensi yang di nilai, dan saya masih 

bingung dengan penilaian pada ranah sikap. Dan saya 

membingungkan pada sekolah ini masih membingungkan antara 

penilaian yang harus dikumpulkan tentang penilaian autentik  dengan 
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daftar yang disediakan tidak sesuai, karena yang disediakan hanya 

daftar penilaian pengetahuan saja. 

5. Bagaimana menurut Bapak/Ibu dengan pembelajaran sejarah yang 

meggunakan Kurikulum 2013 ? 

Jawab : Dengan pembelajaran sejarah menggunakan Kurikulum 2013 

lebih enak dan efektif. Karena yang dulu kami banyak bercerita dan 

menjadikan mengantuk tetapi sekarang peserta didik dituntut untuk 

lebih aktif. 

C. Pemahaman guru terhadap penilaian autentik  

1. Apa yang Bapak/Ibu ketahui tentang peniliaian autentik ? 

Jawab : Penilaian autentik adalah penilaian yang saat itu juga kita 

dilaksanakan misalnya penilaian sikap yang saat itu ada selain itu 

pengetahuan begitu kita selesai mengajar kita adakan tes itulah yang 

autentik yang sesuai dengan apa adanya yang diperoleh peserta didik. 

2. Apa yang Bapak/Ibu ketahui tentang ciri-ciri penilaian autentik ? 

Jawab : Ciri-ciri dari penilaian autentik salah satunya penilaian yang 

sejujurnya atau apa adanya tanpa dibuat buat. 

3. Apa yang Bapak/Ibu ketahui tentang jenis-jenis penilaian autentik ? 

Jawab : Jenis-jenis dari penilaian autentik seperti penilaian sikap, 

kemudian dari ketrampilan seperti penilaian tanya jawab juga 

termasuk nilai pengetahuan.  

4. Sebutkan tiga kompetensi yang diukur dalam penilaian autentik ? 

Jawab : Tiga kompetensi yang diukur dalam penilaian autentik yaitu 

kompetensi pengetahuan, kompetensi ketrampilan dan kompetensi 

sikap. 

5. Sebutkan teknik dan instrumen dari setiap kompetensi dalam penilaian 

autentik ? 

Jawab : Yang saya bingungkan disini, Mbak. Seharusnya kita 

memiliki daftar nilai yang sekaligus, seperti yang saya inginkan ada 

kolom kognitif, afektif dan psikomotorik. Sehingga apabila kolom 
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tersebut sudah ada dan disediakan dari kurikulum kita langsung 

memasukkan lebih enak, autentiknya dapat terlaksana 

6. Menurut Bapak/Ibu apa tujuan dari penilaian autentik itu sendiri ? 

Jawab : Tujuan dari penilaian autentik agar didapatkan penilaian dari 

peserta didik yang apa adanya dan dengan apa adanya tersebut kita 

dapat menilai diri kita sendiri pada akhirnya. Kalau peserta didik 

masih kurang berhasil pada akhirnya kembali pada diri kita  untuk 

mengganti metode yang saya laksanakan. Sehingga penilaian autentik 

tersebut dapat bermanfaat bagi guru dan peserta didik. 

7. Apa yang Bapak/Ibu ketahui mengenai penilaian autentik dalam 

pembelajaran sejarah ? 

Jawab : Penilaian autentik dalam pembelajaran sejarah biasanya saya 

laksanakn saat diskusi nanti dapat diambil sikapnya seperti dari 

masing-masing peserta didik kemudian presentasi di dalam presentasi 

dapat diambil nilai pengetahuan, ketrampilan dan sikapnya. 

8. Jelaskan menurut Bapak/Ibu tentang penerapan penilaian autentik  ? 

Jawab : Menurut saya penerapan penilaian atentik adalah penerapan 

yang harus dilaksanakan di saat bertatap muka dalam pembelajaran di 

kelas. 

9. Apakah Bapak/Ibu sudah menerapkan penilaian autentik dalam 

pembelajaran di kelas ? Alasannya ! 

Jawab : Saya sudah menerapkan penilaian autentik dalam 

pembelajaran sejarah karena di dalam diskusi guru dapat menilai 3 

kompetensi sekaligus yaitu pengetahuan, ketrampilan dan sikap 

seperti tanya jawab, sikap kejujurannya, dan ketrampilan 

menyampaikan di depan kelas. 

10. Apakah masih ada yang Bapak/Ibu kurang paham mengenai penilaian 

autentik ? 

Jawab : Sebenarnya masih ada contohnya pada ketrampilan yang saya 

masih bingung yang jelas gambarannya ada tetapi dalam 
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melaksanakan masih bingung. Akan tetapi, menurut saya apabila ada 

administrasi yang riil akan mendukung dalam penilaian tersebut. 

11. Apakah yang membedakan antara penilaian dalam Kurikulum 2013 

dengan KTSP?  

 Jawab : Yang membedakan penilaian pada Kurikulum 2013 dengan 

yang KTSP  kalau yang dulu diutamakan pada pengetahuannya, sikap 

sebenarya ada tetapi tidak masuk dalam setiap mata pelajaran akan 

tetapi sekarang setiap mata pelajaran pasti memuat mengenai sikap 

peserta didik. 

D. Perencanaan pembelajaran menggunakan penilaian autentik 

1. Apa yang Bapak/Ibu persiapkan terlebih dahulu sebelum pelaksanaan 

pembelajaran di kelas ? 

Jawab : Saya mempersiapkan RPP, selain itu juga menyiapkan materi 

yang akan saya sampaikan dan metode apa yang akan digunakan 

dalam pembelajaran di kelas tersebut. 

2. Apakah Bapak/Ibu baru menyiapkan RPP  pada setiap kali akan 

mengajar atau sudah dibuat untuk beberapa pertemuan ? 

Jawab : Saya membuat RPP sekaligus untuk satu semester, jadi 

sebelum pembelajaran pada awal semester dilaksanakan RPP sudah 

selesai dibuat semua. 

3. Apakah ada hambatan saat Bapak/Ibu menyusun RPP  ? 

Jawab : Ada hambatan yang saya alami saat menyusun RPP, kembali 

lagi hambatan tersebut terjadi  pada penilaian yang harus disesuaikan 

dengan metode digunakan dalam pembelajaran.  

4. Apa yang membedakan RPP Kurikulum 2013 dengan KTSP ? 

Jawab : Kalau yang Kurikulum 2013 intinya ada 5W +1 H dan juga 

ada pengamatan dalam pembelajaran tersebut. 

5. Apa yang Bapak/Ibu persiapkan untuk penilaian autentik di kelas ? 

Jawab : Yang  dipersiapkan untuk penilaian autentik di kelas seperti 

kompetensi pengetahuan saya menyiapkan soal-soal, kompetensi 
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sikap menyiapkan format-format penilaian sikap seperti sikap 

kedisiplinan. 

6. Apakah yang membedakan dalam perencanaan dalam penilaian 

Kurikulum 2013 dengan penilaian pada KTSP ? 

Jawab : Yang membedakan perencanaan Kurikulum yang sekarang 

menyiapkan tidak hanya penilaian pengetahuan tetapi juga sikap dan 

ketrampilan. Kemudian dulu itu penilaian sikap hanya mengikuti 

sekarang dinilai tersendiri dari setiap mata pelajaran. 

7. Bentuk penilaian seperti apa yang Bapak/Ibu persiapkan dalam 

pembelajaran di kelas ?  Sebut dan jelaskan ! 

Jawab :  Kalau untuk bentuk penilaian yang sekarang ada penilaian 

pengetahuan, ketrampilan dan sikap. Saya sendiri menyiapkan bentuk 

penilaian pengetahuan berupa ulangan harian yang dilaksanakan 

setelah satu  RPP  telah selesai, bentuk penilaian sikap saya membuat 

format penilaian sendiri untuk menilai dari sikap keseharian dari 

peserta didik saya ambil yang terbaik dan yang terburuk. 

8. Teknik dan instrumen apa saja yang Bapak/Ibu persiapkan untuk 

penilaian kompetensi  pengetahuan ? 

Jawab :  Untuk teknik dan instrumen yang saya persiapkan untuk 

penilaian kompetensi pengetahuan seperti lembar penilaian, soal-soal, 

dan jawabannya. 

9. Teknik dan instrumen apa saja yang Bapak/Ibu persiapkan untuk 

penilaian kompetensi  ketrampilan? 

Jawab : Untuk teknik dan instrumen ketrampilan saya lebih suka 

dengan menyiapkan pertanyaan spontan pada peserta didik, 

menyiapkan tugas pada akhir RPP. 

10. Teknik dan instrumen apa saja yang Bapak/Ibu persiapkan untuk 

penilaian kompetensi  sikap ? 

Jawab :  Untuk teknik dan instrumen penilaian sikap dengan 

menyiapkan ulangan dengan sistem kejujuran peserta didik yang 

menjawab dan mengoreksi peserta didik sendiri. 
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11. Apakah ada hambatan saat perencanaan penilaian autentik tersebut ? 

Jawab : Hambatan yang saya alami saat perencanaan penilaian 

autentik kembali lagi dalam mempersiapkan untuk penilaian-penilaian 

yang sangat banyak. 

12. Selain hambatan, adakah pendukung untuk perencanaan penilaian 

autentik ? 

Jawab : Faktor pendukung dalam perencanaan penilaian autentik 

adanya sumber yang memadai.  

E. Pelaksanaan penilaian autentik  oleh guru dalam pembelajaran 

sejarah 

1. Bagaimana pelaksanaan pembelajaran sejarah menggunakan 

Kurikulum 2013 ? 

Jawab : Pelaksanaan pembelajaran sejarah menggunakan Kurikulum 

2013 dapat berjalan dengan baik. 

2. Apakah yang membedakan pelaksanaan pembelajaran menggunakan 

Kurikulum 2013 dengan KTSP ? 

Jawab : Yang membedakan pelaksanaan pembelajaran pada KTSP 

dengan Kurikulum 2013 pada proses pembelajaran kalau dulu guru 

yang harus aktif untuk menjelaskan materi, sekarang peserta didik 

yang dituntut untuk lebih aktif. Akan tetapi, karena peserta didik 

sudah terbiasa dengan cara dijelaskan terlebih dahulu membuat 

mereka ketergantungan dengan model dijelaskan dulu atau ceramah 

baru dapat memahami. 

3. Bagaimana pelaksanaan penilaian autentik di dalam kelas ? 

Jawab : Pelaksanaan penilaian langsung saya laksanakan di dalam 

pembelajaran di kelas seperti contohnya untuk sikap saya cari yang 

terbaik siapa dan yang terburuk siapa, ketrampilan itu dilaksanakan di 

kelas  saat diskusi ada peserta didik yang bertanya maupun menjawab 

4. Apakah yang  membedakan pelaksanaan penilaian autentik dengan 

penilaian yang sebelumnya ? 
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Jawab :  Penilaiannya yang berbeda kalau yang dulu sikap dan 

ketrampilan tidak dinilai sehingga setelah selesai pembelajaran 

melakukan ulangan kemudian bila ada yang nilainya kurang diremidi. 

Jadi penilaian tefokus hanya pada pengetahuan dan tanpa melihat 

proses pelaksanaan penilaian tersebut diambil. 

5. Bagaimana respon peserta didik dengan pelaksanaan penilaian 

autentik di dalam kelas ? Jelaskan !  

Jawab : Sebenarnya kadang peserta didik tidak sadar bila sedang 

dinilai seperti penilaian sikap, tetapi untuk penilaian seperti 

pengetahuan yang dilaksanakan saat diskusi kelompok ada peserta 

didik yang aktif bertanya tetapi juga ada peserta didik yang sibuk 

sendiri dengan urusannya. 

6. Bagaimana pelaksanaan penilaian kompetensi pengetahuan di dalam 

kelas ? 

Jawab : Peserta didik cenderung terasa hanya pada penilaian 

pengetahuan tidak terasa bila juga dinilai sikap dan pengetahuan, 

biasanya pelaksanaannya dengan UH dan tanya jawab. 

7. Bagaimana  pelaksanaan penilaian kompetensi ketrampilan di dalam 

kelas ? 

Jawab : Pelaksanaan penilaian kompetensi ketrampilan dilaksanakan 

saat diskusi kemudian dilaksanakan tanya jawab. Apabila dalam tanya 

jawab guru memberi tahu untuk dinilai maka peserta didik akan aktif 

tetapi apabila tidak diberitahu untuk dinilai peserta didik akan pasif. 

8. Bagaimana pelaksanaan penilaian kompetensi sikap di dalam kelas ? 

Jawab : Pelaksanaan penilaian kompetensi sikap juga dengan 2 cara 

pertama, mengisi format yang telah diberikan dari sekolah; kedua, 

seperti sikap sopan santun dan kejujuran sebenarnya yang tidak perlu 

menggunakan format seperti itu. 

9. Apakah ada hambatan yang dihadapi guru dalam pelaksanaan 

penilaian autentik di kelas ? 



174 

 

 

 

Jawab : Hambatan yang dihadapi dalam pelaksanaan penilaian 

autentik di kelas, apabila ada peserta didik yang tidak aktif  yang 

sudah pembawaan dari sananya, sehingga walaupun sudah diarahkan 

juga tetap sama.  

10. Selain hambatan, adakah mendukung untuk pelaksanaan penilaian 

autentik ?  

Jawab : Yang mendukung pelaksanaan penilaian autentik tersedianya 

sarana prasarana seperti wifi yang dapat membantu peserta didik 

untuk mempermudah mengakses materi yang digunakan dalam 

pembelajaran.  

F. Pengolahan nilai yang dilakukan guru dalam penilaian autentik 

1. Bagaimana pengolahan nilai menggunakan penilaian autentik ? 

Jawab : Sudah ada untuk penilaian pengetahuan dengan cara 

mengambil dari nilai rata-rata, sikap diambil dari nilai yang sering 

muncul (modus), dan ketrampilan diambil dari nilai tertinggi. 

2. Apa yang membedakan pengolahan nilai pada Kurikulum 2013 

dengan KTSP ? 

Jawab : Kalau  yang  jelas untuk KTSP hanya mengolah nilai 

pengetahuan dengan cara nilai seperti ulangan harian beberapa kali 

dan nilai tugas dijumlahkan dan diambil nilai rata-ratanya, tapi kalau 

yang sekarang selain mengolah nilai pengetahuan  juga mengolah nilai 

sikap dan ketrampilan. Tetapi yang sekarang yang paling sulit untuk 

membuat deskripsi dari setiap penilaian. 

3. Hal-hal apa saja yang  perlu diperhatikan dalam pengolahan nilai 

menggunakan penilaian autentik ? 

Jawab : Hal yang perlu diperhatikan dalam pengolahan nilai 

menggunakan penilaian autentik, seperti membuat deskripsi yang 

harus memperhatikan KD, harus mengetahui bagaimana sikap peserta 

didik saat itu. Jadi benar-benar penilaian autentik tersebut diterapkan 

disini dengan dikaitkan dengan KD dan yang lainnya. 
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4. Bagaimana pengolahan nilai untuk kompetensi pengetahuan dalam 

penilaian autentik ? 

Jawab : Pengolahan  nilai untuk kompetensi pengetahuan tersebut 

diambil pada nilai akhir yang berasal dari beberapa nilai ulangan 

harian dari setiap KD kemudian dijumlahkan diambil nilai rata-

ratanya. 

5. Bagaimana  pengolahan nilai untuk kompetensi ketrampilan dalam 

penilaian autentik ? 

Jawab : Pengolahan  nilai untuk kompetensi ketrampilan tersebut 

diambil dari nilai-nilai yang diambil saat menjawab pertanyaan 

kemudian diambil nilai yang paling tinggi. 

6. Bagaimana pengolahan nilai untuk  kompetensi sikap dalam penilaian 

autentik ? 

Jawab : Pengolahan  nilai untuk kompetensi ketrampilan tersebut 

diambil pada nilai akhir diambil dari nilai yang sering muncul saat 

guru melakukan pengamatan pada peserta didik. 

7. Apakah ada hambatan yang Bapak/Ibu alami dalam melakukan 

pengolahan nilai pada penilaian autentik ? 

Jawab : Ada hambatan yang saya alami disaat membuat deskripsi, 

karena dari setiap peserta didik memiliki deskripsi yang berbeda-beda. 

Apalagi dengan beban mengajar saya yang 18 kelas membuat saya 

kesulitan, kalau nilai angka sekarang dapat mengggunakan rumus 

sedangkan deskrispsi tidak dapat menggunakan rumus. 

8. Selain hambatan, adakah mendukung untuk pengolahan penilaian 

autentik ? 

Jawab : Tidak ada sama sekali yang mendukung dalam pengolahan 

nilai pada penilaian autentik. 

9. Bagaiamana format rapor Kurikulum 2013 ? 

Jawab :  Format rapor yang sekarang terdapat nilai yang berbeda di 

setiap kolom ada pengetahuan, ketrampilan dan sikap. Dan dari setiap 

nilai tersebut memiliki deskripsi yang berbeda-beda juga. Kadang  
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wali murid merasa kebingungan dengan rapor yang sekarang karena 

kurang memahami nilai anaknya yang ssbenarnya mana. 

10. Apa yang membedakan antara format rapor pada Kurikulum 2013 

dengan  KTSP? Jelaskan ! 

Jawab : Yang, membedakan kalau dulu lebih menonjolkan untuk 

penilaian pengetahunnya, sikap dan ketrampilan ada tetapi hanya 

sedikit dan tidak mengikuti setiap mapel. Sedangkan pada Kurikulum 

2013 setiap mapel harus ada nalai pengetahuan, sikap dan 

ketrampilan. 
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TRANSKRIP WAWANCARA WAKIL KEPALA SEKOLAH 

BIDANG KURIKULUM 

Penerapan Penilaian Autentik Pembelajaran Sejarah pada Kurikulum 2013 

di SMK Negeri 1 Bawen Tahun 2014/2015 

 

 

Nama Responden  : Nana Mulyana S.P  

NIP     : 19690601 199203 1 012 

Pedidikan Terakhir  : S1 

Jam     : 16.07 WIB 

Tanggal    : 19 Maret 2015 

A. Berkaitan dengan profil wakil kepala sekolah bagian kurikulum  

1. Apa program studi pendidikan Bapak/Ibu saat jenjang pendidikan? 

  Jawab : Budidaya pertanian umum atau budidaya tanaman 

2. Dimana Bapak/Ibu menuntut ilmu sewaktu jenjang pendidikan? 

  Jawab : Sewaktu SMK mengambil jurusan Agronomi, D3 di IPB 

kemudian melanjutkan  S1 UTP di Surakarta sedangkan S2 sedang 

dalam proses  penyelesaian. 

3. Apa jenjang pendidikan terakhir Bapak/Ibu? 

  Jawab : S1 dan S2 sedang proses penyelesaian thesis.  

4. Sejak  kapan Bapak/Ibu menjadi guru? 

  Jawab : 23 tahun 

B. Pemahaman mengenai kurikulum 2013 

1. Sudah berapa lama sekolah ini menggunakan kurikulum 2013? 

Jawab : Sejak diberlakukan  Kurikulum 2013 atau pada bulan Juli 

2013. 

2. Apa yang Bapak/Ibu ketahui tentang kurikulum 2013? 

Jawab : Sesungguhnya pelaksanaan Kurikulum 2013 mengembalikan 

kita dari kesesatan atau kemungkaran dimana amanat  UUD yang telah 

menetapkan bahwa pendidikan harus meliputi unsur sikap, 

pengetahuan  dan ketrampilan. Sedangkan selama ini yang ada 
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evaluasi dan  pembelajarannya hanya pada ranah pengetahuan kadang-

kadang ketrampilan dan sikap nyaris sama sekali tidak tersentuh, 

padahal kita paham sikap tersebut menentukan. Berbagai penelitian 

menggambarkan orang sukses adalah orang-orang yang memiliki sikap 

yang baik disamping spiritual juga baik. Artinya di dalam ranah 

tersebut yang menjadi modal utama seseorang untuk mau belajar 

pengetahuan dan ketrampilan dari sikapnya dulu yang kita evaluasi.  

3. Dengan cara apa Bapak/Ibu mengetahui mengenai kurikulum 2013?  

a. Jika melalui pelatihan, pelatihan apa yang pernah Bapak/Ibu ikuti? 

Jawab : Iya dari pelatihan, sebenarnya setiap ada pelatihan 

sesungguhnya untuk ranah kepala sekolah, tetapi di saat ada 

pelatihan mengenai Kurikulum  2013 provinsi maupun nasional. 

Sehingga semua pelatihan diwakilkan kepada saya yang kebetulan 

saya juga bekerja di bagian kurikulum. 

b. Berapa kali Bapak/Ibu mengikuti pelatihan tersebut? 

Jawab : 6 kali mengikuti pelatihan tersebut. 

c. Dari pelatihan tersebut apa yang Bapak/Ibu dapat dan ketahui 

mengenai kurikulum 2013?  

Jawab : Bagi saya sangat menarik sekali karena di situ diterapkan 

berbagai metode pembelajaran yang kalau dalam Bahasa jawa kita 

“ngewongke wong” dimana peserta didik dilibatkan secara penuh 

dalam proses pembelajaran. Sehingga pemahaman  tentang guru 

adalah dalang dan peserta didik adalah wayang pelan-pelan harus 

ditinggalkan karena itu menganggap bahwa peserta didik adalah 

objek yang dapat kita perankan semau kita. Yang lebih pas sesuai 

dengan catatan pengalaman di lapangan semestinya guru di 

ibaratkan sebagai semacam pemimpin dalam sebuah orkestra dan 

peserta didik adalah pemain musik dari orkestra tersebut. Jadi, 

peserta didik sudah memiliki peran, potensi dan kelebihan sendiri-

sendiri hanya gurunya lah yang membangkitkan kompetensi 

tersebut untuk membuat irama yang harmonis yang enak 



179 

 

 

 

ditampilkan dan enak didengarkan untuk banyak orang. Kemudian 

anggapan kekeliruan dari orang tua yaitu “mlarat rapopo sing 

penting mlebu suwargo“ sehingga juga sama penyakit atau 

anggapan tersebut muncul “nilai kecil tidak apa-apa yang penting 

hasil jujur“ ini merupakan suatu paradigma yang antagonis. Saya 

mulai memasyarakatkan itu sejak tahun 2001 kepada guru-guru 

agar mengubah pemahaman tersebut menjadi pemahaman yang 

positif “lebih baik nilai 89 jujur daripada nilai 45 hasil 

menyontek”. 

C. Pemahaman mengenai penilaian autentik 

1) Apa yang Bapak/Ibu ketahui tentang penilaian autentik? 

Jawab : Penilaian autentik merupakan penilaian apa adanya jadi 

seluruh potensi peserta didik baik yang tersirat maupun yang tersurat 

harus diberikan penghargaan. Sehingga apapun yang peserta didik 

tampilkan baik kemampuan sikap, pengetahuan maupun ketrampilan 

harus tetap diberi penghargaan yang semestinya. Akan tetapi, selama 

ini penghargaan hanya diberikan pada ranah pengetahuan atau 

ketrampilan untuk sekolah kejuruan seperti di SMK Negeri 1 Bawen 

sini tetapi sikap tidak ada. Tetapi saat ini prestasi, potensi dan karya 

peserta didik baik di dalam sekolahan maupun di luar sekolahan harus 

tetap kita hargai sebatas ada informasi yang akurat mengenai hal 

tersebut. 

2) Apa yang Bapak/Ibu ketahui tentang ciri-ciri penilaian autentik? 

Jawab : Yang pertama kita berawal dari indikator yang  jelas untuk 

penilaian tersebut, kemudian indikator diturunkan ke tujuan 

pembelajaran. Dari setiap indakator kemudian dirumuskan untuk 

memenuhi teknik penilaian seperti apa yang tepat untuk setiap 

indikator tersebut dan bentuknya seperti apa yang kemudian 

melahirkan instrumen penilaian. Instrumen penilaian tersebut 

melahirkan rubrik, rubrik tersebut yang akan memberikan kejelasan 

dan kejujuran kepada seorang pendidik sehingga akan menilai apa 
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adanya bukan karena perkiraan tetapi berdasarkan kriteria-kriteria 

yang harus dipenuhi dari rubrik yang telah ditetapkan. 

3) Sebutkan tiga kompetensi yang diukur dalam penilaian autentik? 

Jawab : Tiga kompetensi yang diukur dalam penilaian autentik adalah 

sikap, pengetahuan, dan ketrampilan. 

4) Sebutkan teknik dan instrumen dari setiap kompetensi dalam penilaian 

autentik? 

Jawab : Untuk ranah sikap teknik dan instrumennya ada 4 yakni  (1) 

penilaian diri  sendiri (self assasment),  (2) penilaian antar teman,  (3) 

observasi yang dilakukan oleh guru, (4) jurnal atau catatan guru 

terhadap prestasi peserta didik. Bentuk penilaiannya lembar-lembar 

pengamatan yang sesuai dengan teknik yang ditentukan. Untuk ranah 

pengetahuan teknik dan instrumennya ada 3 yakni,  (1) tes tertulis 

yang bentuknya ada pilihan ganda, uraian, isian terbatas, 

menjodohkan, benar salah, teka-teki dan kreasi yang lainnya; (2) tes 

lisan bentuknya lembar atau daftar pertanyaan; (3) penugasan 

bentuknya sesuai dengan karakter dan spesifikasi mata pelajaran 

masing-masing. Untuk ketrampilan ada 3 yakni, (1) tes praktek yang 

bentuknya berupa lembar penilain kinerja ataupun praktek, cek list 

yaitu  ya atau tidak , pilihan  hidup mati dan rating scale yaitu 

rentangan dari baik, sangat baik atau nilai 4, 3 dan seterusnya; (2) tes 

projek adalah tes penilaian dari awal sampai akhir suatu kegiatan 

bentuknya lembar kegiatan atau kinerja berdasarkan rubrik yang sudah 

disesuaikan khusus projek yang diambil, (3) tugas portofolio yaitu 

hasil kerja peserta didik berupa tugas sekolah maupun tugas dirumah. 

5) Menurut Bapak/Ibu apa tujuan dari penilaian autentik itu sendiri? 

Jawab : Menurut saya tujuan dari penilaian autentik untuk mengetahui 

secara pasti dan riil dari kompetesni dan kemampuan peserta didik  

yang sesungguhnya karena kita menilai secara riil time kapan itu 

terjadi dan tidak menunggu waktu tertentu seperti submatif atau 

semesteran. Kapanpun ada peluang untuk melakukan penilaian, maka 
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penilaian tersebut dilakukan. Sehingga kita mendapatkan rekaman 

yang lebih akurat dari prestasi atau karya peserta didik karena 

dilaksanakan apa adanya dan kapanpun diperlukan tidak terikat oleh 

waktu. 

6) Bagaimana pendapat Bapak/Ibu mengenai penerapan penilaian 

autentik? 

Jawab :  Hingga saat atau diawal-awal kita mengalami kerepotan-

kerepotan yang amat sangat. Untuk di sekolahan ini untuk 

mengantisipasi atau mengurangi kerepotan tersebut, yaitu dengan dua 

cara pertama, dengan membuatkan sistem yang praktis dimana sekali 

nginput langsung hyperlink pada hasil akhir dalam bentuk leger dan 

rapor, (2) kita menyiapkan format-format penilaian yang lebih 

sederhana yang  mampu menggambarkan potensi peserta didik baik 

per KD atau topik dan dipisahkan antara pengetahuan, ketrampilan 

dan sikap. 

7) Menurut pendapat Bapak/Ibu penerapan penilaian autentik yang benar 

itu seperti apa? 

Jawab : Sebenarnya  konsep yang ditawarkan pemerintah atau yang 

diajarkan kepada kita itu  sudah  sama dan  sesuai. Hanya memang  

masih ada poin yang masih  menjadi  perdebatan di SMK Negeri 1 

Bawen, pada sikap dan  pengetahuan tidak ada masalah  tetapi yang  

menjadi permasalahan di ketrampilan. Pada kurikulum yang  lama 

penilaian ketrampilan tersebut ada banyak nilai kemudian ditetapkan 

untuk nilai yang terendah, karena kemungkinan pada mata pelajaran 

yang mampu tetapi yang lain tidak mampu. Sekarang peserta dihargai 

untuk nilai ketrampilan diambil dari nilai yang tertinggi atau 

maksimal. Tetapi ini dapat menjadi bias karena yang tertinggi belum 

tentu menjadi ktitikal poin jadi dari sub kompetensi yang sangat 

sederhana tetapi peserta didik mendapatkan nilai katakanlah  9 hal-hal 

yang sulit mendapatkan niai adalah 7 maka nilai peserta didik adalah 

9.  
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8) Menurut pendapat Bapak/Ibu persiapan penilaian autentik yang benar 

itu seperti apa? 

Jawab : Di dalam suatu perencanaan sangat diperlukan persiapan yang 

sangat matang dalam melakukan suatu penilaian terutama untuk 

penilaian autentik sendiri. Yang memang dalam Kurikulum 2013 

penilaian ini sangat ditekankan dalam pembelajaran di kelas. Hal-hal 

yang perlu dipersiapkan dalam  penilaian autentik antara lain, RPP 

yang sudah memuat penilaian setiap aspek dalam penilaian autentik, 

format-format penilaian untuk penilaian sikap yang dari kurikulum 

sudah disediakan dan juga telah dibuat oleh guru dalam RPP, tes 

tertulis maupun lisan yang biasanya dibuat oleh guru sendiri seperti 

ulangan harian, pertanyaan, soal-soal dan tugas bisa berbentuk 

potofolio atau  lembar kerja yang lainnya 

D. Kebijakan penilaian autentik di sekolah 

1) Apakah penilaian autentik sudah diterapkan dalam pembelajaran di 

SMK Negeri 1 Bawen?  

Jawab : Walaupun masih secara bertahap artinya seperti ini 

bawasannya dari ketiga kompetensi seperti pengetahuan,  ketrampilan 

dan sikap telah dilakukan. Dikatakan bertahap tentang akurasi, jumlah 

dan jenis. Alhamdulillah di semester ini menurut kami sudah 

disesuaikan persis dengan ketentuan dalam Permendikbud No.104  

tahun 2014. Tetapi satu sisi juga tidak beralasan bahwa kita 

melakukan bertahap ini karena proses pembinaan  atau pelatihan 

bertahap. Disamping pengetahuan dan ketrampilan kita atau 

pemahaman tentang kurikulum  bertahap juga pemerintahan memiliki 

peran dimana pergantian Permendikbud terjadi begitu cepat, karena 

kita belum paham sudah diganti sehingga menjadi sumbangsih. 

2) Apakah kebijakan mengenai penerapan penilaian autentik yang 

ditetapkan di sekolahan dalam pembelajaran?  

Jawab :  Yang jelas secara umum dengan penerapan penilaian autentik 

menambah pembiayaan, karena yang semula rapor bisa dicetak di 
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awal kemudian diisi dengan nilai sekarang rapor dicertak langsung 

setelah terisi nilai penuh. Ketika ada nilai yang kurang atau kosong 

dan sudah tercetak kemudian setelah waktu berlalu ada perbaikan  

maka terjadi input ulang dan percetakan ulang. Kebijakan  yang 

diambil sekolahan  yang pertama menyiapkan sistem dan yang kedua 

mulai Kurikulum 2013 kita tidak membagikan rapor secara langsung 

namun hanya fotocopyan yang diberikan. Maka antisipasinya 

sekolahan menyiapkan semacam stopmap untuk menyimpan dokumen 

peserta didik. Akibatnya dengan kebijakan ini membutuhkan tempat 

atau sarana yang lebih banyak dan biayanya sangat tinggi. 

3) Apakah pihak sekolah melakukan pemantauan terhadap penerapan 

penilaian autentik yang dilaksanakan oleh guru? 

Jawab : Ada pemantaun sejak awal semester, pada awal pembuatan 

RPP yang dirancang guru-guru melewati pintu kurikulum semuanya 

dan dikoreksi oleh saya sendiri, satu persatu dan bahkan ada beberapa 

guru sampai 4 kali memperbaiki RPP karena salah pada konsep 

penilaiannya. Pada semester yang lalu kita fokuskan pada rumusan 

KD dan indikator tujuan. Sedangkan untuk saat ini kita fokuskan pada 

teknik dan bentuk penilaian yang terkait dengan penilaian autentik 

tersebut dan sudah dibimbing dari awal. Yang kedua, apabila nilai 

yang sudah masuk dilakukan verifikasi dan secara sistem jika ada nilai 

yang eror atau bermasalah maka sistem menolak dan muncul 

semacam tanda bahwa ada yang tidak beres atau belum pas dengan 

nilai yang dikumpulkan oleh Bapak/Ibu guru.  

 

E. Penerapan penilaian autentik oleh guru sejarah 

1) Apakah guru sejarah mengumpulkan semua RPP sekaligus untuk satu 

semester? 

Jawab : Tugas pokok guru ada 5, menyusun perencanaan 

pembelajaran, melaksanakan program pembelajaran, melaksanakan 

penilaian hasil belajar, melakukan analisis hasil belajar hingga 
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melaksanakan program tindak lanjut. Maka suatu hal yang logis 

program apapun perencanaan dibuat di awal. Sehingga RPP 

diharapkan selesai sebelum pembelajaran di mulai. Kemudian 

sekolahan menerapkan sistem workshop di awal semester atau 

sebelum semester dimulai. Untuk mendapatkan jaminan RPP sudah 

selesai sebelum KBM  dilaksanakan.  

2) Apakah RPP yang dibuat guru sejarah sudah sesuai dengan format 

kurikulum 2013? 

Jawab : Dapat dibilang  95% lebih RPP sudah sesuai karena terakhir 

pada semester ini saya telah melakukan koreksi satu per satu. Karena 

memang ada yang  2 sampai 4 kali guru yang harus melakukan 

perbaikan RPP, karena memang merupakan suatu tuntutan. Jika 

perencanaan baik, maka insya alloh itu sudah merencanakan hal yang 

baik karena  ketika perencanaan gagal maka juga akan merencanakan 

kegagalan. Sehingga  perencanaan harus baik dari awal. 

3) Apakah dalam  RPP yang di buat guru sejarah sudah mencantumkan 

mengenai  setiap kompetensi dalam penilaian autentik? 

Jawab : Guru sejarah sudah mencantumkan setiap kompetensi 

penilaian dalam penilaian autentik guru sejarah termasuk yang aktif 

walaupun harus melakukan perbaikan karena terdapat kesalahan tetapi 

aktif dalam melakukan konsultasi dan perbaikan. 

4) Apakah dalam RPP yang di buat guru sejarah sudah menunjukkan 

setiap teknik dan instrumen penilaian dalam penilaian autentik? 

Jawab : Iya, karena di RPP sudah tergambar jelas tekniknya seperti 

apa, kemudian bentuknya apa,  instrumennya seperti apa, dan sampai 

ke rubrik kita koreksi satu-persatu. Sehingga apabila ada teknik, 

bentuk dan instrumen yang tidak relevan akan saya kembalikan untuk 

diperbaiki. 

5) Menurut Bapak/Ibu bagaimana penilaian autentik yang dilakukan oleh 

guru sejarah selama ini? 
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Jawab : Dari pantuan kami dari aktivitas guru sejarah yang sering ke 

ruang kurikulum untuk mengambil lembar penilaian sikap, 

pengetahuan dan ketrampilan menunjukkan guru sejarah tersebut 

sudah cukup baik dalam melaksanakan penilaian autentik di 

Kurikulum 2013 ini. 

6) Menurut Bapak/Ibu apakah  sudah sepenuhnya penilaian autentik di 

terapkan oleh guru sejarah? 

Jawab : Kalau mungkin sepenuhnya belum, karena jam mengajarnya 

banyak dan terlalu berat apabila dilaksanakan utuh sekaligus terlebih 

lagi banyak jenis dan bentuknya sehingga harus dilaksanakan secara 

bertahap dan tetap ada toleransi yang penting guru saat ini mendapat 

nilai yang akurat baik untuk ranah sikap, pengetahuan dan 

ketrampilan. 

7) Menurut Bapak/Ibu bagaimana hasil dari penilaian autentik yang 

dilakukan oleh guru sejarah? 

Jawab : Hasilnya cukup baik sejarah nilai dapat terbaca atau sumber-

sumber nilai tersebut kelihatan. Walaupun karena perubahan 

Permendikbud kita harus melakukan perubahan yang mendasar pada 

bulan November tahun 2014 kemarin. Sehingga perubahan tersebut 

merepotkan dan sebagian mungkin termasuk guru sejarah di dalamnya 

menjadi korban dari perubahan itu tetapi kita tetap sportif untuk 

melakukan perubahan itu. 

8) Menurut Bapak/Ibu bagaimana hasil pengolahan nilai yang dilakukan 

oleh guru sejarah selama ini? 

Jawab : Kalau menurut saya dengan pengolahan nilai yang dilakukan 

oleh guru sejarah aman dan cukup baik karena kita telah membuatkan 

softwarenya baik sebagai pegangan guru maupun yang terdapat di 

ruang kurikulum. 

9) Menurut Bapak/Ibu bagaimana rapor yang dibuat oleh guru sejarah? 

Jawab : Kalau saya tidak tahu persis mengenai rapor secara 

keseluruhan terutama pada nilainya. Selama ini pun nilai dalam rapor 
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yang dibuat oleh guru sejarah nyaris tidak ada peseta didik yang 

bermasalah terkait dengan nilai-nilai sejarah tersebut. 

10) Apakah rapor yang dibuat oleh guru sejarah sudah sesuai dengan 

format rapot kurikulum 2013? 

Jawab : Insya alloh sudah sesuai, karena memang tidak ada contoh 

secara resminya dari pemerintahan seperti apa seharusnya. Tetapi kita 

telah melakukaan modifikasi dan perubahan di tengah jalan karena 

adanya perubahan Permendikbud tersebut tapi disini kami berusaha 

untuk mendekati dengan apa yang diinginkan dalam Permendikbud 

yang terakhir itu. Sehingga rapor yang terakhir itu. Sehingga rapor 

dibuat swadaya dari sekolahan sendiri apabila digabungkan atau 

dijajarkan dengan sekolahan lain walaupun ada prinsip yang sama  

tetapi formatnya akan berbeda. 
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TRANSKRIP WAWANCARA PESERTA DIDIK 

Penerapan Penilaian Autentik dalam Pembelajaran Sejarah pada 

Kurikulum 2013 di SMK Negeri 1  Bawen Tahun 2014/2015 

 

Nama Responden  : Ayu Eka 

Kelas     : X TPHP C 

Umur     : 16 tahun 

Tanggal    : 17 Maret 2015 

Jam     :  09.10 WIB 

 

1. Apa anda menyukai mata pelajaran sejarah? Apa alasannya? 

Jawab:  Secara pribadi saya suka dengan pelajaran sejarah. Karena  

sebagai warga Negara Indonesia yang baik bahwa sejarah Indonesia itu 

adalah materi yang mempelajari dari masa manusia purba, kemerdekaan 

Indonesia sampai masa globalisasi sekarang ini  

2. Apa yang anda ketahui mengenai kurikulum 2013? 

Jawab: Kurikulum 2013 adalah kurikulum yang sangat mendukung 

kompetensi peserta didik saat ini. Karena kita tahu untuk dunia kerja saat 

ini tidak hanya memerlukan kemampuan berfikir saja namun kita juga 

mementingkan pada hal seperti, kemampuan berbicara, ketrampilan dan 

sikap. Karena kita tahu banyak orang pandai akan tetapi sikapnya buruk 

jadi dengan adanya kurikulum 2013 ini saya sangat senang sekali karena 

selain mendapatkan ilmu pengetahuan, ketrampilan dan sikap. 

3. Bagaimana pelaksanaan pembelajaran di kelas yang dilakukan oleh guru 

sejarah? 

Jawab :  Sangat menyenangkan, karena di saat kita diberi materi kita dapat 

sharing  dengan teman tidak hanya menerima materi yang diberikan oleh 

guru. Terlebih lagi guru tidak hanya menyampaikan materi saja kadang 

juga di selingi dengan bercerita, seperti disaat membahas kerajaan 

Samudra Pasai guru tidak hanya menerangkan mengenai seluk beluk dari 



188 

 

 

 

kerajaan tersebut juga menerangkan hal-hal apa saja yang dapat diambil 

untuk diterapkan disaat ini. 

4. Bagaimana tanggapan anda mengenai pembelajaran sejarah dengan 

menggunakan kurikulum 2013? 

Jawab : Karena menurut saya pembelajaran sejarah dengan kurikulum 

2013 itu, memang  kita harus dituntut untuk bekerja sendiri atau secara 

kelompok. Hal-hal yang menarik saat bekerja kelompok kita dapat 

bertukar fikiran akan tetapi itu juga tergantung dengan diri sendiri 

terkadang saya sendiri pun kurang disaat bekerjasama dalam suatu 

kelompok itu ada beberapa anak yang tidak memperhatikan atau tidak ikut 

serta. Hal negatifnya adalah dimana kita mempunyai satu kertas yang 

seharusnya dikerjakan bersama akan tetapi ada beberapa anak yang tidak 

ikut mengerjakan dan hanya menumpang nama.  

5. Apa yang anda ketahui tentang penilaian autentik? 

Jawab: Yang saya ketahui auntetik adalah secara tertulis. 

6. Apakah guru sejarah anda pernah melakukan memberikan penilaian 

penugasan, penilaian diri, diskusi ataupun presentasi di kelas? 

Jawab: Penilaian tersebut pernah dan bahkan sering dilakukan oleh guru 

sejarah. 

7. Selain penilaian di atas adakah penilaian lain yang di lakukan oleh guru 

sejarah? 

Jawab: Selain penilaian penugasan, penilaian diri, diskusi maupun 

presentasi guru juga memberikan pada penilaian sikap dan ulangan pada 

peserta didik. 

8. Bagaimana pelaksanaan penilaian di atas dilakukan setiap pertemuan atau 

hanya materi tertentu saja? 

Jawab : Untuk pelaksanaan penilaian diskusi dilakukan 2 minggu akan 

tetapi untuk penilaian sikap dilakukan pada setiap pertemuan. 

9. Bagaimana tanggapan anda dengan pelaksanaan penilaian tersebut? 
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Jawab: Dengan pelaksanaan penilaian tersebut menarik tidak hanya 

pengetahuan saja yang dinilai tetapi juga sikap, sehingga peserta didik 

harus bisa menjaga sikapnya dalam pembelajaran. 

10. Dengan pelaksanaan penilaian tersebut mempengaruhi prestasi belajar 

kalian atau tidak? Alasan ! 

Jawab : Penilaian tersebut mempengaruhi prestasi belajar, kalau dulu 

misalnya mengumpulkan tugas ya sudah dikumpulin saja tanpa peduli itu 

nyontek temen apa tidak. Kalau sekarang tidak karena sikap juga dinilai, 

mungkin awalnya memang karena nilai tapi kalaau sudah sering kan  bisa 

jadi kebiasaan. Dari awalnya saya sukaa dulunya saya yang suka 

menyontek tugas punya temen saya tapi saya termotivasi bagaimana sih 

supaya bisa ngerjain. Jujur awalnya hanya untuk nilai tapi sekarang sudah 

menjadi kebiasaan. 

11. Sebutkan hambatan apa saja yang anda alami saat penilaian tersebut 

dilakukan? 

Jawab: Ada hambatan yang dihadapi, namanya setiap orang kan punya 

watak yang berbeda sehingga kadang disaat berdiskusi kadang saling 

ramai dan ada perbedaan pendapat.  

12. Bagaimana anda mengatasi hambatan tersebut? 

Jawab : Saya  mengatasi hal tersebut dengan cara membicarakan dengan 

teman secara baik-baik dan diambil  keputusan bersama saat diskusi. 

13. Apakah ada perbedaan antara format rapor dari kurikulum sebelumnya 

dengan kurikulum 2013? 

Jawab: Perbedaan rapot yang kurikulum 2013 dan rapot KTSP, kalau 

rapor yang dulu hanya nilai  pengetahuan  dan untuk sikap hanya 3 aspek 

yang dinilai. Namun kalau yang sekarang setiap mata pelajaran 

memberikan 3 penilaian baik ketrampilan, sikap dan pengetahuan. 

14. Apakah anda mengalami kebingungan dengan rapor yang sekarang? 

Jelaskan ! 
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Jawab:  Tidak mengalami kebingungan Bu, karena dideskripsi sikap kita 

dapat mengetahui kita kelebihan dan kekurangan kita sehingga kita dapat  

menyeimbangkan lagi, Bu. 

15. Apakah anda tahu setiap  kolom penilaian di dalam rapor di ambil dari 

nilai apa saja seperti pengetahuan, ketrampilan dan sikap? Jelaskan ! 

Jawab: Iya tahu, Bu. Kalau di pengetahuan itu diambil dari nilai ulangan 

harian sama ulangan akhir semester, ketrampilan itu diambil dari di saat 

presentasi di depan kelas dan kalau sikap itu diambil dari sikap kita di 

dalam pembelajaran. 
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TRANSKRIP WAWANCARA PESERTA DIDIK 

Penerapan Penilaian Autentik dalam Pembelajaran Sejarah pada 

Kurikulum 2013 di SMK Negeri 1  Bawen Tahun 2014/2015 

 

Nama Responden  : Bayu Djuiki 

Kelas     :X TPHP C 

Umur     :16 

Tanggal    :17 Maret 2015 

Jam     : 09. 18 WIB 

 

1. Apa anda menyukai mata pelajaran sejarah? Apa alasannya? 

Jawab : Iya, suka dengan pelajaran sejarah karena bisa memberi tahu kita 

bahwa dulu ada jaman pra aksara sebelum jaman ini. 

2. Apa yang anda ketahui mengenai kurikulum 2013? 

Jawab : Kurikulum 2013 itu menilai tiga aspek pengetahuan, ketrampilan 

sikap. 

3. Bagaimana pelaksanaan pembelajaran di kelas yang dilakukan oleh guru 

sejarah? 

Jawab : Bagus, karena pada pelaksanaan pembelajaran di kelas menilai 

tiga aspek tersebut pengetahuan, ketrampilan dan sikap. 

4. Bagaimana tanggapan anda mengenai pembelajaran sejarah dengan 

menggunakan kurikulum 2013? 

Jawab : Sangat menyenangkan dan bagus sehingga peserta didik lebih 

aktif dalam pembelajaran di kelas. 

5. Apa yang anda ketahui tentang penilaian autentik? 

Jawab : Tidak tahu tentang penilaian autentik. 

6. Apakah guru sejarah anda pernah melakukan memberikan penilaian 

penugasan, penilaian diri, diskusi ataupun presentasi di kelas? 

Jawab : Pernah melaksanakan penilaian seperti itu. 

7. Selain penilaian di atas adakah penilaian lain yang di lakukan oleh guru 

sejarah? 
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Jawab : Tidak ada penilaian lain yang dilakukan. 

8. Bagaimana pelaksanaan penilaian di atas dilakukan setiap pertemuan atau 

hanya materi tertentu saja? 

Jawab : Pelaksanaan penilaian tersebut dilakukan setiap pertemuan dalam 

pembelajaran di kelas. 

9. Bagaimana tanggapan anda dengan pelaksanaan penilaian tersebut? 

Jawab : Menurut saya diadakan pelaksanaan penilaian tersebut bisa 

memacu otak kita untuk terus berprestasi. Sehingga yang awalnya kita 

malas bisa mau belajar untuk menjadi pandai. 

10. Dengan pelaksanaan penilaian tersebut mempengaruhi prestasi belajar 

kalian atau tidak? Alasan ! 

Jawab : Pelaksanaan penilaian tersebut sedikit mempengaruhi dalam 

prestasi belajar.  

11. Sebutkan hambatan apa saja yang anda alami saat penilaian tersebut 

dilakukan? 

Jawab : Tidak ada hambatan yang dialami, karena hambatan itu hanya 

dialami oleh orang yang malas saja. 

12. Apakah ada perbedaan antara format rapor dari kurikulum sebelumnya 

dengan kurikulum 2013? 

Jawab : Perbedaannya itu kalau rapor yang sekarang ada tiga kolom 

pengetahuan,  ketrampilan dan sikap kalau yang dulu tidak ada. 

13. Apakah anda mengalami kebingungan dengan rapor yang sekarang? 

Jelaskan ! 

Jawab : Merasa bingung dengan  rapor yang sekarang karena tidak tahu 

nilainya kok bisa dapat seperti itu. 

14. Apakah anda tahu setiap  kolom penilaian di dalam rapor di ambil dari 

nilai apa saja seperti pengetahuan, ketrampilan dan sikap? Jelaskan ! 

Jawab : Iya tahu. Kalau pengetahuan itu diambil dari seumpamanya guru 

memberi pertanyaan terus peserta didik menjawab nanti mendapat nilai, 

ketrampilan diambil dari nilai kelompok atau diskusi sedangkan sikap 

dinilai saat peseta didik gaduh atau tidaknya di dalam kelas.  
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TRANSKIP WAWANCARA PESERTA DIDIK 

Penerapan Penilaian Autentik dalam Pembelajaran Sejarah pada 

Kurikulum 2013 di SMK Negeri  Bawen Tahun 2014/2015 

 

 

Nama Responden  : Pratiwi 

Kelas     : X TPHP C 

Umur     : 16 

Tanggal    : 17 Maret 2015 

Jam     : 09.18 WIB  

 

1. Apa anda menyukai mata pelajaran sejarah? Apa alasannya? 

Jawab :  Iya suka, karena pelajaran sejarah itu mengingatkan dengan 

pelajaran sejarah Indonesia jadi kalau mempelajari sejarah ada pra aksara 

dan jaman kerajaan sehingga kita bisa mengetahui sejarah masa lalu. 

2. Apa yang anda ketahui mengenai kurikulum 2013? 

Jawab : Kurikulum 2013 adalah kurikulum yang pembelajarannya 

menggunakan media elektronik dan juga penilaiannya ada dari beberapa 

aspek seperti tanggungjawab, nilai sikap, pengembangan diri dan 

pengetahuan. 

3. Bagaimana pelaksanaan pembelajaran di kelas yang dilakukan oleh guru 

sejarah? 

Jawab : Menyenangkan karena guru sejarah itu mudah dipahami oleh 

peserta didik. Selain menerangkan kadang guru sejarah menyelengi 

dengan bercerita.   

4. Bagaimana tanggapan anda mengenai pembelajaran sejarah dengan 

menggunakan kurikulum 2013? 

Jawab : Kalau menurut saya dengan pembelajaran sejarah yang 

menggunakan kurikulum 2013 mempermudah peserta didik dalam 

pembelajaran karena dipermudah dengan menggunakan media internet. 

5. Apa yang anda ketahui tentang penilaian autentik? 
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Jawab: Penilaian autentik adalah penilaian yang meihat dari prosesnya 

tidak hanya nilai akhir saja, seumpama presentasi dari kita awal membuat 

presentasi sampai presentasi di depan kelas. 

6. Apakah guru sejarah anda pernah melakukan memberikan penilaian 

penugasan, penilaian diri, diskusi ataupun presentasi di kelas? 

Jawab  : Pernah melakukan penilaian seperti itu, biasanya dilakukan pada 

akhir bab akan membuat presentasi dan dipaparkan di depan kelas. 

7. Selain penilaian di atas adakah penilaian lain yang di lakukan oleh guru 

sejarah? 

Jawab : Selain penilaian yang di atas juga dilakukan penilaian sikap yang 

dilakukan pada akhir semester. 

8. Bagaimana pelaksanaan penilaian di atas dilakukan setiap pertemuan atau 

hanya materi tertentu saja? 

Jawab : Pelaksanaan penilaian sikap dilakukan pada akhir semester tetapi 

untuk penilaian yang lainnya dilakukan pada setiap pertemuan di kelas. 

9. Bagaimana tanggapan anda dengan pelaksanaan penilaian tersebut? 

Jawab : Dengan pelaksanaan penilaian tersebut   membuat saya senang 

karena termotivasi untuk belajar sebelum dilakukan penilaian. 

10. Dengan pelaksanaan penilaian tersebut mempengaruhi prestasi belajar 

kalian atau tidak? Alasan! 

Jawab : Pelaksanaan penilaian tersebut tidak ada pengaruhnya terhadap 

prestasi belajar saya.  

11. Sebutkan hambatan apa saja yang anda alami saat penilaian tersebut 

dilakukan? 

Jawab  : Kadang-kadang mengalami hambatan karena penilaian kan 

dilakukan setiap pertemuan dan bila waktu yang tidak cukup mengganggu 

pelajaran yang lain. 

12. Bagaimana anda mengatasi hambatan tersebut? 

Jawab : Harus belajar untuk bisa memahami pelajaran yang diberikan oleh 

guru untuk materi yang selanjutnya agar bisa memahami dengan mudah. 
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13. Apakah ada perbedaan antara format rapor dari kurikulum sebelumnya 

dengan kurikulum 2013? 

Jawab : Perbedaan antara rapor yang dulu sama sekarang yaitu kalau yang 

sekarang penilaiannya  menggunakan nilai huruf A,B dan C kalau yang 

dulu menggunakan angka. 

14. Apakah anda mengalami kebingungan dengan rapor yang sekarang? 

Jelaskan! 

Jawab : Bingung karena tidak tahu nilai pasti dari setiap huruf yang ada di 

rapor. 

15. Apakah anda tahu setiap  kolom penilaian di dalam rapor di ambil dari 

nilai apa saja seperti pengetahuan, ketrampilan dan sikap? Jelaskan! 

Jawab : Iya tahu. Kalau nilai pengatahuan diambil dari nilai ulangan harian 

dan UAS, kalau ketrampilan diambil dari nilai presentasi dan nilai sikap 

dari saat kita presentasi dan mengikuti pembelajaran di kelas. 
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TRANSKRIP WAWANCARA PESERTA DIDIK 

Penerapan Penilaian Autentik dalam Pembelajaran Sejarah pada 

Kurikulum 2013 di SMK Negeri  Bawen Tahun 2014/2015 

 

 

Nama Responden  : Nia Dwi Krisnawati  

Kelas     : X TPHP C 

Umur     : 16 

Tanggal    : 17 Maret 2015 

Jam     : 09.28 WIB  

 

1. Apa anda menyukai mata pelajaran sejarah? Apa alasannya? 

Jawab : Sedikit. Karena materi sejarah terlalu banyak sehingga sulit untuk 

dipahami. 

2. Apa yang anda ketahui mengenai kurikulum 2013? 

Jawab : Kurikulum 2013 itu pembelajaran menggunakan internet dan 

peserta didik dituntut lebih aktif dalam pembelajaran. 

3. Bagaimana pelaksanaan pembelajaran di kelas yang dilakukan oleh guru 

sejarah? 

Jawab : Sangat menyenangkan, karena pembelajaran yang dilakukan oleh 

guru sejarah dengan diselingi bercanda dan cerita.  

4. Bagaimana tanggapan anda mengenai pembelajaran sejarah dengan 

menggunakan kurikulum 2013? 

Jawab : Kalau menurut saya pembelajaran sejarah dengan menggunakan 

kurikulum 2013 peserta didik di tuntut untuk lebih aktif dan 

memperhatikan dalam pembelajaran di kelas. 

5. Apa yang anda ketahui tentang penilaian autentik? 

Jawab : Tidak tahu mengenai penilaian autentik. 

6. Apakah guru sejarah anda pernah melakukan memberikan penilaian 

penugasan, penilaian diri, diskusi ataupun presentasi di kelas? 



197 

 

 

 

Jawab : Guru sejarah pernah melakukan memberikan penilaian penugasan, 

penilaian diri, diskusi ataupun presentasi. 

7. Selain penilaian di atas adakah penilaian lain yang di lakukan oleh guru 

sejarah? 

Jawab : Selain penilaian itu guru sejarah juga melakukan penilaian sikap 

dan penilaian aktivitas pembelajaran di kelas. 

8. Bagaimana pelaksanaan penilaian di atas dilakukan setiap pertemuan atau 

hanya materi tertentu saja? 

Jawab : Penilaian tersebut dilakukan setiap pertemuan.dalam pembelajaran 

di kelas.  

9. Bagaimana tanggapan anda dengan pelaksanaan penilaian tersebut? 

Jawab : Kalau menurut saya dengan dilakukan penilaian tersebut dapat  

menambah nilai apabila ada nilai yang masih kurang. 

10. Dengan pelaksanaan penilaian tersebut mempengaruhi prestasi belajar 

kalian atau tidak? Alasan ! 

Jawab : Dengan dilakukan penilaian tersebut membuat kita untuk lebih 

aktif sehingga mempengaruhi dari prestasi belajar saya sendiri. 

11. Sebutkan hambatan apa saja yang anda alami saat penilaian tersebut 

dilakukan? 

Jawab : Hambatan yang dialami apabila saat pembelajaran belum paham 

kemudian dilanjutkan ke pelajaran berikutnya, padahal apabila belum 

paham mempengaruhi dalam penilaian. 

12. Bagaimana anda mengatasi hambatan tersebut? 

Jawab : Apabila ada waktu luang saya menemui guru untuk meminta 

penjelasan tentang materi yang saya ketahui. 

13. Apakah ada perbedaan antara format rapor dari kurikulum sebelumnya 

dengan kurikulum 2013? 

Jawab : Kalau dalam rapor yang sekarang kan ada 3 kolom yaitu 

pengetahuan, ketrampilan dan sikap sedangkan yang dulu hanya 

pengetahuan saja. 
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14. Apakah anda mengalami kebingungan dengan rapor yang sekarang? 

Jelaskan ! 

Jawab : Saya mengalami kebingungan dengan  rapor yang sekarang karena 

tidak tahu nilai pasti dari penilaian yang ada di dalam rapor tersebut. 

15. Apakah anda tahu setiap  kolom penilaian di dalam rapor di ambil dari 

nilai apa saja seperti pengetahuan, ketrampilan dan sikap? Jelaskan ! 

Jawab : Tahu. Kalau dalam pengetahuan diambil saat guru memberikan 

pertanyaan pada peseta didik, ketrampilan di ambil dari pertanyaan yang 

bisa di jawab oleh peserta didik sedangkan untuk sikap di ambil dari sikap 

peserta didik dalam mengikuti pembelajaran.  
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TRANSKRIP WAWANCARA PESERTA DIDIK 

Penerapan Penilaian Autentik dalam Pembelajaran Sejarah pada 

Kurikulum 2013 di SMK Negeri 1  Bawen Tahun 2014/2015 

 

 

Nama Responden  :  Clara Pupus Heksiantari 

Kelas    :  XI TPHP D 

Umur    :  16  tahun  

Tanggal  :  17  Maret  2015 

Jam    :   11.44 WIB 

 

1. Apa anda menyukai mata pelajaran sejarah? Apa alasannya? 

Jawab :   Sedikit. Karena ada suka dan tidaknya kalau suka karena bisa 

mempelajari tentang masa lalu dan tidak sukanya karena harus banyak 

menghafal. 

2. Apa yang anda ketahui mengenai kurikulum 2013? 

Jawab :  Kurikulum 2013 membuat peserta didik dituntut untuk lebih aktif 

dalam pembelajaran. 

3. Bagaimana pelaksanaan pembelajaran di kelas yang dilakukan oleh guru 

sejarah? 

Jawab :  Pelaksanaan pembelajaran oleh guru sejarah lebih banyak diskusi. 

4. Bagaimana tanggapan anda mengenai pembelajaran sejarah dengan 

menggunakan kurikulum 2013? 

Jawab :  Menurut saya dengan pembelajaran menggunakan kurikulum 

2013 kita dituntut untuk bisa lebih mengerti tentang pelajaran yang akan 

disampaikan oleh guru. 

5. Apa yang anda ketahui tentang penilaian autentik? 

Jawab :  Tidak tahu tentang penilain autentik. 

6. Apakah guru sejarah anda pernah melakukan memberikan penilaian 

penugasan, penilaian diri, diskusi ataupun presentasi di kelas? 

Jawab :  Pernah melakukan penilaian tersebut. 
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7. Selain penilaian di atas adakah penilaian lain yang di lakukan oleh guru 

sejarah? 

Jawab :  Selain penilaian yang telah disebutkan di atas guru sejarah juga 

melakukan penilaian sikap. 

8. Bagaimana pelaksanaan penilaian di atas dilakukan setiap pertemuan atau 

hanya materi tertentu saja? 

Jawab :  Biasanya penilaian tersebut dilakukan setiap pertemuan. 

9. Bagaimana tanggapan anda dengan pelaksanaan penilaian tersebut? 

Jawab :  Dengan pelaksanaan penilaian tersebut saya merasa senang. 

10. Dengan pelaksanaan penilaian tersebut mempengaruhi prestasi belajar 

kalian atau tidak? Alasan ! 

Jawab :  Dengan pelaksanaan penilaian tersebut mempengaruhi prestasi 

belajar. 

11. Sebutkan Hambatan apa saja yang anda alami saat penilaian tersebut 

dilakukan? 

Jawab :  Hambatan yang saya alami saat penilaian ketrampilan merasa 

kesusahan saat berfikir. 

12. Bagaimana anda mengatasi hambatan tersebut? 

Jawab :  Untuk mengatasi hambatan tersebut bisa dengan berdiskusi 

dengan teman. 

13. Apakah ada perbedaan antara format rapor dari kurikulum sebelumnya 

dengan kurikulum 2013? 

Jawab :  Kalau rapor yang sekarang nilainya menggunakan IP (A, B, C, D) 

kalau yang dulu menggunakan angka. 

14. Apakah anda mengalami kebingungan dengan rapor yang sekarang? 

Jelaskan !  

Jawab :  Kalau saya masih mengalami kebingungan dengan rapor yang 

sekarang, misal nilai 3,33 itu nilai pasti angkanya berapa tidak tahu. 

15. Apakah anda tahu setiap  kolom penilaian di dalam rapor di ambil dari 

nilai apa saja seperti pengetahuan, ketrampilan dan sikap? Jelaskan ! 
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Jawab :   Setiap nilai diambil dari setiap pertemuan yang dilakukan oleh 

guru sejarah.  
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TRANSKRIP WAWANCARA PESERTA DIDIK 

Penerapan Penilaian Autentik dalam Pembelajaran Sejarah pada 

Kurikulum 2013 di SMK Negeri 1  Bawen Tahun 2014/2015 

 

 

Nama Responden  : Ferdian Sukmawati Pamungkas 

Kelas     : XI TPHP C 

Umur     : 17 tahun 

Tanggal    : 17 Maret 2015 

Jam     : 11.50 WIB 

 

1. Apa anda menyukai mata pelajaran sejarah? Apa alasannya? 

Jawab : Ada suka dan tidaknya. Saya menyukai pelajaran  sejarah karena 

bisa mengerti tentang masa lalu sedangkan tidak sukanya karena harus 

menghafal, menulis tugas yang banyak dan apabila ada tugas untuk 

menceritakan kembali tentang suatu peristiwa. 

2. Apa yang anda ketahui mengenai kurikulum 2013? 

Jawab : Kurikulum 2013 adalah mengajarkan peserta didik untuk lebih 

aktif dalam pembelajaran di kelas. 

3. Bagaimana pelaksanaan pembelajaran di kelas yang dilakukan oleh guru 

sejarah? 

  Jawab : Pelaksanaan pembelajaran sejarah yang dilaksanakan oleh guru 

sejarah sangat menyenangkan, guru sejarah yang menerangkan materi 

pada peserta didik kemudian peserta didik disuruh membuat tugas 

kemudian di jelaskan kepada teman-temannya.  

4. Bagaimana tanggapan anda mengenai pembelajaran sejarah dengan 

menggunakan kurikulum 2013? 

Jawab : Kalau menurut saya dengan pembelajaran sejarah yang 

menggunakan kurikulum 2013 membuat peserta didik lebih aktif dan bisa 

bertukar fikiran dengan peserta didik yang lainnya. 

5. Apa yang anda ketahui tentang penilaian autentik? 
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Jawab :  Tidak tahu mengenai penilaian autentik. 

6. Apakah guru sejarah anda pernah melakukan memberikan penilaian 

penugasan, penilaian diri, diskusi ataupun presentasi di kelas? 

Jawab :  Pernah melakukan penilaian penugasan, penilaian diri, diskusi 

ataupun presentasi di kelas. 

7. Selain penilaian di atas adakah penilaian lain yang di lakukan oleh guru 

sejarah? 

Jawab : Selain penilaian di atas guru sejarah juga melakukan penilaian 

seperti penilaian sikap, ketrampilan dan pengetahuan. 

8. Bagaimana pelaksanaan penilaian di atas dilakukan setiap pertemuan atau 

hanya materi tertentu saja? 

Jawab : Pelaksanaan penilaian tersebut dilakukan oleh guru sejarah setiap 

pertemuan dalam pembelajaran di kelas. 

9. Bagaimana tanggapan anda dengan pelaksanaan penilaian tersebut? 

Jawab : Merasa biasa aja dengan pelaksanaan penilaian yang dilakukan 

oleh guru sejarah. 

10. Dengan pelaksanaan penilaian tersebut mempengaruhi prestasi belajar 

kalian atau tidak? Alasan! 

Jawab : Dengan pelaksanaan tersebut membuat saya termotivasi untuk bisa 

mendapatkan nilai yang lebih bagus dalam pelaksanaan penilaian tersebut. 

11. Sebutkan hambatan apa saja yang anda alami saat penilaian tersebut 

dilakukan? 

Jawab : Tidak ada hambatan yang dihadapi saat pelaksanaan penilaian 

tersebut. 

12. Apakah ada perbedaan antara format rapor dari kurikulum sebelumnya 

dengan kurikulum 2013? 

Jawab : Ada perbedaan kalau yang dulu nilai pada rapor menggunakan 

angka kalau sekarang menggunakan huruf A, B dan C. 

13. Apakah anda mengalami kebingungan dengan rapor yang sekarang? 

Jelaskan! 
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Jawab : Awalnya masih mengalami kebingungan karena dengan nilai A, B 

dan C tetapi lama-lama sudah tidak mengalami kebingungan lagi. 

14. Apakah anda tahu setiap  kolom penilaian di dalam rapor di ambil dari 

nilai apa saja seperti pengetahuan, ketrampilan dan sikap? Jelaskan! 

Jawab : Iya tahu. Kalau nilai pengetahuan diambil saat guru memberikan 

pertanyaan kemudian saya menjawab, nilai sikap diambil dari perilaku 

saya setiap hari dalam kelas maupun di luar kelas, sedangkan nilai 

ketrampilan pada saat presentasi dan disuruh  membuat power point. 
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TRANSKRIP WAWANCARA PESERTA DIDIK 

Penerapan Penilaian Autentik dalam Pembelajaran Sejarah pada 

Kurikulum 2013 di SMK Negeri 1  Bawen Tahun 2014/2015 

 

 

Nama Responden  : Ricky Suryawan  

Kelas     : XI TPHP C 

Umur     : 17 tahun 

Tanggal    : 17 Maret 2015 

Jam     : 11.57 WIB  

 

1. Apa anda menyukai mata pelajaran sejarah? Apa alasannya? 

Jawab : Sedikit menyukai pelajaran sejarah. Karena ada suka dan tidaknya, 

tidak sukanya karena sejarah banyak menghafal dan terlalu banyak 

diterangkan kalau sukanya karena  bisa tahu tentang cerita sejarah masa 

lalu. 

2. Apa yang anda ketahui mengenai kurikulum 2013? 

Jawab : Kalau menurut saya, yang saya ketahui tentang kurikulum 2013 

yaitu kurikulum yang dalam pembelajaran di kelas lebih menggunakan 

model pembelajaran diskusi dan presentasi di depan kelas. 

3. Bagaimana pelaksanaan pembelajaran di kelas yang dilakukan oleh guru 

sejarah? 

Jawab : Pelaksanaan pembelajaraan di kelas oleh guru sejarah biasanya 

peserta didik disuruh membuat kelompok masing-masing 6 orang 

kemudian berdiskusi dan kalau sudah selesai melakukan presentasi di 

depan kelas. 

4. Bagaimana tanggapan anda mengenai pembelajaran sejarah dengan 

menggunakan kurikulum 2013? 

Jawab : Kalau menurut saya dengan pembelajaran sejarah yang 

menggunakan kurikulum 2013 dijalani dengan apa adanya sesuai dengan 

pelaksanaan pembelajaran oleh guru sejarah. 
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5. Apa yang anda ketahui tentang penilaian autentik? 

Jawab : Saya tidak mengetahui tentang penilaian autentik. 

6. Apakah guru sejarah anda pernah melakukan memberikan penilaian 

penugasan, penilaian diri, diskusi ataupun presentasi di kelas? 

Jawab : Pelaksanaan tersebut sering dilaksanakan di dalam pembelajaran 

di kelas. 

7. Selain penilaian di atas adakah penilaian lain yang di lakukan oleh guru 

sejarah? 

Jawab ; Selain  penilaian diri, penilaian penugasan, diskusi dan presentasi 

tidak ada penilaian lain yang dilakukan oleh guru sejarah dalam 

pembelajaran di kelas. 

8. Bagaimana pelaksanaan penilaian di atas dilakukan setiap pertemuan atau 

hanya materi tertentu saja? 

Jawab : Pelaksanaan tersebut dilaksanakan setiap pertemuan terutama 

apabila sudah selesai setiap materi tertentu. 

9. Bagaimana tanggapan anda dengan pelaksanaan penilaian tersebut? 

Jawab : Menurut saya dengan dilaksanakan pelaksanaan sangat baik 

walaupun pada awalnya saya terbebani tetapi lama kelamaan menjadi 

kebiasaan untuk saya. 

10. Dengan pelaksanaan penilaian tersebut mempengaruhi prestasi belajar 

kalian atau tidak? Alasan ! 

Jawab : Dengan dilaksanakan penilaian tersebut ada pengaruhnya dengan 

prestasi belajar saya nilai mata pelajaran saya mulai membaik karena saya 

belajar lebih rajin agar mendapat nilai yang baik. 

11. Sebutkan hambatan apa saja yang anda alami saat penilaian tersebut 

dilakukan? 

Jawab : Contohnya apabila dalam penilaian untuk diskusi, disaat dibentuk 

dalam suatu kelompok kadang ada yang mau mengerjakan dan ada yang 

tidak sehingga mempengaruhi dari hasil diskusi yang akan di 

presentasikan di depan kelas. 

12. Bagaimana anda mengatasi hambatan tersebut? 
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 Jawab : Mengatasi hambatan dengan apa adanya kak. 

13. Apakah ada perbedaan antara format rapor dari kurikulum sebelumnya 

dengan kurikulum 2013? 

 Jawab : Ada, perbedaan rapor yang Kurikulum 2013 dan Kurikulum 

Tingkat Satuan Pendidikan dilihat dari nilainya, kalau rapor kurikulum 

2013 menggunakan huruf (A, B, C) sedangkan Kurikulum Tingkat Satuan 

Pendidikan menggunakan angka 1-100. 

14. Apakah anda mengalami kebingungan dengan rapor yang sekarang? 

Jelaskan ! 

Jawab : Awalnya saat saya menerima rapor pertama kali saya merasa 

bingung tapi lama lama tidak bingung lagi. Saya bingung karena tidak tahu 

nilai pasti saya contoh nilai 3,15 tidak tahu itu kalau di ubah ke angka 

menjadi berapa. 

15. Apakah anda tahu setiap  kolom penilaian di dalam rapor di ambil dari 

nilai apa saja seperti pengetahuan, ketrampilan dan sikap? Jelaskan ! 

Jawab : Iya tahu. Kalau sikap diambil dari perilaku kita di kelas, 

pengetahuan diambil dari aktif tidaknya kita saat kita dalam pembelajaran 

di kelas sedangkan untuk ketrampilan diambil dari nilai praktek saat 

pembelajaran di kelas. 
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TRANSKRIP WAWANCARA PESERTA DIDIK 

Penerapan Penilaian Autentik dalam Pembelajaran Sejarah pada 

Kurikulum 2013 di SMK Negeri 1  Bawen Tahun 2014/2015 

 

 

Nama Responden  : Angelin Dasa Prily A. 

Kelas     : XI TPHP D 

Umur     : 17 tahun 

Tanggal    : 17  Maret 2015 

Jam     : 12.03 WIB 

 

1. Apa anda menyukai mata pelajaran sejarah? Apa alasannya? 

Jawab : Saya menyukai pelajaran sejarah. Karena dengan belajar sejarah 

kita bisa mempelajari tentang peristiwa-peristiwa pada masa lalu seperti 

contoh pada jaman kemerdekaan Indonesia. 

2. Apa yang anda ketahui mengenai kurikulum 2013? 

Jawab : Kurikulum 2013 adalah kurikulum yang sangat memanusiakan 

manusia, dimana peserta didik dituntut untuk berusaha sendiri dan guru 

hanya sedikit terlibat dalam memberikan materi kepada peserta didik. 

3. Bagaimana pelaksanaan pembelajaran di kelas yang dilakukan oleh guru 

sejarah? 

Jawab : Pelaksanaan pembelajaran yang dilakukan oleh guru sejarah 

menarik karena guru sejarah membuat peserta didik untuk lebih aktif 

dengan cara presentasi ataupun sosio drama di depan kelas agar peserta 

didik lebih menguasai materi tersebut. 

4. Bagaimana tanggapan anda mengenai pembelajaran sejarah dengan 

menggunakan kurikulum 2013? 

Jawab : Pembelajaran sejarah menggunakan kurikulum 2013 menurut saya 

lebih membuat peserta didik lebih mengerti tentang materi karena di dalam 

pembelajaran peserta didik dituntut untuk aktif dan tidak tergantung 

dengan guru. 
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5. Apa yang anda ketahui tentang penilaian autentik? 

Jawab : Belum pernah mendengar sama sekali. 

6. Apakah guru sejarah anda pernah melakukan memberikan penilaian 

penugasan, penilaian diri, diskusi ataupun presentasi di kelas? 

Jawab : Guru sejarah pernah melakukan penilaian penugasan, penilaian 

diri, diskusi ataupun presentasi bahkan sering melakukan penilaian 

tersebut. 

7. Selain penilaian di atas adakah penilaian lain yang di lakukan oleh guru 

sejarah? 

Jawab : Selain penilaian yang diatas guru sejarah tidak melakukan 

penilaian yang lainnya. 

8. Bagaimana pelaksanaan penilaian di atas dilakukan setiap pertemuan atau 

hanya materi tertentu saja? 

Jawab : Untuk penilaian dilaksanakan setiap ada presentasi dan tugas 

tetapi kalau penilaian sikap dilakukan setiap hari. 

9. Bagaimana tanggapan anda dengan pelaksanaan penilaian tersebut? 

Jawab : Kalau menurut saya dengan dilaksanakan penilaian tersebut 

membuat saya lebih bertanggungjawab dalam setiap tugas yang diberikan 

oleh guru. 

10. Dengan pelaksanaan penilaian tersebut mempengaruhi prestasi belajar 

kalian atau tidak? Alasan! 

Jawab : Dengan pelaksanaan penilaian tersebut membuat saya lebih tekun 

dalam belajar, sehingga membuat nilai saya menjadi lebih baik. 

11. Sebutkan hambatan apa saja yang anda alami saat penilaian tersebut 

dilakukan? 

Jawab : Saya tidak mengalami hambatan sama sekali dalam pelaksanaan 

tersebut. 

12. Apakah ada perbedaan antara format rapor dari kurikulum sebelumnya 

dengan kurikulum 2013? 

Jawab : Yang membedakan rapor yang sekarang dengan yang dulu, kalau 

yang dulu menggunakan angka kalau sekarang menggunakan IP (A, B, C). 
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13. Apakah anda mengalami kebingungan dengan rapor yang sekarang? 

Jelaskan! 

Jawab : Saya tidak mengalami kebingungan dengan rapor yang sekarang, 

karena di dalam lembar rapor tersebut sudah terdapat penjelasannya. 

14. Apakah anda tahu setiap  kolom penilaian di dalam rapor di ambil dari 

nilai apa saja seperti pengetahuan, ketrampilan dan sikap? Jelaskan! 

Jawab :  Ya tahu. Kalau nilai pengetahuan diambil dari tes tertulis seperti 

tugas dan nilai ulangan harian, nilai ketrampilan diambil saat presentasi di 

depan kelas sedangkan nilai sikap diambil dari perilaku sehari-hari pada 

guru dan lingkungan sekitar. 
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TRANSKRIP WAWANCARA PESERTA DIDIK 

Penerapan Penilaian Autentik dalam Pembelajaran Sejarah pada 

Kurikulum 2013 di SMK Negeri 1  Bawen Tahun 2014/2015 

 

 

Nama Responden  : Lely Kusumastuti 

Kelas     : XI TPHP D 

Umur     : 16 tahun 

Tanggal    : 17 Maret 2015 

Jam     : 12.08 WIB 

 

1. Apa anda menyukai mata pelajaran sejarah? Apa alasannya? 

Jawab : Kalau menurut saya pada awalnya saya kurang suka dengan 

pelajaran sejarah tetapi dengan diberlakukanya kurikulum 2013 yang 

menuntut kita berkreatifitas dan menemukan ha-hal baru membuat saya 

mulai menyukai sejarah dan ternyata sejarah juga merupakan pelajaran 

yang menarik seperti pelajaran yang lainnya. 

2. Apa yang anda ketahui mengenai kurikulum 2013? 

Jawab : Kurikulum yang menonjolkan dari kemampuan peserta didik yang 

dulu peserta didik hanya menerima materi yang diberikan oleh guru tetapi,  

sekarang peserta didik mencari terlebih dahulu  materi apa yang akan 

dibahas dan di saat kurang paham dengan materi tersebut baru ditanyakan 

kepada guru. 

3. Bagaimana pelaksanaan pembelajaran di kelas yang dilakukan oleh guru 

sejarah? 

 Jawab : Pelaksanaan pembelajaran di kelas oleh guru sejarah menarik 

karena guru untuk mempermudah peserta didik dapat memahami materi 

dengan cara materi tersebut dibuat lagu sehingga peserta didik lebih 

memahami dengan mudah. 
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4. Bagaimana tanggapan anda mengenai pembelajaran sejarah dengan 

menggunakan kurikulum 2013? 

Jawab : Kalau menurut saya dengan pembelajaran yang menggunakan 

kurikulum 2013 membuat peserta didik lebih aktif dan kreatif dalam 

pelaksanaan pembelajaran. 

5. Apa yang anda ketahui tentang penilaian autentik? 

Jawab : Belum pernah mengetahui mengenai penilaian autentik. 

6. Apakah guru sejarah anda pernah melakukan memberikan penilaian 

penugasan, penilaian diri, diskusi ataupun presentasi di kelas? 

Jawab : Guru sejarah sering melakukan penilaian penugasan, penilaian 

diri, diskusi ataupun presentasi di kelas. 

7. Selain penilaian di atas adakah penilaian lain yang di lakukan oleh guru 

sejarah? 

Jawab : Selain penilaian tersebut tidak ada penilaian lain yang 

dilaksanakan oleh guru sejarah. 

8. Bagaimana pelaksanaan penilaian di atas dilakukan setiap pertemuan atau 

hanya materi tertentu saja? 

Jawab : Penilaian tersebut dilaksanakan setiap pertemuan, pertemuan satu 

minggu hanya sekali sehingga tidak mungkin presentasi bisa selesai dalam 

satu pertemuan. 

9. Bagaimana tanggapan anda dengan pelaksanaan penilaian tersebut? 

Jawab : Tanggapan saya dengan pelaksanaan penilaian tersebut biasa saja. 

10. Dengan pelaksanaan penilaian tersebut mempengaruhi prestasi belajar 

kalian atau tidak? Alasan ! 

Jawab : Pelaksanaan penilaian tersebut membuat saya terpacu untuk dapat 

memahami materi yang akan diberikan oleh guru. 

11. Sebutkan hambatan apa saja yang anda alami saat penilaian tersebut 

dilakukan? 

Jawab : Hambatan yang saya alami dengan pelaksanaan penilaian tesebut 

masih kurang dapat memahami materi terlebih lagi buku pelajaran yang 

datang terlambat menghambat dalam pembelajaran. 
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12. Bagaimana anda mengatasi hambatan tersebut? 

Jawab : Mengatasi hambatan tersebut dengan cara bertanya dengan teman. 

13. Apakah ada perbedaan antara format rapor dari kurikulum sebelumnya 

dengan kurikulum 2013? 

Jawab : Ya, ada yang membedakan rapor yang sekarang dengan yang dulu, 

kalau yang sekarang nilainya menggunakaan IP terus terdapat deskripsi 

untuk keunggulan materi dari setiap guru mata pelajaran. 

14. Apakah anda mengalami kebingungan dengan rapor yang sekarang? 

Jelaskan ! 

Jawab : Dengan rapor yang sekarang saya mengalami kebingungan karena 

saya tidak tahu nilai saya yang sebenarnya kalau di ubah ke dalam angka. 

15. Apakah anda tahu setiap kolom penilaian di dalam rapor di ambil dari nilai 

apa saja seperti pengetahuan, ketrampilan dan sikap? Jelaskan ! 

Jawab : Ya tahu, nilai pengetahuan diambil dari ulangan dan tugas yang 

tertulis, nilai ketrampilan diambil dari membuat power point untuk 

presentasi sedangkan nilai sikap diambil dari sikap keseharian kita pada 

guru dan teman.  
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TRANSKRIP WAWANCARA PESERTA DIDIK 

Penerapan Penilaian Autentik dalam Pembelajaran Sejarah pada 

Kurikulum 2013 di SMK Negeri 1  Bawen Tahun 2014/2015 

 

 

Nama Responden  :  Ageng Fajar Riswanto 

Kelas     :  XI TPHP D 

Umur     :  17 tahun 

Tanggal    :  17 Maret 2015 

Jam     :  12.15 WIB  

 

1. Apa anda menyukai mata pelajaran sejarah? Apa alasannya? 

Jawab :  Saya sendiri ada suka dan tidak sukanya dengan pelajaran sejarah, 

sebenarnya dalam hati saya suka dengan pelajaran sejarah tetapi tidak 

sukanya dengan banyak tugas yang harus diberikan. 

2. Apa yang anda ketahui mengenai kurikulum 2013? 

Jawab :  Yang saya ketahui tentang kurikulum 2013, kurikulum yang 

dalam pembelajarannya menggunakan internet dan peserta didik harus 

lebih aktif. 

3. Bagaimana pelaksanaan pembelajaran di kelas yang dilakukan oleh guru 

sejarah? 

Jawab :  Sebenarnya pelaksanaan pembelajaran yang dilaksanakan oleh 

guru sejarah sudah baik dengan berbagai cara agar peserta didik dapat 

memahami materi dari membuat lagu ataupun sosio drama. 

4. Bagaimana tanggapan anda mengenai pembelajaran sejarah dengan 

menggunakan kurikulum 2013? 

Jawab :  Kalau menurut saya pembelajaran sejarah dengan menggunakan 

Kurikulum 2013 cukup menarik dengan berbagai metode yang digunakan 

seperti membuat materi menjadi lagu. 
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5. Apa yang anda ketahui tentang penilaian autentik? 

Jawab :  Saya tidak tahu tentang penilaian autentik. 

6. Apakah guru sejarah anda pernah melakukan memberikan penilaian 

penugasan, penilaian diri, diskusi ataupun presentasi di kelas? 

Jawab :  Guru sejarah pernah bahkan sering melakukan penilaian 

penugasan, penilaian diri, diskusi ataupun presentasi di kelas. 

7. Selain penilaian di atas adakah penilaian lain yang di lakukan oleh guru 

sejarah? 

Jawab :  Ya, ada lagi penilaian yang dilakukan oleh guru sejarah yaitu 

penilaian sikap. 

8. Bagaimana pelaksanaan penilaian di atas dilakukan setiap pertemuan atau 

hanya materi tertentu saja? 

Jawab :  Pelaksanaan untuk pengetahuan dan ketrampilan dilaksanakan 

setiap pertemuan, kalau untuk sikap dilaksanakan setiap peserta didik di 

dalam sekolah maupun di dalam pembelajaran di kelas. 

9. Bagaimana tanggapan anda dengan pelaksanaan penilaian tersebut? 

Jawab :  Dengan pelaksanaan penilaian tersebut merasa senang karena 

membuat saya menjadi peserta didik yang lebih baik. 

10. Dengan pelaksanaan penilaian tersebut mempengaruhi prestasi belajar 

kalian atau tidak? Alasan ! 

Jawab :  Pelaksanaan penilaian tersebut tidak ada pengaruhnya dengan 

prestasi belajar saya. 

11. Sebutkan hambatan apa saja yang anda alami saat penilaian tersebut 

dilakukan? 

Jawab :  Tidak ada hambatan yang saya alami dalam penilaian tersebut. 

12. Apakah ada perbedaan antara format rapor dari kurikulum sebelumnya 

dengan kurikulum 2013? 

` Jawab :  Perbedaan format rapor kurikulum sebelumnya dengan kurikulum 

2013 terlihat dari penilainnya. 
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13. Apakah anda mengalami kebingungan dengan rapor yang sekarang? 

Jelaskan ! 

Jawab :   Iya, nmengalami kebingungan karena dengan penilaian dengan 

IP seperti A, B, dan C. 

14. Apakah anda tahu setiap  kolom penilaian di dalam rapor di ambil dari 

nilai apa saja seperti pengetahuan, ketrampilan dan sikap? Jelaskan ! 

Jawab :  Ya tahu, nilai pengetahuan diambil dari ulangan harian, nilai 

ketrampilan diambil dari diskusi dan presentasi sedangkan nilai sikap 

diambil dari sikap pesertaa didik setiap hari. 
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Lampiran 7 Surat Ijin Penelitian 
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Lampiran 8 Surat Keterangan Penelitian  

 




